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PART 1 


“Apa kamu bersedia menikah denganku, Naya?” 

"Menikah? Apa maksud kamu, Arta?” 

"Aku ingin menikahimu, Naya. Aku ingin kamu untuk jadi 
istriku. Apa kamu bersedia menikah denganku?” 

"Kamu serius, Ta? Mana mungkin kita menikah, kita tidak 
pernah berpacaran atau punya hubungan spesial. Kita hanya 
sahabat. Aku juga tidak tahu apa kamu mencintaiku.” 

“Aku tidak ingin pacaran, tapi langsung menikah. Aku 
pasti bisa mencintaimu juga seperti kamu mencintaiku, 
setelah kita menikah, Naya. Apa kamu mau menjadi istriku?” 

“Ak...aku ber...bersedia, Arta. Sudah sangat lama aku 
punya mimpi menikah bersama pria yang aku cintai, yakni 
diri kamu. Aku berharap semua ini nggak cuma bunga 
tidurku.” 

“Hai,” sapa Arta singkat sembari melambaikan tangan ke 
arah Nayara yang sedang membuka membuka pintu mobil. 

Bagaimana wanita itu mengambil tempat tepat di 
samping jok pengemudi yang didudukinya, tidak Arta 
pernah lewatkan. Sunggingan senyuman menawan milik 
Nayara pun tak absen diabadikannya dengan sepasang mata 
beriris hitamnya. 

“Sorry, karena sudah buat kamu nunggu lama, ya, Ta.” 

Tatapan bersalah diperlihatkan Nayara selepas kalimat 
permintaan maaf tulusnya. Ia masih merasa tidak enak. 
“Tadi, Bos mendadak mengajakku diskusi. Aku pikir cuma 30 
menit saja. Tapi, malah lebih waktunya. Maaf, ya, Ta.” 

Arta menggeleng pelan. “Tidak apa, Naya,” sahut pria itu 
dalam suara yang sedikit serak karena kerongkongannya 
terasa kering, setelah hampir satu jam tidak berbicara. 
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Bahkan, ia juga belum minum, persediaan air mineral di 
mobil habis. 

"Makasih sudah menjemputku, Ta.” 

Arta menganggukkan kepalanya sebanyak empat kali 
dan tak lupa menambah tarikan sudut-sudut bibir ke atas. 
“Ya, sama-sama, Naya,” balasnya dengan nada yang datar. 
Bukan, berarti Arta sedang menunjukkan sikap dingin. 

“Belum makan 'kan kamu, Naya?” Lontaran pertanyaan 
lalu dialunkan olehnya masih dalam intonasi yang sama. 

Gelengan pelan dilakukan Nayara. “Belum, Ta.” 

“Mau makan apa? Chinese atau Japanese food, Naya?” 
Arta langsung saja menawarkan jenis makanan yang ia 
ketahui merupakan kesukaan dari Nayara. 

“Makan di rumah saja, Ta. Aku akan masak. Gimana? 
Kamu mau makan bersamaku?” tawar Nayara balik. 

“Oke, Naya.” Arta mengiyakan. Tentu tidak akan dapat 
menolak permintaan wanita itu. Sekalipun, ia sedang sibuk. 

Nayara melebarkan senyuman. Senang akan jawaban 
yang diberikan Arta. Ia bertekad untuk mengeluarkan 
seluruh kemampuan terbaik dalam urusan memasak. 
Beberapa rencana sajian makanan sudah dipikirkannya 
secara matang. “Makasih, Ta.” 

Arta mengangguk kecil tanpa memindahkan atensinya 
dari sosok Nayara. Tatapan wanita itu memang selalu sukses 
menghipnotisnya. “Iya, Naya. Masak yang enak jangan lupa.” 

“Iyaa. Aku akan berusaha masak makanan yang lezat 
untuk tamu spesialku ini,” jawab Nayara dengan nada canda. 

“Taa, aku boleh nggak charger handphone sebentar di 
mobilmu? Baterai handphone tinggal 5% soalnya.” 

Hanya perlu selang waktu lima detik saja bagi Nayara 
mendapatkan anggukan mengizinkan yang dilakukan oleh 
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pria itu. Kemudian, dengan gerakan cepat pula tangan dari 
Nayara menuju ke dashboard. Ia tiba-tiba dibuat terkejut 
karena tidak sengaja memegang sebuah kotak cincin. Secara 
refleks, ia pun membukanya. Lalu, menatap lama cincin 
emas putih terlihat berkilau indah di dalam sana. 

“Ta, ini punya siapa?” Nayara langsung saja bertanya. 
Rasa penasaran menyelimutinya. Dan tanpa diduga-duga, 
dua pelupuk matanya sudah mulai tergenang oleh cairan 
bening. 

“Punyaku, Nayara. Dan, aku ingin kasih cincinnya ke 
kamu.” Arta menjawab jujur. “Maaf, saat aku meminta kamu 
menikah denganku kemarin. Aku lupa beli cincin.” 

“Indria bilang jika aku mau melamar seorang wanita, 
aku harus memberikannya cincin.” Arta mengimbuhkan. 
Dan, kekikukan diperlihatkan olehnya lewat senyuman yang 
tidak tampak selebar tadi. Jantungnya turut berdebar 
kencang. 

“Will you marry me, Naya?" pinta Arta dengan suara 
yang begitu serius. Untuk urusan seperti ini dirinya tak 
dapat bercanda. Ia sungguh berharap jika wanita itu akan 
menerima. 

Tangan Arta sedikit bergetar, ketika hendak memasang 
cincin bernilai jutaan tersebut ke jari manis tangan kiri milik 
Nayara. Sedangkan, tatapannya senantiasa terus terarah 
pada wajah cantik wanita itu. Arta tak akan pernah merasa 
bosan. 

“Masalah restu orangtuamu. Nanti hari minggu siang, 
aku akan menemui Ayah beserta juga Ibumu, Naya. Aku pasti 
akan berusaha keras mendapat restu orangtuamu.” 

Sementara, Nayara tidak kuasa untuk membendung air 
mata haru yang jatuh semakin deras. Sungguh, ia bahagia. 
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Bahkan, tak sedikit pun terlintas dalam benaknya jika pria 
yang hingga kini masih mengisi hatinya melamar. Mengajak 
ia menikah. 

“Semua yang aku lihat nggak cuma mimpi 'kan, Ta?” 

Arta menggeleng. “Jangan nangis, Naya. Semua yang 
kamu lihat adalah nyata, bukan mimpi. Dan impian yang aku 
ingin wujudkan hanya satu, yaitu menikahimu.” 

“Aku pasti akan bisa mencintaimu seperti perasaanmu 
padaku, Naya. Aku sangat berharap kamu mau jadi istriku.” 

Nayara mengangguk mantap. Tak butuh lagi waktu 
baginya memikirkan kembali lamaran dari Artawan. 
Ketulusan pria itu tidak akan ia ragukam. "Iya, Ta. Aku 
bersedia menikah.” 

“Jadilah, suami yang terbaik untukku.” Nayara berpesan 
serius. 

“Aku akan berusaha, Naya.” 

Kak 

“Ta, aku ingin bilang sesuatu." 

“Mau bilang apa, Naya? Bilang saja padaku." 

“Aku punya perasaan dengan kamu. Aku sayang kamu, 
Ta. Hm, aku mencintaimu. Rasa ini sudah ada dari kita SMA. 
Tapi, aku baru bilang sekarang.” 

"Terima kasih, Naya. Aku menghargai perasaan yang 
kamu miliki untukku.” 


Sudah hampir empat tahun lebih berlalu, tetapi Arta 
masih begitu mengingat ucapan Nayara. Pengakuan jujur 
wanita itu tak pernah disangkanya. Arta sama sekali tidak 
menduga Nayara ternyata mencintai dirinya. 

Dan, setelah pengungkapan perasaan yang wanita itu 
sampaikan. Hubungan mereka berdua tetap sama. Tidak ada 
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yang berubah, Nayara masih berstatuskan sebagai sahabat 
baiknya. Pertemanan mereka kian terjalin erat. 

“Lagi mikirin apa, Ta? Kenapa kamu melamun?” 

Tatkala alunan kalimat tanya lembut dari Nayara 
memasuki indera pendengarannya, maka Arta segera ditarik 
ke dunia nyata. Meninggalkan lamunannya. “Aku cuma lagi 
memikirkan sesuatu, Naya.” 

“Memikirkan apa? Mau cerita?” 

Arta hanya tersenyum, manakala mendapatkan tatapan 
yang sangat jelas menyiratkan rasa penasaran wanita itu. Ia 
belum ingin berbagi isi kepalanya. “Nanti saja.” 

Nayara mengangguk mengerti. Tidak akan dirinya 
memaksa jika Arta enggan bercerita. Jadi, Nayara hanya 
berupaya untuk memahami. “Baik, kamu bisa cerita nanti 
kalau kamu mau, Ta,” jawabnya dalam nada santai. 

Kemudian, Nayara bangkit dari kursi meja makan yang 
ia duduki. “Ayo minum teh kamu dulu, Arta. Kalau dingin 
nggak akan enak diminum ntar.” 

“Aku akan masak makan malam un—” 

Nayara tidak sempat menyelesaikan kata terakhir yang 
hendak diucapkan karena secara tiba-tiba wanita itu landa 
kekagetan selepas Arta memegang tangannya. “Ada apa, ya, 
Ta? Ada yang mau kamu katakan?” 

Arta mengangguk pelan. “Makasih, yah.” 

“Makasih karena kamu bersedia menikah dan menjadi 
istriku, Naya.” Arta mengucapkan rangkaian kalimatnya 
dengan begitu tulus. Tatapan hangatnya juga tidak berniat 
untuk dipindahkan dari sosok Nayara yang tengah berdiri. 

Dan, ekspresi kebingungan dalam hitungan detik saja 
sudah terukir di wajah Arta karena merasa tak paham tiba- 
tiba calon istrinya itu mengeluarkan tawa. Arta lantas ikut 
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beranjak bangun dari kursi, mereka berdua kini saling 
berdiri berhadap-hadapan. Arta pun menaruh dua tangan di 
masing-masing bahu wanita itu. 

“Kenapa kamu ketawa? Apa aku salah bicara atau kata- 
kataku lucu? Aku serius, Naya.” Arta menegaskan. 

Nayara menggeleng. “Nggak ada sebenarnya lucu, Ta. 
Tapi, kamu berulang kali sudah bilang terima kasih ke aku. 
Seharusnya kamu jangan bilang kayak gitu terus.” 

“Kamu bosan mendengarnya, Naya?” 

“Bukan begitu, Ta. Cuma nggak enak saja dengar kamu 
terus bilang terima kasih ke aku. Walau, kamu cuma bilang 
sekali. Tapi, maknanya udah dalam bagiku.” 

"Naya, boleh aku bertanya?” Arta tak melanjutkan topik 
pembicaraan mereka. Beralih ke bahasan lainnya. Ia ingin 
mengonfirmasi suatu hal yang cukup penting. 

“Mau tanya apa, Ta?” Rasa penasaran pun muncul dalam 
benak Nayara akan pertanyaan yang ingin diajukan oleh 
Arta. Dan pastinya menyangkut sesuatu yang serius. 

“Andai sampai kemarin aku tidak melamarmu, Naya. 
Apa kamu akan menerima perjodohan yang sudah Ayahmu 
rencanakan?” Arta kian melekatkan pandangan ke sosok 
Nayara yang cepat menanggapi apa yang dirinya tanyakan 
dengan anggukan pendek. 

“Mungkin saja aku akan menerima, Ta.” 

“Papaku kasih aku waktu melajang hanya hingga akhir 
tahun. Kalau awal tahun depan aku juga belum ada 
pendamping, aku mesti menerima perjodohan.” 

“Aku bersyukur Hyang Widhi mendengarkan doa yang 
aku minta setiap kali sembahyang. Akhirnya dikasih juga aku 
kesempatan menikah dengan laki-laki yang aku cintai. Aku 
sangat bahagia, Ta,” cerita Nayara jujur. 
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Secara refleks wanita itu memeluk Arta. Memberikan 
dekapannya yang erat. Pelupuk mata Nayara juga mulai 
menggenang. Ia menyandarkan kepalanya di dada bidang 
Arta. “Ajak aku ketemu dengan Ayah dan Ibumu, Ta.” 

“Iya, Naya. Tenang saja. Mungkin minggu depan paling 
cepat aku bisa mengajakmu terbang ke Yogya dan menemui 
orangtuaku. Ayah dan Ibu sudah merestui kita.” 

Nayara menambah lengkungan di bibirnya tatkala 
melihat gestur tubuh dan cara bicara calon suaminya tak lagi 
terlalu kaku. Pria itu bahkan tersenyum tipis. Nayara pun 
sangat menyukai. Jantungnya berdetak cepat. 

Pelukan yang sudah berlangsung sekitar 10 menit 
antara dirinya dan Arta, lantas dilepaskan oleh Nayara. Ia 
membalas tatapan hangat pria itu. “I love you, Ta.” 

Selesai mengutarakan perasaanya dengan alunan kata- 
kata lembut. Nayara memajukan wajah dan dua kaki juga 
detik bagi Nayara untuk bisa menyatukan bibirnya dan Arta. 
Ia menutup rapat mata, kala merasakan pagutan hati-hati 
pria itu pertama kali di permukaan bibirnya. 

“Apa yang kalian lakukan?!” 

Nayara tiba-tiba dilanda keterkejutan yang bukan main 
karena seruan marah ayahnya. Ia segera melepaskan tautan 
bibirnya dan Arta. Lalu, mengambil jarak. Kedua kaki Nayara 
mundur sebanyak empat langkah. 

“Papa bukannya sudah bilang jangan pernah ajak orang 
asing masuk ke rumahmu. Apalagi itu laki-laki!” 

“Kalian berdua bahkan berani berciuman?!” 

Pak Handy semakin tampak emosi. Melayangkan tatapan 
nyalang beliau kepada sang putri sulung. “Andai saja Papa 


tidak memergoki. Kamu mungkin akan berbuat hal-hal lebih 
tidak senonoh lagi, Nak!” 

“Saya minta maaf, Om Handy. Naya tidak salah. Saya 
yang salah di sini. Seharusnya saya meminta izin ke Om dulu 
sebelum datang ke rumah Naya ini.” Arta cepat 
menunjukkan reaksi. Ia mengucap maaf tulus dan berani 
mengakui kesalahan. Arta tak ingin Nayara menanggung 
cacian serta kemarahan ayahnya sendirian. 

“Arta bukan orang asing, Pa. Dia teman lamaku. Kemarin 
aku juga cerita, kalau Arta ingin melamarku, Pa.” Nayara pun 
ikut mengeluarkan pembelaan untuk Arta. 

“Kamu pikir Papa akan memberikan restu dengan 
mudah? Kamu pikir Papa akan menyetujui lamaran yang dia 
lakukan kepadamu, Ara?” Pak Handy masih emosi. 

“Om tidak akan merestui kami?” Arta bertanya. Ia bisa 
memahami bahwa penolakan jelas ayah Nayara telah 
tunjukkan lewat kata-kata tegas. Seakan tak dapat diubah. 

“Belum menjadi menantu saya saja, nilai kamu di mata 
saya sudah minus karena kejadian ini. Apakah saya harus 
mempertimbangkan lamaran kamu kembali kepada putri 
saya?” Pak Handy merespons dengan jawaban yang terkesan 
negatif dan bernadakan sinis. 

Arta menundukkan kepalanya kemudian. “Mohon maaf 
atas kesalahan saya perbuat, Om. Tapi, tolong beri saya 


kesempatan. Saya serius ingin menikahi Nayara.” 
Kak 
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PART 2 


“Maaf soal yang tadi kami lakukan, Pa. Aku minta maaf. 
Tolong Papa jangan bersikap seperti ini pada Arta. Aku ingin 
menikah dengannya. Beri kami restu, Pa.” 

“Penilaian Papa tentang dia tetap minus setelah apa yang 
kalian lakukan tadi di sini. Bukankah kamu sudah sangat tahu 
bagaimana aturan yang Papa buat dalam keluarga?" 

“Apa kamu lupa Papa melarang setiap laki-laki yang 
bukan keluarga datang ke rumah? Papa tidak ingin nama 
baik keluarga tercoreng karena ulahmu dan laki-laki itu, 
Nak.” 

"Aku minta maaf, Pa. Tapi, Arta laki-laki yang baik. Dia 
tidak pantas Papa nilai buruk.” 

“Apa dia benar-benar laki-laki yang baik? Papa akan 
melihat dan mencari sendiri buktinya.” 

“Apa yang akan Papa lakukan pada Arta?” 


Pertemuan untuk pertama kali secara langsung dengan 
ayah Nayara dua hari lalu yang buruk tidak pernah sekali 
pun Arta bayangkan akan terjadi. Perdebatan kecil antara 
wanita itu dengan Pak Handy terus tergiang di dalam 
kepalanya 

Sejak kemarin, penghindaran mulai Nayara tunjukkan. 
Tak ada telepon balik dilakukan wanita itu, setelah sekian 
kali dirinya menghubungi. Tentu, Arta merasa aneh. Terlebih 
lagi, Nayara sangat jarang mengabaikannya selama ini. 

“Bli Arta kenapa ada di sini? Dreva menyapa dengan 
nada ramah yang disertai pameran senyum bersahabat. 

Lamunan Arta seketika buyar, dikala mendapat tepukan 
pada bagian bahu kanannya. Ia secara cepat menolehkan 
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kepalanya ke kiri. Dan, ketika sosok adik dari pemilik 
perusahaan tempat barunya bekerja minggu depan, ia 
mengambil sikap sopan. 

“Saya lagi menunggu seseorang,” jawab Arta jujur. 
Dengan suara berat yang ramah. 

“Dia bekerja di sini,” imbuhnya sembari bangun dari 
posisi menyender pada pintu mobil guna berdiri lebih tegak. 

“Kamu juga lagi menjemput seseorang di sini?” 

Dreva segera mengangguk. “Iya, Bli. Aku menunggu 
calon kakak iparku. Dia bekerja di sini. Namanya Kak 
Nayara.” 

Keterkejutan tidak bisa dihindari oleh Arta pasca nama 
dari wanita yang beberapa hari lalu dilamarnya disebut. 
Maka, dengan cepat pula Arta menarik kesimpulannya 
sendiri bahwa Nayara telah mengingkari janji, memilih 
menikah dengan pria yang lain. Arta belum bisa menerima 
semua jika memang benar. “Nayara itu calon kakak iparmu, 
Dre? Apakah Devash akan menikahinya segera? Kapan akan 
dilaksanakan?” 

Arta tak peduli pertanyaan yang dirinya lontarkan akan 
menimbulkan tafsiran negatif bagi Dreva. Kini, ia hanya ingin 
memperoleh jawaban supaya tidak berasumsi tanpa ada 
alasan yang jelas dan bukti kuat. Arta ingin mengonfirmasi. 

“Kak Nayara menikah dengan Bli Devash. Begitu 'kah 
maksudnya, Bli?” Dreva memperjelas kembali, karena belum 
terlalu mengerti lontaran kalimat tanya yang didengarnya 
barusan dan benar-benar tidak bisa memahami secara cepat. 

Arta mengangguk pelan. Sorot mata kala memandang 
Dreva pun kian tampak serius kini. Jawaban pemuda itu 
begitu dinantinya. Tak mampu dimungkiri juga oleh Arta jika 
dirinya mulai gelisah menunggu. Sosok Nayara terus 
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terlintas di dalam benaknya. Arta tahu ia tidak akan siap 
merasa kehilangan. 

“Bukan, Bli. Aku yang menikah dengan Dherya. Salah 
satu adik kembar Kak Nayara.” Dreva menjawab jujur. Ia tak 
menaruh kecurigaan manakala meluncurkan 
pemberitahuan. 

"Kak Nayara dan Bli Devash tidak menikah. Bli Arta 
kenapa punya anggapan seperti itu?” Dreva jelas penasaran. 

“Bli Arta mengenal Kak Nayara?” Pertanyaan lanjutan 
diluncurkan olehnya hanya selang lima detik kemudian. 
Dreva benar-benar ingin tahu karena merasakan 
kejanggalan. 

Anggukan pendek Arta tunjukkan kembali. “Iya, saya 
mengenal Nayara dengan baik dan sudah lama.” Arta 
menyahut setelah bisa mengontrol keterkejutan sekaligus 
kelegaannya. 

“Waktu ini saya melamar dia menjadi istri saya. Enam 
hari yang lalu kira-kira. Nayara menerimanya.” Arta pun 
tanpa sadar bercerita, tak sungkan mengungkap fakta yang 
ada pada Dreva secara terang-terangan. Padahal, mereka 
tidak dekat satu sama lain. Hanya sebatas kenalan dan 
rekanan kerja saja. 

“Serius, Bli? Kapan ini Kak Nayara dan juga Bli dapat 
hari baik untuk menggelar upacara pernikahan?” Dreva 
tidak dapat menyembunyikan keantusiasannya kala 
bertanya. 

“Kalau Bli dan Kak Nayara mau duluan menikah. Aku 
dan Dherya bisa menunda hari pernikahan kami.” 

“Sekali lagi selamat, Bli,” ujarnya tulus dan menepuk- 
nepuk bahu Arta guna menumbuhkan keakraban mereka. 

“Kami mungkin tidak akan jadi menikah, Dre.” 
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“Pak Handy menolak lamaran saya karena kesalahan 
yang saya sudah perbuat. Tapi, kamu beruntung dapat 
diterima oleh Pak Handy sebagai menantu beliau.” Arta 
menjelaskan. Ia pun juga memberikan apresiasi secara tulus, 
walau dengan nada dan ekspresi yang tampak datar-datar 
saja. Tak terlihat ada emosi. 

Keterkejutan ditampakkan Dreva akan perkataan dari 
rekan kerjanya. Ia sungguh tidak menyangka. “Serius, Bli? 
Lamaran Bli ke Kak Naya ditolak Pak Handy karena sebuah 
masalah?” 

"Jadi, kalian tidak akan jadi menikah? Dreva 
memastikan sekali lagi. Tentu, berharap tak demikian 
didengarnya tadi. 

“Tidak, Dre. Kami akan menikah.” Nayara pun cepat, kala 
dari kejauhan melihat mulut Arta yang terbuka, sudah siap 
melontarkan jawaban. Namun, segera didahuluinya. 

“Kemarin, Papa sudah mau luluh dan mau kasih 
kesempatan kedua bagi Arta membuktikan keseriusan 
menikahiku.” Nayara melanjutkan ucapan dan memfokuskan 
pandangan pada sosok Arta yang berdiri sekitar tiga meter 
di depannya. 

“Tapi, Papa bilang akan mengajukan beberapa syarat 
nanti padamu, Ta. Apa kamu mau menerima?” Nayara pun 
lalu bertanya ketersediaan pria itu terlebih dahulu, sebelum 
menaruh lebih banyak lagi anggan-anggan yang manis. 

“Aku bersedia.” Arta menjawab spontan. 

Kak 

“Kenapa tidak memberi tahuku kemarin kalau kemarin 
kamu sakit, Naya?” Arta jelas saja ingin mendengar alasan 
dari wanita itu lebih detail lagi. Paling tidak yang bisa ia 
terima. 
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“Aku lupa,” sahut Nayara cepat dengan senyum hangat 
melengkapi sedikit kebohongan yang sedang diucapkannya. 

“Aku tidak akan percaya apa katamu, Naya.” Balasan 
dingin dilontarkan oleh Arta. Ia sudah pasti tak bisa 
mentolerir ketidakterbukaan Nayara. Tatapan Arta juga kian 
menajam. 

“Hm, aku tidak ingin membuatmu khawatir. Aku cuma 
panas dan demam. Apa jawabanku yang ini bisa kamu 
percaya, Ta?” Nayara mengungkap jujur. Ia tak akan dapat 
berbohong. 

“Aku sudah sehat sekarang. Jangan terlalu cemas, yah, 
Arta?” Nayara lalu berupaya meredam emosi dari Arta 
dengan untaian kalimat dialunkan begitu lembut olehnya 
sengaja. 

Nayara turut memberi usapan-usapan lembut di bagian 
lengan tangan kiri pria itu yang tengah meremas stir mobil. 
Ia tidak ingin emosi Arta sampai bertambah. “Maaf, aku 
kemarin nggak kasih tahu kamu. Jangan marah,” pinta 
Nayara serius. 

“Maaf juga, kalau aku nggak menjawab telepon kamu, 
Ta. Mama menyuruhku istirahat total,” imbuhnya supaya 
Arta mau memahami alasan yang sudah ia katakan terus- 
terang. 

“Aku tahu kamu pasti khawatir kenapa aku tidak satu 
pun mengangkat telepon darimu. Aku benar-benar minta 
maaf. Tadi pagi, aku juga belum sempat meneleponmu. 
Pekerjaanku di kantor menumpuk karena kemarin aku izin 
tidak masuk.” 

Arta pun tak cepat-cepat menanggapi. Tetap 
membungkam bibir rapat-rapat. Bukan berarti dirinya 
masih marah. Hanya saja, ia tidak dapat mengalihkan atensi 
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barang sedetik pun dari sosok Nayara, memerhatikan secara 
saksama ekspresi wanita itu, kala melontarkan kata-kata 
penjelasan kepadanya. 

Kemudian, Arta mengerakkan tangan kiri ke atas, yaitu 
pada bagian kening Nayara. Ia berniat memastikan jika 
wanita itu tak lagi demam. Arta mengembuskan napas tanda 
bahwa ia lega, telapak tangannya tidak terasa panas sama 
sekali. 

“Jangan minta maaf terus.” Arta akhirnya bersuara dan 
mengulas senyuman tipis. “Aku tidak masih marah.” 

“Kemarin kamu demam pasti karena kejadian dua hari 
lalu. Aku yang harusnya minta maaf. Aku yang menyebabkan 
kamu dan Papamu bertengkar.” Rasa sesal tidak mampu 
Arta sembunyikam. Terdengar nyata dalam suaranya yang 
berat. 

“Aku pikir kemarin kamu menghindariku, Naya.” 

Nayara buru-buru menggelengkan kepala. Menampik 
ucapan pria itu yang tak benar dari sudut pandangnya. 
“Bukan salah kamu, Ta. Aku sudah minta maaf kemarin 
dengan Papa.” 

“Papa tidak masih marah lagi. Aku juga meminta Papa 
agar mau memberikanmu kesempatan. Awalnya sulit 
untukku bisa meyakinkan Papa. Tapi, syukur banget Papa 
mau mendengar.” 

“Papa bersedia kasih kesempatan kamu membuktikan 
keseriusanmu denganku, Arta. Tapi, mungkin Papa juga akan 
memberikanmu syarat nanti. Papa bilang kemarin seperti 
itu.” 

“Apakah kamu akan mau menerimanya?” Nayara jelas 
menanyakan lebih dahulu kesiapan Arta yang sesungguhnya. 
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Jika pria itu tidak sanggup, maka ia tak bisa memaksa. 
Nayara pun akan menyerahkan semua keputusan pada Arta. 
Ia hanya mengikuti saja. Walau sebenarnya, Nayara sangat 
ingin pria itu memperjuangkannya dan mendapat restu sang 
ayah. 

Arta mengangguk tanpa ragu. “Iya, Naya.” 

“Apa pun syarat yang akan Pak Handy minta. Pastinya 
aku akan sangat berusaha memenuhi. Jika itu memang 
mampu membuktikan keseriusanku, Naya.” Arta berucap 
serius. Tentu, ia tidak bisa membuang kesempatan yang 
bagus ini. 

“Kamu mau mendukung dan menyemangatiku?” pinta 
Arta dengan begitu tulus sembari menatap hangat kedua 
mata calon istrinya yang memancarkan sorot keteduhan. 

Nayara langsung dihinggapi perasaan haru. Ia sungguh 
terhanyut akan jawaban dilontarkan oleh Arta dalam 
keseriusan yang nyata menyapa indera pendengarannya. 
Tanpa terasa air mata Nayara jatuh perlahan menuruni pipi. 
la mengisak pelan. 

“Pasti, Ta. Aku pasti akan selalu mendukungmu. Aku 
yakin kamu bisa meluluhkan Papaku yang sedikit keras, 
kalau kamu benar-benar bisa menunjukkan keseriusanmu.” 

Arta mengangguk pelan. Terus mendengarkan dengan 
saksama setiap kata yang dialunkan lembut oleh Nayara. 
Tidak dilewatkannya satu pun. Senyum Arta turut melebar. 
Semacam timbul kebahagiaan di dalam dadanya yang sulit 
diungkapkan secara lisan atau untaian kata-kata panjang 
nan indah 

“Iya, Naya. Semoga aku sukses melakukannya.” Arta 
mengamini. Tekadnya di dalam hati juga sudah bulat. 

“Aku ingin memperjuangkanmu. Menikahimu.” 


17 


Kembali, Nayara merasa haru akan ucapan Arta. Ia pun 
sangat tahu jika pria itu tidak sedang menggombal. Berkata 
apa adanya. Nayara bisa merasakan pengungkapan 
kejujuran yang nyata dan tulus. Tak pernah dibuat-buat. Ia 
memahami betul. 

“Aku sama, Ta. Aku ingin menikah dengan kamu. Pria 
yang aku cintai sejak kita berdua masih di bangku SMA.” 

Selesai menanggapi ucapan Arta, Nayara lantas segera 
memeluk pria itu erat. Menumpahkan kerinduan karena 
hampir beberapa hari terakhir tak berjumpa. “I always love 


” 


you. 
“Love you too, Naya.” Arta membalas cepat. Kalimat 


tersebut pun terlontar begitu saja dari mulutnya. “Mungkin 
sampai saat ini aku belum tahu seberapa dalam aku 
mencintaimu.” 

“Tapi, satu yang pasti. Aku tidak akan bisa melepasmu 
untuk orang lain. Aku ingin kamu selalu bersamaku, Naya. 
Jadi istriku dan ibu anak-anakku kelak. Itu harapan 
terbesarku.” 

Sekali lagi, Arta tak bermaksud berkata manis ataupun 
ingin membuat hati Nayara berbunga-bunga. Ia hanya 
berusaha mengutarakan isi hati dengan gamblang supaya 
wanita itu tidak ragu akan perasaan dan keseriusannya 
dalam sebuah hubungan. 


"Makasih, Ta. Semoga kita memang benar berjodoh.” 
Kak 
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PART 3 


“Rumah ini cuma ditinggali Papa dan Mamaku. Kalau 
untuk keempat putrinya.Papa sudah belikan aku, juga tiga 
adik kembarku rumah masing-masing. Kami pindah dua 
tahunlalu.” Nayara menjelaskan dengan lumayan antusias. 

Arta tiba-tiba saja menghentikan langkah kakinya, tetapi 
atensi dari pria itu tetap terarahlurus, yakni pada sosok 
Naraya yang sedang berjalan di depannya. Tak sepenuhnya 
titik fokus pandangan Arta terpusatkanpada sang calon istri. 

“Wah.” Gumaman pelan diluncurkan Arta sebagai 
ungkapan kekaguman akan rumah lantai tiga, berarsitektur 
ukiran khas Bali dipadukan gaya modern. Sangat indah 
terlihat diindera penglihatannya jenis desain bangunan 
seperti ini. 

“Kenapa, Ta?” Nayara bertanya setelah membalikkan 
badan ke belakang, ketika sadar Arta tak masih 
mengikutinya. 

“Ada apa, Ta?” tanya Nayara kembali hanya berselang 
tiga detik saja. Entah kenapa, ia jadi penasaran akan sorot 
mata pria itu yang sulit untuk diterjemahkannya. 

Arta pun segera mengukir senyum tipis, setelah suara 
lembut Nayara menyapa dua gendang telinganya. 
“Arsitektur rumah orangtua kamu keren dan bagus, Naya,” 
puji Arta jujur sesuai dengan apa yang ada di kepalanya 
sekarang. 

“Mungkin alasan Papamu tidak mau memberi restu 
kepadaku waktu itu karena aku tidak sekaya keluargamu.” 
Arta melontarkan untaian kalimatnya kali ini dalam nada 
lirih. 
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Jika dipikirkan kembali, fakta tersebut cukuplah masuk 
akal untuk dijadikan alasan akan penolakan dari ayah 
Nayara terhadapnya. Arta dapat menerima serta memahami 
status sosial sangat berarti penting bagi pengusaha sukses 
sekelas Pak Handy. Beliau pasti ingin menantu yang setara. 

Arta menatap serius Nayara. “Aku tidak termasuk tipe 
Papamu, Naya. Kalau nanti syarat yang Papa kamu minta 
soal materi dan uang jumlah besar. Aku mungkin tidak akan 
dapat memenuhi.” Arta berterus-terang saja. Ia harus 
realistis. 

Nayara melangkah kedua kaki ke depan untuk mengikis 
jarak yang membentang di antara dirinya dan Arta. Ia tidak 
kalah intens membalas tatapan pria itu. “Kenapa kamu 
punya pikiran kayak gitu? Papaku bukan tipe seperti kamu 
katakan.” 

Ekspresi kesal tampak jelas pada wajah Nayara. Ia tak 
suka akan penilaian serta pendapat negatif Arta pada 
ayahnya. Namun, Nayara pasti tidak bisa marah. Logikanya 
hingga kini masih berjalan dan berupaya memahami 
pemikiran Arta juga. 

“Papaku bukan tipe yang akan cuma melihat dan juga 
memilih seseorang menjadi menantu karena sebatas 
kekayaan ataupun uang saja, Ta. Papaku lebih 
mengutamakan sikap.” Nayara lanjut mengeluarkan opini 
tentang sifat sang ayah yang sudah sangat ia kenali 
bertahun-tahun lamanya, tak akan salah. 

“Kalau sikap serta karakter laki-laki yang ingin serius 
dengan putri-putrinya baik. Aku yakin Papa akan senang 
hati menerima laki-laki itu menjadi menantu,” imbuh 
Nayara. Nada tegas terdengar nyata dalam suara lembut dari 
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wanita itu yang diberikan penekanan pada setiap kata 
secara jelas. 

“Maafkan aku, Naya. Aku minta maaf.” Arta bereaksi 
cepat, mengutarakan penyesalan. Ia salah berucap tadi. 

“Maaf karena perkataanku menyinggung Papa kamu, 
Naya. Aku tidak harusnya bilang seperti itu.” Arta sungguh 
jadi tak enak hati. Rasa sesal kian membelenggu dirinya. 

Nayara belum memindahkan atensi dari mata Arta. Ia 
dapat melihat kesungguhan pria itu meminta maaf. Namun, 
tak mudah untuk dirinya berdamai sekarang. Nayara bahkan 
sudah bulat ingin menyampaikan keputusan barunya pada 
Artawan. 

"Kamu boleh mundur, Ta. Masih ada kesempatan bagi 
kamu untuk memilih wanita lain untuk menjadi istrimu.” 

“Aku nggak akan paksa kamu bertahan atau berjuang 
terus meluluhkan hati Papaku, kalau kamu merasa nggak 
akan sanggup.” Nayara menegaskan kembali.Ia berucap 
mantap. 

“Kemampuan setiap orang ada batasannya. Tidak baik 
melakukan sesuatu secara terpaksa, kita akan tersiksa.” 

Arta menajamkan tatapannya. Sungguh tidak suka atau 
nyaman akan jawaban dari Nayara. Tangan kanannya 
terkepal juga. “Apa maksudmu? Siapa yang akan mundur?" 

“Aku minta maaf soal perkataanku yang menyinggung 
Papamu. Aku tahu aku salah.” Arta menunjukkan keseriusan. 

“Aku tidak akan mundur. Aku cuma ingin menikahi 
kamu dan menjadikanmu istriku, Nayara. Aku tidak akan 
menyerah. Walau, kamu memintaku berhenti.” Arta pun 
menegaskan lagi keengganannya dan tak akan melakukan. 
Sekarang atau nanti. Ia pasti terus maju berjuang. 
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Nayara mengangguk kecil. Timbul sedikit sesal dalam 
dirinya berkata demikian. “Iya, Ta. Baiklah. Aku percaya.” 

“Tapi, tolong ubah pandangan kamu terhadap Papaku. 
Bukan harta semata yang Papa cari dari pria yang punya 
niatan serius menikahi putrinya. Lebih pada tanggung jawab 
dan juga kesungguhan yang paling penting dari kekayaan, 
Ta.” 

Setelah selesai berbicara, Nayara lalu maju selangkah ke 
depan guna meraih tangan calon suaminya. “Jangan meragu 
lagi. Perjalanan kita ke hubungan serius ini baru saja 
dimulai.” 

“Kalau kita tidak saling yakin, jalannya akan semakin 
sulit, Ta. Jadi, kita harus mendukung satu sama lain. Kalau 
ada hal yang membuatmu ragu, bilang ke aku. Kita akan 
mencoba atasi bersama.” Nayara berujar mantap seraya 
menambah eratan genggaman tangan kanan mereka yang 
saling bertautan. 

Anggukan kepala pelan dilakukan Arta. “Iya, Naya.” 

"Wah, kenapa kalian berdua berdiri di sini? Apa tidak 
ingin masuk ke dalam? Mama dari tadi sudah menunggu.” 

Kala, suara asing bernada lembut yang Arta yakini milik 
seorang wanita dewasa tertangkap oleh telinganya, maka 
tolehan kepala Arta langsung terarah ke depan. Ia langsung 
saja coba mengulum senyuman di wajah seramah mungkin. 

"Maaf, Ma. Aku ngobrol bentar sama Arta. Mama dan 
adik-adik udah bosanan pasti nunggu di dalam, ya?” 
Guyonan dilontarkan Nayara, tatkala sudah membalikkan 
badan menghadap ibunya. Ia turut mengedipkan mata 
sebelah kirinya dua kali. Senyuman di wajah semakin 
dilebarkan olehnya. 
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"Iya, Nak. Mama juga tidak sabar ingin melihat calon 
menantu Mama seperti apa,” sahut Ibu Anida diiringi tawa. 

“Dia adalah orang baik dan tampan, Ma. Paling sesuai 
dengan kriteria menantu idaman Mama.” Nayara meloloskan 
balasan berupa kata-kata candaan kembali agar suasana tak 
lagi tegang. Terkhusu untuk sang calon suami yang gugup. 

“Om Swastyastu, Tante. Selamat sore.” Arta menyapa 
sopan sembari masih mempertahankan senyuman 
ramahnya. 

"Om Swastyastu, Nak Artawan. Selamat sore. Selamat 
datang di rumah Mama dan Papanya Nayara.” Ibu Anida 
cepat menjawab.Langkah kaki beliau digerakkan maju ke 
depan. 

Tak sampai 10 detik, Ibu Anida telah berhasil memberi 
pelukan hangat pada sang calon menantu. “Terima kasih 
sudah ingin menikahi putri Mama. Kamu akan mendapat 
restu dari Mama, Nak Arta. Tinggal luluhkan hati Papanya.” 

“Iya, Tante. Saya akan terus berusaha untuk mendapat 
restu menikah dari Om Handy. Tolong doakan saya, Tante.” 

Kak 

“Perkenalkan diri kalian bertiga ke Arta, ayo.” Nayara 
meminta kepada tiga adik kembarnya dengan lembut. Tak 
ada lagi raut kekesalan yang tercetak di wajah cantik wanita 
itu. 

“Dedhisya. Bli bisa memanggilku Dhisya.” 

“Aku Anandhiya. Panggil Ana atau Dhiya, Kak.” 

“Nama panjangku Lidherya. Panggil Dherya saja, Bli.” 

Arta mengangguk beberapa kali dengan gerakan pelan 
dan memamerkan senyum sopan yang terlihat sedikit kaku. 
Ia tengah dilanda kebingungan karena tak bisa membedakan 
tiga adik kembar Nayara yang tengah duduk di hadapannya. 
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Untuk Arta, mereka terlihat sama satu sama lainnya. Benar- 
benar saudara kembar yang sangatlah identik. 

“Salam kenal,” balas Arta secara singkat. Namun, 
keramahan terdengar jelas dalam suara berat milik pria itu. 

“Saya senang akhirnya bisa bertemu kalian bertiga, hari 
ini. Arta menambahkan. Ia berusaha untuk menunjukkan 
sikap bersahabat. Mengesampingkan rasa canggung yang 
kerap hadir ketika pertama kali bertemu dengan orang 
asing. 

“Iyaa, Kak. Salam kenal juga,” balas Anandhiya segera. 
Senyum lebar turut diperlihatkan olehnya. 

“Aku juga senang bisa bertemu langsung sama Bli Arta, 
hari ini. Giliran Lidherya yang menanggapi dengan 
semangat. 

“Selamat datang di rumah kami, Bli.” Dedhisya tak ingin 
ketinggalan dan ikut memerlihatkan sambutan hangat. 

Arta hanya melebarkan senyum. Ia cukup kehabisan 
kata-kata untuk diucapkan sebagai basa-basi belaka. Arta 
jelas bukanlah jenis orang yang suka bicara banyak dan 
membahas hal tidak penting dengan durasi obrolan lama. 

“Iya. Hanya satu patah kata saja yang sukses oleh Arta 
luncurkan sebagai tanggapan untuk ketiga adik Nayara. 

Kemudian, atensi dari Arta pun langsung teralihkan 
dengan cepat ke sosok calon istrinya, ketika tawa 
dikeluarkan wanita itu lumayan keras. Seketika Arta 
terhipnotis, Nayara semakin terlihat memesona dan 
menawan di matanya kini. 

“Cantik.” Arta mengeluarkan bentuk keterpukauan akan 
sosok wanita itu dalam gumaman pelan. Dialunkan begitu 
pelan dengan intonasi suara yang juga tak terlalu keras. 
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Arta pun merasa lega wanita itu tak lagi masih tampak 
kesal atau berada dalam mood buruk karena perdebatan 
kecil di antara mereka berdua tadi. Arta menyukai 
kedewasaan Nayara. Wanita itu tidak pernah marah lama 
padanya. 

“Siapa cantik, Kak? Aku, Dhisya, dan Dherya, 'kah?” 
Anandhiya ingin mengonfirmasi akan apa yang didengarnya. 

Keterkesiapan seketika ditunjukkan oleh Arta selepas 
lontaran pertanyaan dari Anandhiya ditujukan untuknya. 
“Apa tadi? Siapa yang cantik?” Arta bertanya balik. 

“Kakak 'kan sebut kata 'cantik' tadi.” Anandhiya segera 
saja menjawab. Ia tidak mungkin salah dengar tadi. Masing- 
masing telinganya berfungsi dengan baik. Bahkan, 
mendengar satu kata diucap sangat kecil oleh calon kakak 
iparnya itu. “Siapa yang Bli Arta bilang cantik?” 

“Bukan kita dibilang cantik, Ana.” Dedhisya bertugas 
mengklarifikasi dan meralat anggapan kembarannya 
barusan. 

“Oh, aku kirain kita yang dibilang cantik sama Bli Arta.” 
Anandhiya menjawab santai dan juga dilengkapi pula 
ekspresi tak bersalahnya. “Terus siapa dibilang cantik?” 

“Kak Nayara yang dimaksud cantik sama Bli Arta, ya 
siapa lagilah.” Lidherya menyahuti pertanyaan polos salah 
satu saudara kembarnya itu dengan semangat dan antusias. 

“Betul nggak, Bli?” Lidherya kini menunjukkan godaan 
pada calon kakak iparnya disertai senyum jahilnya. 

Dan, yang bisa Arta lakukan untuk merespons segera 
pertanyaan ditujukan untuknya adalah mengangguk kaku. 
Tak tahu bersikap bagaimana. Arta sukses dibuat salah 
tingkah ketika dijadikan pusat atensi oleh ketiga adik 
kembar Nayara. 
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"Ya, dia cantik.” Arta menjawab lewat kata-kata yang 
diucapkan begitu mantap dan menatap intens sosok dari 
calon istrinya itu. Mereka saling bersitatap untuk beberapa 
detik. 

“Benar 'kan perkiraanku.” Lidherya berkata bangga. Ia 
turut mengeluarkan tawa cukup kencang. Kompak dengan 
dua saudari kembarnya yang juga tengah tergelak senang. 

“Ciee. Kak Naya senang dipuji cantik.” Anandhiya pun 
meluncurkan kalimat godaan disela tawa renyahnya. 

“Pasti senang. Apalagi dari laki-laki yang Kakak Naya 
cintai. Rasa senangnya berkali lipat.” Dehisya jelas tak ingin 
ketinggalan untuk ikut menggoda kakak sulungnya. 

“Dhiya, Dherya, Dhisya, berhenti mengejek kami yang 
notabene lebih tua dari kalian. Nanti bisa kualat.” Nayara tak 
bermaksud serius berkata, sebatas canda belaka. 

“Hahaha, kita nggak maksud buat ngerjain Kak Naya dan 
Bli Arta. Kita bertiga malah mau bantu Bli Arta bilang ke Kak 
Naya cantik. Benar nggak, Bli?” Lidherya tidak sungkan 
untuk melemparkan guyonan pada calon kakak iparnya. 

“Iya, benar.” Arta menjawab sedikit kikuk. Kepala 
dianggukkan kaku. Ia belum bisa segera mengakrabkan diri, 
meski mereka bertiga bersikap ramah dan bersahabat. 

“Bli Arta kapan mau menikahi Kak Naya?” Kali ini tiba 
pertanyaan menggoda diluncurkan lancar oleh Anandhiya. 

Lengkungan senyum tercetak di masing-masing ujung 
bibir Arta, terbentuk tipis saja. Tak terlalu lebar. 
“Secepatnya, Astungkara,” jawab pria itu dengan mantap, 
tanpa ragu. 

“Iya, Bli. Astungkara.” Lidherya mengamini. “Emang Kak 
Naya harus cepat menikah biar aku sama Dhisya bisa dikasih 
Papa lampu hijau menikah,” celotehnya bercanda. 
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"Kenapa bawa-bawa namaku, Dher? Kalau kamu cepat 
pengin menikah, silakan. Jangan ikut ungkit-ungkit aku.” 
Dedhisya memberi peringatan dan memerlihatkan 
pelototan. 

Lidherya menyengir tak bersalah."Maaf, Dhis. Nggak 
akan lagi aku bawa-bawa nama kamu. Hehehe. Peace.” 

“Hahaha.” Nayara kembali meluncurkan tawa, selepas 
menyaksikan perdebatan di antara kedua adik kembarnya. 

“Bli Arta kenapa lihatin Kak Naya kayak gitu? Apa Kakak 
kami makin cantik kalau ketawa, 'kah?” Pengentaraan 
refleks lolos dari mulut Anandhiya, selepas menyadari jika 
sang calon kakak ipar terus memandangi kakak sulung 
kesayangannya. Tatapan yang sarat akan kasih sayang. 

“Iya,” jawab Arta singkat dalam suara yang dialunkan 
lebih kecil dari sebelumnya. Sungguh, ia malu ditanyakan hal 
demikian. Namun, fakta memanglah jika kecantikan Nayara 
dapat membuat dirinya terhipnotis dan betah memandang 
wanita itu lama-lama. Tak akan pernah merasakan 
kebosanan. 

KKK 

Waktu telah menunjukkan pukul sepuluh malam lebih. 
Hampir empat jam lamanya Arta berada di kediaman 
orangtua Nayara. Namun, tanda-tanda kedatangan ayah 
wanita itu tidak tampak. Arta masih setia menanti dengan 
rasa gelisah yang terus menaungi dirinya. Walau, ia 
berusaha tetap tenang. 

“Udah malam. Papa juga kayaknya baru bisa sampai di 
rumah jam sebelasan. Lebih baik kamu pulang dulu, Ta,” 
saran Nayara. Tak tega Arta menunggu kepulangan ayahnya 
dari rapat yang sedikit larut malam. Diluar perkiraan 
memang. 
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“Besok saja ketemu sama Papa. Atau akan aku atur lagi 
ulang waktu biar kamu dan Papaku bisa ketemu sore hari.” 

Arta menggeleng pelan. “Aku tidak akan pulang.” 

“Aku akan di sini sampai aku bertemu Papa kamu. Jam 
berapa beliau tiba. Tidak masalah bagiku, Naya.” 

Bermacam-macam asumsi negatif sejak tadi bergelayut 
indah di dalam kepalanya, terkhusus mengenai sikap yang 
akan Pak Handy nanti tunjukkan, kala mereka bertemu 
secara langsung. Arta turut memikirkan bagaimana cara 
berlaku baik di hadapan ayah dari Nayara itu agar penilaian 
buruktak terulang padanya. 

“Naya... Arta menggumamkan pelan, tetapi terdengar 
dengan lembut, ketika calon istrinya memberikan 
genggaman erat. 

Arta pun ikut memperkuat tautan tangan kirinya pada 
sela jari-jari lentik milik Nayara. Kehangatan telapak tangan 
bagian kanan Nayara berhasil menyusup ke dalam dirinya. 
Keteduhan dipancarkan sepasang mata wanita itu 
disukainya. 

“Semangat, Sayang.” Nayara menyemangati tulus. Ia 
akan senang hati mendukung keputusan yang dibuat Arta. 

Nayara pun mengeratkan genggaman mereka. “Terima 
kasih, ya, Ta,” ucapnya dengan nada serius. Sedangkan, 
kedua sudut bibirnya tak mengurangi lengkungan yang 
ditarik ke atas. 

"Makasih sekali lagi karena kamu udah mau 
menunjukkan keseriusan kamu, Arta.” Nayara mengalunkan 
kata-katanya dalam suara yang kian dilembutkan, tetapi 
terdengar sedikit serak karena sedang berupaya menahan 
tangis agar tak pecah. 
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"Maaf juga untuk perkataanku tadi yang membuatmu 
kesal dan nggak nyaman, ya, Ta. Semoga kamu nggak 
marah.” 

Arta hanya membalas dengan senyuman hangatnya 
serta melakukan anggukan singkat. Atensinya pun tidak 
dapat lepas dari wajah cantik Nayara. Arta bahkan bisa 
menyaksikan jelas jika pelupuk mata wanita itu kini mulai 
mengenang. 

“Aku tidak marah, Naya. Tenang saja, Naya.” Arta 
membalas kemudian seraya mengusap halus rambut Nayara. 
Afeksi yang sering ia lakukan guna menenangkan wanita itu. 

"Jangan nangis. Kalau nanti Papamu lihat. Pasti yang 
dikira penyebabnya adalah diriku.” Arta mengeluarkan 
canda. 

Nayara langsung meloloskan tawa, menganggap lucu 
perkataan sang calon suami yang baru didengarnya. Tidak 
disangka oleh Nayara sisi humor Arta dapat menghiburnya. 
la pun merasa lebih baik dan tidak dihantui perasaan 
bersalah. 

“Iya, Ta. Aku nggak nangis.” Nayara mengiyakan. 

“Anak Mama pasti tidak akan bisa menangis jika Nak 
Arta bersama dengannya. Naya akan bahagia.” 

Nayara seketika menolehkan kepala ke belakang disaat 
suara ibunya terdengar meluncurkan kalimat godaan. 
“Nggak salah kalau ingin bahagia bersama pria yang aku 
cintai. Setuju, Ma?” Nayara membalas dengan guyonan juga. 

Ibu Anida memerlihatkan anggukan beberapa kali dan 
berjalan dalam langkah yang anggun menuju ke sofa, di 
mana putri sulung serta sang calon menantu tengah duduk. 
Ibu Anida baru selesai menghubungi suami beliau lewat 
telepon. 
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“Setuju. Naya harus bahagia. Mama yakin kalau Nak Arta 
mampu menjaga dan melindungi putri kesayangan Mama ini 
dengan baik setelah kalian berdua menikah nanti.” 

“Astungkara, Tante. Saya akan berusaha.” Secara tak 
langsung Arta mengucapkan kalimat janjinya. Ia pasti akan 
berupaya untuk menepati. 

“Astungkara.” Nayara ikut mengamini. Wanita itu lalu 
bangun guna memeluk ibu yang paling disayanginya. 

“Makasih karena Mama merestuiku menikah bersama 
Arta. Aku percaya dia nggak akan bikin aku kecewa ataupun 
sedih. Aku pasti akan selalu coba hidup bahagia.” 
Kebahagiaan terdengar jelas dalam suara lembut Nayara 
alunkan. 

“Arta akan menjaga dan melindungiku dengan sangat 
baik. Aku juga percaya hal itu. Mama nggak perlu cemas. Aku 
juga sudah mantap menikah bersama Arta,” imbuh Nayara 
sembari mempererat dekapan pada tubuh ibunya. Ia terus 
tersenyum. 

“Iya, Mama tidak akan cemas, Nak.” 

“Terima kasih, Tante.” Arta berucap tulus. Kepalanya 
turut ditundukkan sedikit sebagai bentuk rasa hormat. 

“Sama-sama, Nak Artawan.” Ibu Anida menjawab 
dengan nada ramah dilengkapi senyuman hangat beliau. 

“Mama juga ingin mengucapkan terima kasih kepada 
Nak Arta yang sudah mau serius dengan putri Mama.” Tak 
ada keraguan dalam suara lembut Ibu Anida melontarkan 
kata demi kata yang ditujukan spesial bagi sang calon 
menantu. 

“Mama kira Nayara tidak akan menikah. Mama begitu 
khawatir, apalagi putri Mama sudah cukup umur serta 
dewasa untukberumah tangga dan memiliki seorang suami.” 
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Setelah menyelesaikan lontaran cerita bagian pertama, 
maka Ibu Anida mengambil jeda sejenak. Lantas, beliau 
secara melirikkan mata ke sosok Nayara, lanjut pada Arta. 
Dilakukan oleh Ibu Anida seperkian detik saja sembari tetap 
tersenyum. 

“Nak Arta tahu jika Mama sempat punya rencana 
menjodohkan Naya. Tapi, putri Mama ini ti—” 

“Perjodohan dibatalkan karena aku nggak mau Mama 
jodohkan dengan Depha.” Nayara segera memotong 
perkataan ibunya seraya meloloskan tawa renyah, hendak 
berguyon. 

“Aku cuma mencintai Arta, Ma,” tegas wanita itu. Tak 
ada keraguan sama saat meluncurkan kalimatnya. 

Nayara cepat memindahkan atensi ke sang calon suami 
dan mengulum senyuman kian lebar. “Aku ingin menikah 
dengan Arta. Aku pasti bisa bahagia, Ma,” ucapnya semangat. 

“Papa akan mengizinkan kamu menikah bersama Arta 
jika dia bisa memenuhi syarat yang akan Papa minta.” 

“Saya akan bersedia melakukan apa saja yang Om mau 
agar saya bisa mendapatkan restu menikahi Naya.” Arta 
segera menjawab. Ia juga memerlihatkan raut wajah serius, 
ditengah rasa kaget yang belum hilang diakibatkan 
kehadiran dari ayah Nayara tiba-tiba baginya. Arta seketika 
jadi tegang. 

KKK 

Keheningan pun mendominasi ruangan kerja mini Pak 
Handy yang terletak di sebelah kamar tidur utama. Tidak 
hanya beliau dan Arta berada di dalam. Ibu Anida serta 
Nayara turut ikut menemani sesuai keinginan sang kepala 
keluarga. 
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Pembicaraan serius belum dimulai. Tidak banyak pula 
kata yang dilontarkan Pak Handy dengan dinginnya nada 
bicara beliau. Pertemuan yang kedua kali malam ini sudah 
Pak Handy rencanakan secara matang. Keputusan juga telah 
beliau buat. 

“Untuk kejadian tempo hari di rumah anak saya, Naya. 
Saya minta maaf jika ada ucapan saya yang menyinggungmu, 
Nak.” Pak Handy akhinya buka suara. Beliau berucap serius. 

“Saya hanya tidak ingin putri saya mencoreng ataupun 
memalukan nama keluarga karena melakukan hal-hal 
senonoh dan tidak terpuji. Pak Handy menegaskan alasan 
beliau. 

“Termasuk juga membawa pria asing ke rumah yang 
bukanlah bagian anggota besar keluarga kami dan yang 
tidak punya status resmi dengan putri saya, seperti 
pernikahan.” 

Pak Handy memfokuskan titik pandang ke sosok Arta 
yang juga saat ini sedang mengarahkan atensi secara 
sepenuh pada beliau. “Saya membuat aturan tersebut untuk 
ditaati. Jika ada pelanggaran, sudah sewajarnya saya marah 
dan tidak suka.” 

“Apalagi selama ini, Nayara selalu patuh dan menuruti 
semua peraturan saya buat. Dia anak yang berbakti. Saya 
masij tidak percaya Naya melanggar. Pak Handy 
menambahkan. 

“Maafkan aku, Pa. Aku menyesal. Aku yang salah.” 

Pak Handy mengalihkan cepat perhatian ke putri tertua 
beliau, lalu tersenyum sangat tipis. Namun, tetap terlihat 
tulus. Pak Handy tak marah lagi. “Papa sudah 
memaafkanmu, Nak.” 
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“Mungkin kesalahan Papa juga waktu itu yang terlalu 
keras dan kasar terhadapmu, Naya. Papa minta maaf.” 

Nayara seketika diselimuti perasaan haru akan ucapan 
ayahnya. Air mata Nayara dengan segera pula merembes 
turun ke pipi-pipinya. “Papa nggak perlu minta maaf.” 

Selesai berucap, Nayara kemudian bangun dari kursi 
yang sedang didudukinya. Lanjut menghampiri sang ayah. Ia 
hendak memeluk ayahnya. Tidak butuh waktu yang lama 
untuk  Nayara merealisasikan secara sempurna 
keinginannya. 

“Aku sayang Papa. Aku nggak mungkin bisa kesal dan 
marah lama-lama sama Papa. Terima kasih, Pa. Love you.” 

Pak Handy menambah lengkungan senyum beliau. Tak 
terlalu bisa dikatakan lebar memang. Akan tetapi, sudah 
dapat menunjukkan respons positif Pak Handy atas 
perlakuan penuh kasih dan kata-kata menyentuh putri 
sulung beliau. 

“Kamu juga tetap menjadi anak paling gede yang Papa 
banggakan dan sayangi, Naya.” Pak Handy berkata lembut 
kali ini, walau suara beliau masih terdengar sedikit dingin. 
Ekspresi di wajah Pak Handy pun kembali tampak datar. 

Arta yang mengabadikan dengan detail setiap momen 
hangat antara seorang anak dan ayah membuatnya juga 
merasa ikut tersentuh. Tanpa disadari, Arta mengulum 
senyuman yang cukup lebar. Kebahagiaan Nayara dapat 
dirasakannya nyata. 

“Kamu...,” 

“Maksud saya, Nak Arta.” Pak Handy meralat cepat. 

Dan kala, atensi dari ayah Nayara terarah pada dirinya. 
Maka, Arta sudah siap menyampaikan permintaan maaf. 
Kata demi kata sejak tadi telah tersusun rapi di dalam 
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kepalanya. Ia juga ingin meminta restu ayah Nayara malam 
Ini juga. 

“Saya ingin minta maaf sedalam-dalamnya, Om. Saya 
hari itu ikut bersalah. Tidak hanya Naya saja. Tolong 
maafkan saya, Om Handy.” Arta berucap sungguh-sungguh 
dan kepala ditundukkan olehnya ke bawah, permohonan 
yang maaf serius. 

la berharap mendapat pengampunan dari ayah Nayara 
secara tulus. Jika tidak kunjung dimaafkan, Arta berjanji 
akan terus berupaya. Ia siap melakukan apa pun asalkan 
kejadian di rumah Nayara tempo hari tak membuat Pak 
Handy membenci dan menilai negatif dirinya. Jika demikian, 
restu akan semakin sulit untuk diperoleh. Tetapi, Arta tidak 
akan pernah mundur. 

“Tolong maafkan saya, Om,” ujarnya sekali lagi dalam 
nada sarat akan penyesalan yang besar. Intonasi suara 
memang lebih dikecilkan, namun tidak mengurangi 
keseriusannya. Dan, kepala masih belum diangkat sampai 
mendapat jawaban. 

Kemudian, kekagetan tiba-tiba saja melanda Arta oleh 
sentuhan tangan seseorang di bagian bahu kiri yang 
dilanjutkan dengan terasa juga tepuk-tepukan halus 
beberapa kali. Secara spontan pula, Arta mendongak ke atas 
secepatnya. Dan, tidak sangka ayah Nayara lah yang 
melakukan. Ia tambah terkejut. 

“Saya sudah memaafkanmu, Nak Arta.” 

Lengkungan di masing-masing bibir Arta pun tertarik 
naik ke atas dengan refleks. “Terima kasih, Om. Terima kasih 
sudah mau memaafkan kesalahan saya,” ucapnya lega. 

“Saya tidak akan mengulangi. Kesalahan beberapa hari 
lalu akan saya jadikan juga sebagai pembelajaran.” Nada 
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sopan berusaha Arta jaga setiap melontarkan kata demi 
katanya. 

“Iya, Nak.” Pak Handy hanya menanggapi singkat dan 
disertai anggukan sebanyak tiga kali. Senyuman hangat 
beliau turut sunggingan, meski tipis. Tak terlalu terlihat 
jelas. 

“Makasih, Papa.” Nayara berucap senang. Ia tidak lupa 
menunjukkan lewat tindakan, yakni mendekap ayahnya. 
“Aku yakin kalau Papa akan memaafkan kesalahan kami 
berdua.” 

"Kayak yang Arta bilang ke Papa, kamu akan jadikan 
kesalahan kami sebagai pembelajaran. Nggak akan diulangi.” 

Kekagetan yang tadi sempat dirasakan oleh Pak Handy 
akibat menerima pelukan tiba-tiba sang putri, kini hilang. 
Dan, telah digantikan tawa kecil keluar. “Iya, Naya. Putri 
Papa tidak boleh nakal lagi. Kesalahan tempo hari harus 
direnungkan.” 

“Tapi, Papa akan izinkan Nak Arta datang ke rumahmu 
dan juga kemari. Tidak masalah lagi. Karena, Arta akan 
segera menjadi bagian dari keluarga kita. Menantu Papa dan 
Mama.” 

“Papa... Papa benar udah merestuiku menikah dengan 
Arta? Nayara menyahuti cepat perkataan dilontarkan 
ayahnya. 

Pak Handy mengangguk singkat. “Iya, Nak. Papa akan 
memberikan restu untuk kamu dan Nak Arta menikah.” 

"Asal calon suamimu bersedia menerima syarat Papa.” 

“Saya bersedia, Om Handy.” Arta menanggapi dalam 
suara beratnya yang terdengar begitu serius dan mantap. 

“Saya ingin status pernikahanmu dan Naya secara adat 
Bali nanti adalah pade gelahang. Diskusikan lebih dulu 
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dengan orangtuamu, Nak. Jangan memutuskan sendiri 
sekarang.” Pak Handy pun melontarkan syarat pertama yang 
beliau inginkan. 

Arta pun cepat saja menggerakkan kepala naik-turun, 
tanda jika mengiyakan perkataan ayah Nayara. “Baik, Om. 
Saya akan pemberitahu orangtua saya. Baik, Ayah ataupun 
Ibu saya pasti setuju Yang terpenting saya bisa 
mempertanggungjawabkan.” 

“Lalu, saya berharap kamu mau bergabung dan bekerja 
di perusahaan saya. Masalah posisi, saya dapat memastikan 
jika kamu akan ditempatkan sebagai manajer.” Pak Handy 
tak ingin lama berbasa-basi, syarat kedua diutarakan oleh 
beliau. 

“Setelah kamu menikah dengan putri saya, maka saya 
akan memberikan saham di perusahaan sebesar 15%,” 
tambah Pak Handy tegas. Beliau tidak mungkin mengingkari 
apa yang telah beliau katakan, sebuah janji memang harus 
ditepati. 

“Apa Nak Arta masih mau menyanggupi? Tidak perlu 
dijawab malam ini, saya akan berikan waktu berpikir.” 

“Tidak, Om. Saya putuskan sekarang. Saya akan mau 
menuruti semua yang Om Handy inginkan agar dapat 
merestui saya dan Nayara menikah.” Arta menjawab dengan 
tegas. 
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PART 4 


Pak Handy memang tidak mematok tenggat waktu dan 
memintanya memberi jawaban segera. Akan tetapi, Arta 
sudah bertekad memutuskan secepatnya sebagai bentuk 
keseriusan. Ia tak ingin Pak Handy mengubah penilaian 
tentangnya lagi. 

Semua syarat diajukan ayah Nayara pun Arta telah 
beritahukan kepada kedua orangtuanya yang kebetulan 
datang ke Bali kemarin guna menghadiri upacara 
keagamaan. Ia turut serta mengikuti. Selepas sembahyang, 
Arta merasa damai. 

“Keputusan ada di tanganmu, Nak. Ayah pastinya akan 
mendukungmu. Selama keputusan yang kamu buat positif 
dan bisa dipertanggungjawabkan sepenuhnya, Artawan.” 

“Ibu juga, Nak. Jika kamu sudah sangat yakin menikah 
dengan Nayara. Terima syarat dari ayahnya.” 

Arta belum menunjukkan sama sekali. Akan tetapi, ia 
masih mendengarkan secara saksama setiap nasihat ayah 
serta sang ibu. Arta tahu tak ada kebohongan yang 
disampaikan oleh kedua orangtua. Ia sangat didukung 
mengambil keputusan. 

“Iya, Bu, Yah.” Arta menanggapi singkat dengan suara 
yang sopan sembari menganggukkan kepalanya. Ia pun 
terlebih dahulu menyeruput kopi, sebelum menutup kembali 
mulutnya. 

“Tidak masalah untuk Ayah dengan pernikahan sistem 
pade gelahang. Ayah bisa menerima. Statusmu masih di 
rumah bukan di keluarga Nayara saja, bagi Ayah tidak akan 
jadi masalah.” Pak Suardika lanjut mengeluarkan pendapat 
beliau dari sudut pandang yang dipikirkan senetral mungkin 
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dan tidak menyakiti Arta. Pak Suardika ingin putra beliau 
bahagia. 

“Asal kamu juga siap dengan tanggung jawabnya yang 
nanti akan berat. Terutama di desa adat, Nak. Tapi, Ibu yakin 
kamu siap. Kamu anak bertanggung jawab.” Ibu Handani 
tidak ragu melontarkan kalimat penyemangat pada putra 
sulung beliau. Tugas seorang ibu adalah memberi dukungan. 

“Baik, Bu, Yah. Aku akan melakukannya. Aku sudah 
menyiapkan diri menanggung risiko dan tangung jawab. 
Tidak mudah bagiku melepaskan Naya,” putus Arta bulat. Ia 
semakin yakin menikahi sahabatnya. Nayara pantas 
diperjuangkan. 

“Dia wanita sempurna yang ingin aku jadikan istri. Dia 
sangat berarti untukku sendiri.” Arta menambahkan. Ia 
jarang berbagi atau menceritakan perasaan kepada 
orangtuanya. Namun, hari ini Arta ingin ayah dan sang ibu 
tahu jika Nayara memiliki arti penting dalam hidupnya. Di 
hati Arta hanya ada wanita itu. 

“Karena Ayah sudah tahu kamu mencintai Naya. Ayah 
tidak akan punya alasan untuk melarang ataupun 
menentang keinginanmu menikahinya, Nak. Ayah ingin 
kamu bahagia dan mempunyai istri yang baik. Nayara 
perempuan tertepat.” 

Walau, sang ayah bicara dengan ekspresi wajah datar, 
tapi Arta dapat merasakan ketulusan secara nyata. Sungguh, 
ia bersyukur akan respons positif dari kedua orangtuanya. 
Ayah dan sang ibu sama sekali tak menunjukkan 
pertentangan. 

“Astungkara, Yah. Semoga semua bisa berjalan sesuai 
rencanaku. Tidak terhambat halangan lain.” Arta berujar 
penuh harap. Perjalanan serta proses dalam meminang 
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Nayara tak lagi terlalu sulit kedepannya, terutama masalah 
restu. 

“Iya, Nak. Astungkara.” Ibu Handani mengamini. 

“Bilang ke Ayah Naya kalau kamu sudah bersedia dan 
akan menjalankan syaratnya. Lalu, atur jadwal, juga waktu 
agar Ibu dan Ayah bisa bertemu orangtua Nayara. Kami 
harus bisa secepatnya membicarakan pernikahan kalian.” 

Arta menyiagakan masing-masing indera pendengaran 
guna bisa menangkap secara baik setiap kata yang 
orangtuanya ucapkan. Termasuk, saran dari sang ibu 
barusan. Arta dengan segera menganggukkan kepalanya, 
tanda akan menuruti. 

"Iya, Bu. Aku menemui Ayah Naya lusa. Besok tidak bisa 
karena aku harus mengurus pengunduran diriku di kantor 
perusahaan Devash.” Arta memberi tahu kemudian. 
Mengenai resign yang akan dilakukan, orangtuanya belum 
tahu. 

Arta mampu secara cepat menyadari sorot tanya dalam 
tatapan ayah dan sang ibu. “Ayah Nayara juga mengajukanku 
syarat lain, aku harus bekerja di perusahaan milik ayah 
Nayara sebagai akuntan utama, jelas Arta sejujur-jujurnya. 

“Setelah menikah, aku akan diberikan saham oleh Pak 
Handy sebesar 15% di perusahaan beliau,” imbuh pria itu. 
Ibu dan ayahnya wajib tahu. Tak akan ada rahasia 
disembunyikan. 

Raut keterkejutan pun tak mampu Ibu Handani hindari. 
Jawaban sang putra benar-benar tidak pernah beliau sangka 
dan juga pikirkan. “Ayah Nayara menjanjikan semua itu 
padamu, Nak? Saham dan kedudukan tinggi?" Ibu Handani 
memastikan. 
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Anggukan dua kali dilakukan Arta. “Benar, Bu. Ayah 
Nayara mengatakan sendiri di depanku. Pak Handy serius. 
Aku tahu beliau tidak berbohong. Aku jadi terbebani.” Arta 
bahkan tak ragu mengungkap rasa cemas di hadapan 
orangtuanya kini. 

“Aku tidak menginginkan saham atau posisi tinggi di 
perusahaan milik Ayah Nayara. Aku hanya mau 
mendapatkan restu. Tapi, jika aku tidak menuruti. Aku dan 
Nayara mungkin tidak akan diizinkan menikah. Aku harus 
menerima syarat itu.” 

"Ayah tidak keberatan kamu mau menerima. Ayah 
percaya kamu sudah tahu konsekuensinya seperti apa,” 
tanggap Pak Suardika atas keyakinan bulat putra sulung 
beliau. 

“Ayah hanya tidak ingin nanti muncul anggapan kamu 
menikah dengan Nayara karena harta semata, Nak. 
Mengingat, orangtua calon istrimu pengusaha sukses di sini.” 
Pak Suardika meneruskan pendapat yang muncul dalam 
benak beliau kini. 

“Kita terkadang tidak bisa mencegah asumsi negatif di 
lingkungan sekitar, meski fakta bertentangan dengan apa 
yang mereka bicarakan.” Ibu Handani ikut bersuara, 
mendukung ucapan suami beliau yang jika dipikirkan 
memang benar. 

"Iya, Yah, Bu. Aku nanti akan buktikan kemampuanku 
bekerja pada Ayah Nayara, ketika aku sudah bergabung 
dengan perusahaan Pak Handy. Aku tidak mencari harta 
belaka. Tujuan dan keinginan terbesarku saat ini adalah 
menikahi Nayara.” 

Arta memandang serius kedua orangtuanya bergantian 
tanpa disertai pameran senyum sama sekali. Ia mendadak 
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jadi sedikit tegang. “Aku harap Ayah dan Ibu akan 
mendukungku.” 

“Aku ingin semua berjalan lancar. Jika sampai Nayara 
batal mendapat restu Pak Handy. Maka, aku tidak akan 
mampu terus semangat menjalani hari-hariku tanpa dia di 
hidupku.” 


Arta sampai di kompleks perumahan Nayara tepat jam lima 
sore, sesuai permintaan wanita itu. Bukan tanpa alasan, ia 
menjemput Nayara. Benar, sang ibu ingin bertatap muka 
serta bertemu langsung dengan calon istrinya. Arta 
menyanggupi. 

“Hallo, Naya. Aku sudah di depan rumah kamu,” beri 
tahunya, selepas di seberang telepon terdengar suara lembut 
dari Nayara mengalun dan menyapanya dengan hangat. 

“Kamu sudah tiba, ya? Tunggu sebentar maukah? Aku ada 
tamu, adik sepupuku datang minta bantuan.” 

Arta tetap mengangguk dengan pelan, walaupun paham 
betul Nayara tidak melihat apa yang dilakukannya untuk 
berespons permintaan wanita itu. “Oke, Naya. Aku akan 
tunggu.” 

“Tapi, jangan terlalu lama. Ibuku sudah tidak sabar di 
rumah ingin bertemu dengan kamu.” Arta tak canggung 
dalam meluncurkan sedikit candaan. Ia tidak berbohong 
sepenuhnya. Sang ibu memang menyampaikan pesan 
demikian. 

"Haha. Iya, Ta. Aku nggak akan lama. Aku nggak akan 
pakai make up. Supaya kamu nggak lama nunggu.” 
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Arta mau tidak mau jadi ikut tertawa, meski suara yang 
dikeluarkan lumayan pelan. “Pakai make up dulu, tidak apa- 
apa. Aku akan menunggu di mobil selama satu jam.” 

"Kamu harus tampil cantik nanti di hadapan Ayah serta 
juga Ibuku, Naya. Arta berceloteh. Sungguh, sifat 
pendiamnya akan hilang jika sudah berbicara dengan wanita 
itu. Ya, Nayara selalu bisa membuatnya ingin terus berkata- 
kata. 

“Iya, Ta. Aku akan dandan yang cantik supaya dapat 
memenangkan hati Ibu dan juga Ayahmu nantinya.” 

“Aku tunggu bukti dari kamu, Naya.” Arta pun lantas 
menanggapi dengan nada guyonan yang terdengar lebih 
santai. 

Arta kembali menaikkan volume suara tawa, manakala 
di ujung telepon Nayara juga semakin keras tergelak. Ia 
dibuat membayangkan wajah cantik wanita itu dengan 
senyum yang lebar. Bahkan, Arta tak bisa mengindari 
degupan kencang dari jantungnya kini. Meski, mereka 
berdua belum bertatap muka. 

"Kamu yakin mau tunggu di mobil? Kamu nggak mau 
tunggu di dalam rumahku saja, Ta? Nggak apa-apa misalnya 
kamu mau masuk. Papa nggak akan marah lagi. Aku jamin.” 

“Tidak, Naya. Aku tunggu di mobil saja. Ingat, make up- 
nya jangan terlalu lama. Satu jam cukup.” Arta pun belum 
bosan menyelipkan kata-kata canda dalam jawabannya. 

“Iya, Ta. Iya, baik. Aku nggak bakalan lama dandan.” 

Arta melebarkan senyuman, kala tawa renyah dari 
Nayara untuk sekian kali terdengar lembut pada kedua 
telinganya. Rasa rindu mulai menghinggapi diri Arta. 
Padahal, baru sekitar dua hari saja mereka berdua tak saling 
berjumpa secara langsung. 
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“Ta, aku mau keluar sebentar menemuimu. Akan aku 
bawakan minuman. Kamu mau teh dingin? Atau apa?” 

“Tidak usah, Naya. Aku tidak ha—” Ucapannya yang 
dapat dilanjutkan karena sambungan telepon tiba-tiba saja 
oleh Nayara membuat Arta mengembuskan napas panjang. 

Tak ada panggilan ulang yang dilakukan olehnya. Arta 
malah menaruh ponselnya pada dashboard mobil. 
Pandangan Arta terus diarahkan ke depan, yakni gerbang 
putih rumah dari Nayara yang masih tertutup. Wanita itu 
belum tampak keluar. 

Dan, penantian Arta tak memerlukan waktu yang lama. 
Sekitar satu menit kemudian, sosok Nayara sudah dapat 
secara jelas serta lekat dilihat sepasang matanya. Wanita itu 
pun tidak sendirian, namun dengan seseorang. Arta 
mengenali betul. 

“Aditya...” Gumaman kecil nama orang tersebut yang 
diberikan penekanan penuh menjadi tolok ukur kebencian 
Arta. Rahang wajahnya turut mengeras. Tatapan seketika 
menajam. 

"Aditya adalah sepupu Naya? Jadi, begitu?” Arta bisa 
dengan mudah menarik kesimpulan. Namun, ia tak 
menyukai sama sekali fakta yang diperolehnya sore ini. Arta 
masih tidak dapat memercayai. Emosi di dalam dirinya 
mulai membara. 

“Shittt!”” Arta meloloskan umpatan. Dan, menandakan 
jika amarahnya kian bergejolak. Ia ingin keluar untuk 
memberi hajaran kuatnya berulang kali pada Aditya, tapi 
diurungkan. 

“Shitt! Sial!” umpatan kembali Arta luncurkan. 

Perlakuan dan juga kesalahan fatal yang dilakukan 
terhadap adiknya tak kunjung bisa Arta maafkan. Ia masih 
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dibuat kerap emosi jika mengingat bagaimana Aditya 
menyakiti Indria, adik bungsu yang paling disayanginya. Ia 
belum bisa memaafkan. 

"Mereka punya hubungan keluarga? Kenapa aku baru 
tahu sekarang?” Arta masih tidak percaya akan fakta yang 
ada. 

Kekecewaan muncul di dalam hatinya, terasa menusuk 
sangat tajam. Rasa sesak pun perlahan datang, seakan ingin 
ikut menyiksanya. Logika Arta bahkan tak bisa berjalan saat 
dirinya berpikir. Emosi dan amarah yang tengah menguasai, 
kini. 

“Kalau aku tahu Naya adalah keluarga Aditya ataupun 
Raka. Aku tidak akan menikahinya.” Gumaman terlontar dari 
mulut Arta sebagai bentuk respons atas pertanyaan yang 
hadir di dalam kepalanya, mengenai hubungan dengan 
Nayara. 

“Aku juga tidak mungkin membatalkan pernikahan ini. 
Aku tidak akan bisa tanpa dia di hidupku.” Arta meluncurkan 
kalimat-kalimatnya dengan nada bicara semakin lirih saja. 

Sorot mata Arta yang dipusatkan pada setir mobilnya 
juga kian tajam. Kedua tangan dikepalkan kuat. Batin Arta 
pun terus menunjukkan pertentangan akan kenyataan yang 
baginya buruk. Ia benar-benar belum dapat menerima 
semuanya. 

“Sialan! Sial—” 

“Ta, kamu kenapa?" 

Arta tak lanjut mengumpat, dikala suara lembut Nayara 
terdengar mengalunkan pertanyaan. Ia sendiri tidak sadar 
sejak kapan wanita itu telah membuka pintu mobil. Sebisa 
mungkin, Arta coba mengendalikan emosi, sebab tak ingin 
Nayara tahu. 
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“Aku tidak apa-apa,” sahutnya dalam nada dan mimik 
wajah datar. Namun, atensi secara penuh diarahkan pada 
sosok calon istrinya. “Adik sepupumu sudah pulang, Naya?” 

"Iya, Ta. Aditya sudah pulang. Baru saja.” 

Nayara balas menatap Arta, selepas bisa duduk dengan 
nyaman di jok samping pengemudi. “Maaf, buat kamu 
nunggu lama, Ta,” ucapnya lalu sedikit tidak enak hati. 
Tetapi, senyum di wajah tetap dipamerkan lebar saat mata 
mereka bersitatap. 

“Tidak apa-apa.” Arta pun belum mengubah suaranya 
saat menjawab, terkesan masih datar. Malah, kian dingin. 

dak 

“Terima kasih Tante dan Om mengundang saya ke sini. 
Akhirnya saya bisa bertemu Tante Handani, Om Suardika.” 

“Senang rasanya saya berjumpa.” Nayara pun berucap 
begitu sopan serta diupayakan terkesan formal. Rangkaian 
kata demi katanya turut dituturkan dengan bahasa yang 
baku. 

Ibu Handani tersenyum hangat. Kemudian, dilanjutkan 
memberi pelukan erat beliau kepada sang calon menantu 
untuk menunjukkan sambutan positif pertemuan pertama 
kali hari ini. Ibu Handani menyukai sosok Nayara yang 
lembut. 

“Kenapa kamu memanggil Tante, Nak? Apa tidak mau 
memanggil saya Ibu? Kamu akan segera menikah dengan 
Arta. Jadi, saya sudah menganggapmu sebagai anak sendiri." 

Untaian kalimat-kalimat tanya diucapkan Ibu Handani 
dengan sedikit nada canda. Tetapi, beliau serius. Tampak 
nyata juga dalam sorot mata Ibu Handani saat memandang 
sosok dari Nayara yang berdiri di hadapan beliau kini sambil 
tersenyum. 
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“Baik. Saya akan memanggil 'Ibu' seperti yang Anda 
mau, Ibu. Terima kasih sudah mau menganggap saya sebagai 
anak Anda, Bu. Saya merasa sangat senang dan bersyukur.” 

Ibu Handani menganggukkan kepala beliau. Ketulusan 
perkataan Nayara mengalun dengan indah di sepasang 
telinga beliau. Ibu Handani semakin menyukai sosok wanita 
itu. “Iya, Nak. Ibu juga beruntung akan punya menantu 
sepertimu.” 

“Ibu yakin kamu perempuan yang paling tepat dan baik 
untuk Artawan, anak Ibu.” Pujian tulus Ibu Handani keluar. 

Arta sedari tadi hanya diam, tidak berkata sepatah kata 
pun serta asyik menikmati obrolan, juga interaksi di antara 
sang ibu dan Nayara, tentu sangat berhasil menghanyutkan 
dirinya dalam suasana yang hangat serta akrab. Arta suka 
momen ini. 

“Senyumnya dilebarkan lagi, Nak. Tidak ada larangan, 
dan simpan dulu ekspresi wajah datarmu sementara, 
Artawan.” 

Arta seketika terkesiap akan pengentaraan yang ibunya 
lontarkan. Ia pun tak sadar sendiri tengah tersenyum. Atau 
apa sang ibu sengaja mengguyoni, entahlah Arta tidak tahu 
persis. Namun satu yang pasti, ujung-ujung bibirnya 
memang tertarik ke atas. Ia tak akan bisa menampik hal 
tersebut karena benar. 

"Ya, Bu.” Arta hanya menjawab singkat. Tetapi, cepat 
menambah sunggingan pada masing-masing ujung bibir, 
walau bagian bibir bawah dan atasnya tetap terkatup. 

“You're handsome.” Nayara mengeluarkan pujian tak 
disengaja. Terluncur begitu saja, kala terkesima oleh 
senyuman menawan dan ketampanan Arta yang selalu juga 
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sukses dalam menyebabkan jantungnya mendadak berdebar 
cukup kuat. 

“Thank you, Naya.” 

Nayara pun memusatkan atensi pada sosok pria itu. Ia 
hanya dapat membalas dengan senyuman terbaik yang 
dirinya bentuk. Dan, tak mampu Nayara mungkiri jika sorot 
mata dari Arta berbeda kala memandangnya. Kehangatan 
yang terpancar berkurang drastis. Malah, kebencian yang ia 
rasakan. 

“You're more beautiful with your blue dress and also 
simple make up today. So pretty.” Arta pun memuji balik. 

“Ekhm. Apa perlu Ibu pergi ke dapur agar kalian dapat 
berdua di sini?” Ibu Handani meloloskan kalimat godaan 
guna mengguyoni secara sengaja putra sulung beliau. 

“Ibu kenapa pergi ke dapur? Ibu bukankah harus cepat 
menyusul Ayah ke tempat dan acaranya Paman Budi?” 

Ibu Handani jelas saja dibuat tertawa akan tanggapan 
yang dilontarkan oleh Arta. “Kamu ingin mengusir Ibu? 
Disuruh cepat pergi agar bisa berduaan dengan Naya. Benar, 
Nak?” 

Giliran Arta yang kali ini meloloskan tawanya. Walau, 
tak terlalu keras. Kepalanya turut digelengkan. “Bukan 
begitu, Bu. Aku cuma tidak mau Ibu sampai datang terlambat 
ke sana.” 

Anggukan tanda mengerti dengan lontaran alasan yang 
masuk akal dari sang putra dilakukan oleh Ibu Handani. “Iya, 
Nak. Ibu akan segera berangkat supaya tidak sampai 
terlambat seperti yang kamu bilang,” balas Ibu Handani lalu. 
Dan, masih dengan nada canda mendominasi suara lembut 
beliau. 

“Kamu tidak mengantar Ibumu, Ta?” 
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Pertanyaan yang sang calon menantu ajukan langsung 
saja direspons oleh Ibu Handani dalam anggukan sebanyak 
dua kali. “Tidak, Nak. Arta tidak usah mengantar Ibu ke 
sana.” 

“Ibu bisa naik taksi. Nanti pulangnya sama Ayah Arta ke 
sini. Mungkin acaranya sampai malam. Kalau kamu merasa 
terlalu lama menunggu. Pulang dulu, Nak. Besok kita 
bertemu lagi. Kamu mau datang ke sini lagi, Naya?” 

“Iya, Bu. Saya pasti akan singgah selama Ibu dan Om 
masih berada di Bali.” Nayara tentu tidak akan dapat 
menolak atau mengabaikan permintaan dari calon ibu 
mertuanya. 

“Terima kasih, Nak.” Ibu Handani berucap tulus. Dan, 
pelukan hangat juga turut diberikan oleh beliau secara erat. 

“Cepatlah menikah dengan Arta. Ibu sudah tidak sabar 
ingin mempunyai menantu yang bisa Ibu ajak kondangan 
nanti ke acara-acara saudara dan juga teman-teman Ibu.” 

“Iya, Bu. Tidak akan lama kami menikah.” Arta pun 
segera menanggapi guyonan sang ibu. Berbeda dengannya 
yang serius dalam menjawab dan tak sedikit pun terdengar 
main-main. 

“Benarkah, Ta? Kapan itu kira-kira?” Nayara jadi turut 
meluncurkan kalimatnya yang sarat akan candaan, diikuti 
pula dengan tawa renyah diloloskan. Ia tampak bahagia. 

“Secepatnya, Naya.” Arta menyahut pendek saja. Kali ini, 
nada yang keluarkan sedikit meragu. Pertentangan muncul 
terus di lubuk hatinya, terutama kenyataan mengenai 
hubungan kekerabatan wanita itu dan Aditya yang belum 
bisa diterima. 

“Iya, Nak. Betul. Keluarga tinggal memilih hari bagus dan 
baik saja untuk melangsungkan upacara pernikahan.” Ibu 
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Handani ikut mengeluarkan tanggapan beliau cukup 
antusias. 

Respons yang cepat dilakukan Nayara tentu anggukan 
kepalanya dua kali. “Iya, Bu. Aku akan sabar menunggu.” 

Kak 

“Sudah jam tujuh, Naya. Tidak mau pulang?" 

“Jika Papa kamu marah nanti bagaimana, Naya?” Arta 
kembali meloloskan kalimat tanya kala  gelengan 
diperolehnya dari Nayara sebanyak tiga kali beberapa detik 
yang lalu. 

Atensi Arta belum ingin dialihkan pada sosok wanita itu 
yang tengah berdiri membelakangi, sibuk mencuci piring di 
wastafel dapur. Arta sendiri duduk di kursi meja makan, 
setelah selesai dinner bersama, sesuai pesan ibunya sebelum 
pergi. 

“Papa tidak akan marah, Ta. Kejadian seperti waktu ini 
tidak akan terulang. Aku juga sudah minta izin Papa 'kan tadi 
datang ke sini untuk bertemu Ayah dan Ibumu.” Nayara 
segera saja mengutarakan penjelasan yang masuk akal, bisa 
diterima. 

“Papa sudah mengizinkan. Lagipula, Papa sedang ada di 
luar kota. Jadi, aku sedikit bebas pulang malam hari ini dan 
besok.” Nayara mengimbuhkan. Tawa ringan mengiringi. 

“Papa tidak akan ketat mengawasiku.” Wanita itu pun 
menambahkan lagi jawabannya. Kali ini, sekadar berguyon. 

“Baiklah, Naya.” Arta hanya menanggapi singkat, tapi 
nada suaranya terdengar begitu lembut. Tatapan juga 
demikian. 

“Mungkin aku akan di sini sampai jam sembilan. Aku 
akan menunggu orangtua kamu pulang, Ta. Aku ingin 
ketemu Ayah kamu.” Nayara lalu mengungkapkan niatannya. 
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“Tadi, Ayahku kirim pesan bilang malam ini tidak ke sini 
balik. Menginap di rumah lama bersama Ibu.” 

“Kamu dapat bertemu Ayahku besok atau lusa, Naya. 
Aku akan mengajakmu ke sini lagi.” Arta mengimbuhkan. 

“Iya, Ta. Nggak masalah, kalau nggak bisa ketemu aku 
dengan Ayah kamu malam ini. Mungkin besok atau lusa 
saja.” 

Senyuman lebar terukir di ujung-ujung bibir Arta guna 
menyambut Nayara yang tengah berjalan ke arahnya. 
Mereka dipisahkan dengan jarak tak kurang dari tiga meter. 
Dan ketika, wanita itu baru saja berada di depannya, Arta 
seketika terkejut, tepat saat dekapan yang erat 
didapatkannya, tak pernah diduga-duga. 

“Naya... Arta menggumamkan pelan nama dari calon 
istrinya secara refleks kala merasakan rengkuhan kedua 
tangan wanita itu semakin kuat melingkar di lehernya. 

"Makasih, Ta. Hari ini aku bahagia banget.” 

Sedetik selepas pelukan dilepaskan, Nayara cepat pula 
memusatkan fokus pandangan pada sepasang mata teduh 
Arta yang selalu disukainya. “Aku senang banget hari ini, Ta.” 

“Senang banget bisa ketemu dengan Ibu kamu. Beliau 
sangat hangat seperti Mamaku. Aku merasa dapat kasih 
sayang dan perhatian yang tulus banget dari Ibu kamu, 
Arta.” 

“Aku rasanya akan beruntung punya ibu mertua kayak 
Ibu kamu.” Nayara semangat serta antuasias bercerita 
sembari memamerkan senyum yang semakin dilebarkan. 

Arta mengangguk kecil. “Iya, Naya. Aku senang dapat 
melihat kamu bahagia seperti ini setelah bertemu Ibuku 
tadi.” 
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Selesai melontarkan balasan pertama, Arta lalu bangun 
dan berdiri berhadap-hadapan dengan Nayara. Senyuman 
yang dipasang Arta di wajahnya sejak tadi belum memudar. 
Tatapan yang juga terkunci pada sosok wanita itu tak 
berniat dialihkan. 

“Aku rasa Ibuku pasti akan beruntung juga punya 
menantu sepertimu, Sayang.” Arta kian melembutkan suara 
kala berujar. 

Tawa Nayara lolos. “Apa, Ta? Kamu memanggil tadi 
pakai 'sayang'? Aku nggak salah dengar, 'kan?” candanya. 

Anggukan kaku dilakukan sekali oleh Arta, tapi dalam 
gerakan yang cepat. “Apa aku salah bilang seperti itu, Naya?” 

“Apa aku tidak boleh memanggilmu 'sayang'?” tanya 
Arta dengan rasa penasaran yang tinggi. Dan entah kenapa, 
ia tiba-tiba dilanda kegugupan, terlebih menyaksikan tawa 
keras yang keluarkan oleh Nayara. Arta juga diselimuti 
kebingungan. 

“Haha. Tidak ada salah, Ta. Kamu boleh memanggilku 
dengan panggilan mesra kayak barusan. Aku sebenarnya 
suka cuma masih agak aneh kalau kamu yang ngomong.” 

Giliran Arta tertawa, namun tak kencang. Jawaban dari 
Nayara lucu baginya. “Baiklah, Naya.” Ia pun hanya bisa 
untuk membalas pendek saja, tidak harus menyahut apa lagi. 

“Aku sudah dikenalkan dengan orangtuamu, meskipun 
belum bertemu langsung Ayah kamu, Ta. Aku juga mau 
sekali diperkenalkan sama adikmu, Indria. Kapan aku bisa 
ketemu?” 

Seketika, rahang wajah Arta mengeras. Tatapan yang 
diarahkan pada mata calon istrinya berubah tajam. “Sulit.” 

“Akan sulit bertemu dengan adikku. Karena dia berada 
di Yogyakarta, bukan di sini,” Arta menjawab dalam intonasi 
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suara lebih dingin. Sebab, tak suka akan topik bahasan 
mereka. 

“Dia tidak akan terbang ke Bali, kecuali saat datang di 
upacara pernikahan kita, Naya.” Arta menegaskan kembali. 
Ia menyiratkan larangan, walau tidak diucapkan secara 
gamblang. 

“Begitu, ya? Indria lagi sibuk di Yogyakarta.” Nayara pun 
menjawab santai, tidak menaruh kecurigaan dengan reaksi 
dari Arta yang berlebihan. Menurutnya, masih terlihat wajar. 

“Bagaimana kalau aku terbang ke Yogya untuk temui 
Indria. Apakah boleh, Ta? Aku ingin bertemu dia. 
Bagaimanapun juga Indria akan menjadi adik iparku. Kami 
berdua harus saling mengenal.” Nayara lanjut mengutarakan 
keinginannya. 

“Boleh, Naya. Temuilah Indria.” Arta mengiyakan. Ia tak 
akan bisa menolak dan pasti cepat luluh dengan permintaan 
calon istrinya. Meski, masih berat untuk Arta 
mempertemukan wanita itu dan sang adik karena kenyataan 
yang ada. 

“Mungkin aku akan ke Yogyakarta bersama adikku.” 

Selepas Nayara melontarkan balasan, kedua mata Arta 
semakin menajam. Timbul prasangka negatif. “Adik siapa 
yang kamu maksud, Naya? Apa adik sepupumu? Aditya itu?” 

“Kalau begitu, aku akan minta Indria bersama Rendra ke 
Bali. Temui dia di sini saja. Kamu tidak perlu pergi, Naya,” 
putus Arta segera. Ia harus mencegah adiknya bertemu 
dengan Aditya maupun Raka. Terutama juga, keponakan 
kecilnya. 

“Ok, Ta. Kalau itu yang udah kamu rencanakan, baik. Aku 
akan tunggu Indria datang ke sini. Nayara sama sekali tak 
menaruh curiga. Ia menanggapi positif saja ide dari Arta. 
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“Naya...,” 

“Kenapa, Ta?” Nayara menjawab panggilan dari calon 
suaminya lembut sembari semakin menyunggingkan 
senyum. 

Saat, pria itu berjalan mendekat menuju ke arahnya. Ia 
seakan tak bisa memalingkan tatapan pada sepasang mata 
Arta yang memesonanya, teduh nan hangat. Dan, kala 
pinggangnya sudah dilingkari tangan-tangan kekar milik 
pria itu, maka tidak dapat dicegah degupan jantung Nayara 
kian mengencang. 

“Apa yang akan kamu lakukan jika ada orang lain tega 
menyakiti anggota keluargamu, Naya? Apa kamu akan 
simpan rasa benci yang besar dan lama pada orang-orang 
itu?” 

Nayara mengangguk mantap. “Iya, Ta. Aku pasti akan 
membenci orang-orang itu. Aku tidak bisa memaafkan.” 

“Bagaimana dengan balas dendam menurutmu, Naya? 
Apa dengan melakukannya aku bisa membayar rasa sakit 
dari anggota keluargaku yang sudah dibuat menderita?" 

Kening Nayara mengerut dan alis kanan terangkat ke 
atas. “Maksud kamu apa, Ta? Aku nggak bisa mengerti.” 


“Nanti kamu pasti tahu, Naya. Aku akan cerita.” 
sk skok 
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PART 5 


“Sudah yakin akan bekerja di sana, Nak?” 

Arta mengangguk kecil, namun terlihat mantap. Tidak 
tampak ragu sedikit pun. “Iya, Yah. Aku sudah sangat yakin.” 

“Ayah tidak mau kamu harus mengorbankan karier dan 
pekerjaan karena cinta, Nak.” Pak Suardika mengingatkan. 

“Jika kamu merasa semua permintaan dari ayah calon 
istrimu tidak masuk akal. Tolong, jangan lakukan. Ayah tidak 
mau kamu sampai menyesal, Arta.” Beliau menasihati 
kembali. 

“Aku hanya ingin menuruti apa yang jadi syarat Papa 
Nayara berikan padaku agar mendapat restu menikah 
bersama dia, Yah.” Arta seakan ingin menegaskan bahwa 
keputusannya sudah bulat. Tidak akan berubah pikiran 
ataupun batal. 

“Pilihan Pak Handy padaku cukup baik. Sesuai dengan 
skill dan juga kemampuanku.” Arta menambahkan 
penjelasannya. 

Hari ini, seharusnya Arta mulai bekerja di perusahaan 
milik Devash, akan tetapi ia telah mengirim surat 
pengunduran diri semalam. Arta tak ingin memusingkan 
penalti yang mesti ia bayarkan karena melanggar kontrak 
kerja. Tak masalah. 

"Ayah akan menghargai dan mendukung keputusanmu 
bekerja di sana, Nak. Kamu harus bisa membuktikan jika 
kamu memang punya kemampuan kerja yang patut 
diperhitungkan.” 

Pak Suardika menatap serius putra sulung beliau dan 
tersenyum hangat. “Ayah tidak ingin melihatmu nanti 
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sampai diremehkan, Nak. Buktikan kamu memang layak 
bersaing.” 

“Terima kasih, Yah. Aku akan selalu mengingat semua 
nasihat dan perkataan Ayah.” Arta berucap dengan serius. 

“Asal kamu bisa menemukan kebahagiaan yang kamu 
inginkan. Ayah dan Ibu akan selalu mendukungmu, Nak. 
Ayah kira Nayara wanita paling tepat untuk menjadi 
istrimu,” sahut Pak Suardika dalam nada santai, ingin sedikit 
berguyon. 

“Benar sekali, Yah. Nayara adalah wanita mempunyai 
hati yang baik dan lembut. Cocok untuk putra kita yang 
dingin dan pendiam ini agar mau lebih banyak bicara lagi.” 

Tawa Pak Suardika langsung pecah ketika mendengar 
celotehan dari istri beliau yang baru datang dari dapur 
terbilang lucu. “Iya, Bu. Ayah pasti akan setuju-setuju saja.” 

“Kita memang harus setuju, Yah. Ibu juga ingin sekali 
Nayara cepat resmi menjadi menantu Ibu. Akan seru jika 
kami berdua belanja bersama.” Ibu Handani berbicara 
antusias. 

“Selama ini, putra kita tidak pernah memperkenalkan 
satu orang wanita sebagai pacarnya. Tapi, calon istri. Ibu 
pasti bangga karena keinginan Arta menikah dengan 
Nayara.” 

Arta pun ikut mengeluarkan tawa karena ucapan sang 
ibu yang begitu bersemangat. “Tidak akan lama, Bu. Aku dan 
Nayara akan segera menikah. Kira-kira dua bulan lagi, 
seperti yang diinginkan Pak Handy. Aku sudah sangat siap.” 

“Kami sama, Sayang. Ibu sangat siap. Ibu akan pesan 
kebaya yang indah dan kualitas terbagus untuk Nayara. 
Nanti dia harus tampil cantik dengan kebaya dan riasan 
Bali.” 
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Kembali, tawa Pak Suardika pecah oleh perkataan dari 
istri beliau. Walau, terkesan sedikit berlebihan antusiasme 
sang istri. Namun, Pak Suardika tetap menganggap lucu. Jika 
dipikir ulang lagi, memang istri beliau tidak wajar bersikap 
demikian. Apalagi, umur yang sudah tua. Tetapi, alasan akan 
mempunyai menantu pertama di dalam keluarga mereka, 
tak aneh rasanya. 

“Bukan hanya untuk calon istri Arta saja. Putra Ayah 
yang ini wajib terlihat ganteng juga saat di acara 
pernikahannya nanti bersama Nayara.” Pak Suardika pun tak 
ingin ketinggalan menunjukkan dukungan beliau yang besar 
untuk Artawan. 

Tepukan-tepukan halus lantas Pak Suardika berikan di 
bagian bahu kiri putra beliau itu. Senyuman hangat tidak 
absen Pak Suardika perlihatkan. Cukup kontras dengan Arta 
yang di masing-masing sudut bibirnya hanya tercipta 
lengkungan tipis. 

“Iya, Yah. Ibu pasti akan pilihkan setelah pakaian yang 
bagus untuk putra kita dan calon menantu Ibu supaya 
mereka terlihat seperti pasangan serasi. Ganteng dan 
cantik.” 

“Apa kamu tahu warna apa yang Naya suka, Nak?” 

Arta langsung menganggukkan kepala. “Naya sukanya 
warna putih dan biru, Bu. Setahuku. Dia pernah bilang.” 

“Tapi, warna apa pun yang Ibu pilihan untuk kebaya. 
Naya akan tetap terlihat cantik dan anggun,” tambah Arta. 

“Makasih, udah memujiku, Ta. Thank you.” 

Arta segera saja memindahkan titik pandangnya pada 
pintu utama kediamannya. Di sana, tampaklah Nayara 
berdiri. Jantung Arta tiba-tiba berdetak lebih cepat, tepat 
setelah rasa kagetnya hilang. Senyum hangat serta tatapan 
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Nayara sungguh sangat bisa memikatnya. Menghipnotis 
hingga satu menit. 

“Kenapa kamu datang ke rumahku sendiri, Naya? Aku 
bisa menjemputmu." Arta ingin tahu alasan wanita itu tak 
beri tahu dirinya akan berkunjung. Ia jadi merasa tidak enak 
saja. 

“Aku bisa ke sendiri ke sini, Ta. Nggak usah dijemput. 
Aku wanita yang cukup mandiri.” Nayara berkata percaya 
diri. 

“Bagaimana kabarmu, Nak? Ibu merindukanmu.” 

Nayara yang baru sedetik lalu memahami untaian kata 
dilontarkan calon ibu mertuanya, ia lantas dibuat kaget 
karena menerima pelukan dari ibunda Arta. Nayara dengan 
segera membalas mendekap erat. “Aku juga kangen Tante.” 

“Hm, maksudku bukan Tante. Tapi, Ibu.” Secara cepat 
pula Nayara meralat, setelah tahu kesalahan yang dilakukan. 

“Apa ini calon istri sekaligus menantu kami, Nak?” 

“Iya, Yah. Ini Naya, calon istriku.” Arta meluncurkan 
jawaban dengan suara mantapnya sembari meletakkan 
tangan di bahu kanan Nayara yang tengah memeluk sang 
ibu. 

“Menurut Ayah bagaimana? Dia bukannya perempuan 
yang cantik? Hati Nayara juga baik, Yah.” Pujian secara tulus 
dilontarkan oleh Arta secara refleks, ingin ayahnya tahu. 

“Iya, Nak. Menurut Ayah, Naya cocok menjadi istrimu 
dan menantu kami. Ayah merestui kalian. Cepatlah 
menikah.” 


“Terima kasih, Om.” Nayara berucap dengan tulus. 
KKK 


Acara makan malam bersama di rumah Arta tidak segera 
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dilakukan, walau beberapa makanan sudah tersaji d atas 
meja. Dan, waktu sendiri sudah menunjukkan pukul delapan. 
Namun, urung juga ingin dimulai. 

Tangan kanan Ibu Handani bergerak secara refleks 
untuk menggenggam tangan calon menantu beliau. “Nak, 
terima kasih untuk masakan Bali dan kue-kuenya.” 

Nayara yang semula mengarahkan pandangan ke tangan 
kirinya, kemudian diangkat sedikit naik agar bisa menatap 
wajah berparas cantik dari Ibu Handani. “Sama-sama, Tante. 
Semoga suka dengan makanan dan kuenya.” 

Selesai menjawab, Nayara pun mampu merasakan 
genggaman ibu dari Arta kian menguat di tangan kirinya. 
Nayara lalu melebarkan senyum ramah. “Aku rasa Ibu akan 
menyukai rasa masakannya. Om juga semoga suka.” 

Setelah menyelesaikan untaian kalimat dialunkan dalam 
nada yang sopan, Nayara segera memindahkan atensi ke 
sosok ayah dari calon suaminya. Jujur, ia merasa sedikit 
canggung dan kikuk. Sikap pun coba dijaga dengan baik. 

Terlebih lagi menurut sudut pandang Nayara, Pak 
Suardika tipe yang lebih dingin dari Ibu Handani. Tak bisa 
dimungkiri juga Nayara takut tidak diterima sebagai calon 
menantu. Rasa cemas dan keraguan melandanya 

“Terima kasih, Naya.” Pak Suardika berujar tulus. 

Nayara pun mengangguk dalam gerakan yang tampak 
masih kaku. “Iyah, Om. Sama-sama,” jawabnya berupaya 
sesopan mungkin. Ia ingin membangun citra yang baik. 

“Panggil 'Ayah' saja, Nak. Jangan tegang. Rileks, saya 
tidak galak,” ujar Pak Suardika diiringi tawa renyah. 

“Iya, Om. Maksud saya Ayah.” Nayara menyahut ramah 
dengan lengkungan senyuman yang kian dilebarkan. 
Ketegangan perlahan sudah bisa dikuranginya. 
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“Manis sekali menantu Ibu yang satu ini. Berbeda 
dengan Indria yang pelit senyum.” Ibu Handani memuji. 

“Makasih, Tante. Maksud saya Ibu.” Nayara cepat 
meralat kelupaannya menyebutkan panggilan yang sudah 
sejak kemarin dipesankan oleh calon ibu mertuanya. 

“Maaf, saya masih tidak ingat. Nayara diselimuti 
perasaan tak enak karena membuat kesalahan. 

“Iya, Naya. Tidak apa-apa. Terus saja panggil Ibu, nanti 
pasti akan semakin terbiasa, Cantikk.” Ibu Handani pun 
menjawab dengan santai. Tak mempermasalahkan. 

“Indria mewarisi sifat Ibu. Jangan salahkan putri kita, 
Bu.” Pak Suardika menanggapi perkataan istri beliau dalam 
guyonan yang terselip sedikit sindiran halus. 

“Betul, Yah.” Arta setuju akan ucapan ayahnya. 

“Ibu punya sifat yang dingin dan irit senyum, ya? Tapi, 
aku merasa Ibu kamu sangat baik, peduli, bersikap hangat 
kayak Mamaku di rumah, Ta. Nayara meloloskan 
pertanyaan dan pendapatnya. Tentu, ditujukan pada Arta, 
sang calon suami yang duduk di sebelah kanannya. 

Sedetik selepas, suara Nayara memasuk ke dalam dua 
indera pendengarannya, maka Arta pun segera melakukan 
anggukan kepala sebanyak dua kali. “Ya, Naya. Ibu punya 
sifat sedikit dingin. Apalagi jika sudah marah dan kesal.” 

Selepas menjawab secara jujur, Arta lalu menoleh ke 
arah ibunya. Tawa dengan cepat pula dikeluarkan oleh Arta, 
kala memperoleh delikan sang ibu yang tampak lucu 
baginya. Arta yakin jika ibunya tak merasa tersinggung. 

“Benarkah?” Nayara seakan belum bisa percaya. 

“Benar, Nak. Tapi, denganmu Ibu tidak akan dapat 
bersikap dingin karena kamu calon menantu Ibu yang baik 
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dan manis.” Ibu Handani menyahuti segera supaya putra 
serta suami beliau tidak mendahului dalam menjawab. 

“Makasih, Bu.” Nayara menyahut cepat. Ia sedikit tersipu 
malu menerima tanggapan positif ibu mertuanya. 

“Terima kasih untuk Ayah dan Ibu yang menerima 
kehadiranku di keluarga ini. Aku sangat senang. Ibu dan 
Ayah menganggapku kayak anak kandung.” Wanita itu 
mengungkap isi pikiran dan perasaannya secara jujur. 

“Aku juga sudah menganggap Ayah dan juga Ibu kayak 
orangtua sendiri. Ayah dan Ibu seperti tulus sayang padaku.” 
Nayara menambahkan kembali. Kali ini, disertai tawa renyah 
keluar serta senyuman yang kian melebar. 

“Anggap saja kedua orangtuaku sebagai Ayah dan 
Ibumu, Naya.” Arta menanggapi ucapan calon istrinya. 

“Benar, Nak. Indria pasti akan senang mempunyai kakak 
ipar yang baik dan cantik sepertimu. Rendra juga.” Ibu 
Handani ikut memberi komentar. Semangat serta juga 
antusiasme jelas ditunjukkan lewat nada bicara beliau. 

“Rendra? Anak dari Indria 'kah, Bu?” Nayara pun 
langsung menjadi penasaran. Sebab, Arta tak pernah satu 
kali bercerita mengenai nama yang baru disebutkan oleh 
sang calon ibu mertua. Ia begitu ingin tahu sekarang. 

“Iya, Naya. Rendra adalah anak Indria dan mantan 
suaminya. Usia keponakanku baru satu tahun lebih.” Arta 
menyahut cepat dengan suara sedikit. Tatapannya juga 


menajam, dikala memandangi sosok Nayara. 
Kak 
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PART 6 


Sesuai rencana yang telah dibuat kemarin. Arta hari ini 
akan memberi tahu keputusannya pada ayah dari Nayara. 
Arta tidak dihinggapi sedikit pun keraguan. Ia sudah mantap 
untuk melakukan apa yang diminta atas syarat supaya bisa 
menikah dengan Nayara dan juga mendapatkan restu secara 
penuh. 

Salah satu restoran chinese elit di kawasan Kuta dipilih 
Arta sebagai tempat bertemu dengan Pak Handy. Ibu Anida 
tak ikut serta karena masih berada di luar kota untuk urusan 
yang mendadak. Walau, beliau telah direncanakan pulang 
kemarin. Tentu, harus ditunda hingga pekerjaan di sana 
selesai semua. 

“Papa ingin tambah udangnya?” tawar Nayara tatkala 
melirik ke piring yang digunakan sang ayah sudah tidak 
bersisa lagi udang. Hanya ada cumi goreng, juga seperempat 
nasi yang akan bisa segera habis dalam 15 menit saja oleh 
ayahnya. 

Dan kala, memperoleh respons berupa gelengan kepala 
kecil, maka Nayara kembali bertanya, “Apa Papa mau 
nambah sayurnya? Yang mana? Akan aku ambilkan buat 
Papa.” 

“Tidak, Na. Papa tidak ingin tambah apa pun. Apalagi 
sayur dan udang. Tidak perlu kamu ambilkan untuk Papa.” 

Nayara segera kembali duduk di atas kursinya, berada 
tepat di samping kanan Arta yang hanya diam menikmati 
menu makan siang dengan cukup nyaman. Pria itu tidak bisa 
tenang sepenuhnya, terus dilanda kegugupan karena niatan 
yang akan dikatakan pada Pak Handy belum 
disampaikannya satu pun. 

61 


“Papa mau aku pesankan jus jeruk? Mau, ya, Pa?” 

“Tidak, Nak. Jangan pesankan lagi, Naya. Papa sudah 
tidak ingin tambah makanan dan minuman. Papa su—” 

Perkataan Pak Handy harus terpotong karena tiba-tiba 
saja handphone beliau berdering. Dan, menandakan bahwa 
ada panggilan masuk dari seseorang. Pak Handy lantas 
mengambil benda tersebut yang sedang diletakkan di meja 
makan. 

“Kolega menelepon, Papa harus angkat,” beri tahu Pak 
Handy seraya bangun dari kursi yang beliau duduki. Lalu, 
lanjut berjalan menuju ke arah pintu ruang VIP restoran, Pak 
Handy akan keluar sebentar untuk menerima telepon. 

"Iya, Om,” sahut Arta pertama dengan nada sopan. 

“Ya, Papa. Baiklah.” Nayara menimpali cepat. Selepas 
menjawab, ia kemudian memasukkan sepotong cumi ke 
dalam mulut, dikunyah juga dengan nikmat dan lahap. 
Rasanya lezat. 

“Kayaknya Papa akan lama angkat telepon di luar. Apa 
kamu benar nggak mau lanjut makan, Ta?” tanya Nayara 
pasca kunyahan seafood, sudah tertelan semua ke 
kerongkongan. 

“Tidak, Naya.” Arta menunjukkan respons yang cepat. Ia 
turut menggelengkan kepala. “Aku akan menunggu Papamu 
sampai selesai menelepon. Baru aku lanjutkan makan siang.” 

Lengkungan di kedua ujung bibir Arta ditarik semakin 
ke atas, kala sorot mata teduh dari Nayara berhasil 
mengurangi kegugupan yang dirasakannya sejak tadi. “Kamu 
bisa lanjutkan makan kamu, Naya. Kalau kamu masih lapar, 
tambah saja.” 
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"Haha. Nanti kalau aku nambah makannya, jadi gemuk 
gimana, Ta? Berat badanku dari sebulan lalu udah naik dua 
kilogram.” 

Tawa Arta lolos karena jawaban yang dilontarkan oleh 
Nayara terdengar lucu di indera pendengarannya. “Tidak 
apa-apa kalau berat badanmu naik lagi, Naya. Mungkin bisa 
5kg.” 

"Karena, kamu masih terlihat kurus. Kamu harus lebih 
sering makan nasi agar makin berisi.” Arta menyarankan. 

Nayara menggeleng pelan. Merasa tak setuju saja akan 
jawaban dari sang calon suami yang seperti mendukung 
penuh penambahan berat badannya. Padahal, Nayara sendiri 
ingin hal yang sebaliknya. Ya, pria itu memberi semangat 
supaya ia bisa berdiet, bukan memintanya memperbanyak 
porsi makan. 

“Nggak, Ta. Aku nggak akan nambah lagi. Aku udah 
nggak lapar. Kenyang.” Nayara bicara dengan mantap dan 
dilengkapi pula pameran senyuman hangat dilebarkan, 
tatkala atensi dari sang calon suami terpusat pada dirinya 
sekarang ini. 

“Benar kamu sudah kenyang, Naya?” Arta seolah tidak 
dapat memercayai sahutan Nayara yang baru saja 
didengarnya. Ia pun bertanya ulang, mengonfirmasi 
kesungguhan jawaban. 

"Iya, Ta. Seriusan aku udah kenyang. Nasi di piringku 
juga udah mau habis. Kamu itu yang belum selesai makan.” 

Arta mematri senyuman simpulnya. “Nanti aku 
lanjutkan makan, kalau Papa kamu sudah selesai menelepon 
dan kembali ke sini. Aku akan makan bersama Papa kamu, 
Naya. Aku tidak enak meneruskan makan kalau beliau tidak 
ada di sini.” 
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“Baiklah. Baik.” Nayara memilih mengiyakan saja. 

“Hmm, Ta. Artawan.” Wanita itu lalu menggumamkan 
nama dari calon suaminya dengan nada yang begitu lembut. 

“Iya. Kenapa? Ada apa, Naya?” Arta pun merespons 
secara cepat. Tak sampai lima detik, ia bertanya, “Mau bilang 
apa?” 

Senyuman kian dikembangkan oleh Nayara. Atensinya 
semakin dilekatkan pada sepasang mata sang calon suami 
yang teduh. “Aku mencintaimu, Ta. Sejak dulu aku belum 
bisa menggantikan kamu dengan orang lain di dalam 
hatiku.” 

“Terima kasih, Naya.” Arta membalas dengan tulus. “Aku 
juga mencintaimu.” 


“Semangat sekali, Nak.” 

"Jadi, kamu sudah merancang baju pengantin untuk di 
acara resepsi pernikahan? Desainer siapa yang akan kamu 
pilih nanti, Naya? Apa yang biasa bekerja sama dengan 
Mamamu?” 

Rona merah pun seketika muncul di kedua pipi selepas 
sang ayah meloloskan pengentaraan. Dengan cepat pula 
tangan Nayara difungsikan untuk menutup wajahnya. Akan 
tetapi, hal tersebut hanya berlangsung sebentar, tak lebih 
dari 30 detik. 

Nayara lalu kembali menegakkan kepalanya yang tadi 
sempat ditundukkan, memandang sang ayah sambil 
tersenyum manis. Kerap dilakukannya dikala sedikit merasa 
salah tingkah guna tetap terlihat biasa dan tak menimbulkan 
curiga. 

“Aku harus semangat, Pa. Sebentar lagi putri Papa ini 
akan menikah bersama pria yang dicintainya.” Nayara 
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sengaja menjawab seperti itu sebagai kode tersirat yang 
ditujukan pada sang ayah. Dan, wanita itu sangat yakin 
ayahnya memahami. 

"Aku wajib terus bersemangat karena aku akan segera 
menikah. Betul nggak, Pa?” Tujuan Nayara bertanya 
demikian tentu ingin apa yang dikatakan mendapatkan 
dukungan. 

Selesai bertanya, Nayara belum memindahkan sedikit 
pun atensinya dari sosok sang ayah. Nayara ingin tahu 
reaksi, juga mimik wajah ayahnya akan kata-kata yang 
seperkian detik lalu ia lontarkan. Nayara begitu merasa 
penasaran. 

"Iya, Nak. Benar. Harus bersemangat.” Pak Handy 
menjawab segera. 

"Masalah desainer, aku belum menentukan, Pa. Belum 
kepikiran pilih desainer yang mana. Papa aja belum 
memberiku restu yang pasti agar bisa menikah dengan 
Artawan.” 

Nayara kian tak tahan untuk tidak meloloskan kalimat 
yang sudah tersusun rapi di dalam kepala sejak beberapa 
menit lalu, setelah sang ayah mengangguk kecil serta 
memerlihatkan pula senyuman hangat kepada dirinya, 
walau hanya tipis. 

Nayara bahagia mendapat tanggapan yang positif dari 
sang ayah. “Papa berarti sudah resmi memperbolehkanku 
dan Arta menikah cepat?” tanyanya tanpa ada rasa takut 
atau ragu. 

Nayara pun merasa harus selangkah lebih berani untuk 
memastikan semua, terkhusus izin dari sang ayah secara 
pasti agar dirinya bisa bernapas lega. “Gimana, Pa? Aku sama 
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Arta diperbolehkan menikah, 'kan?” konfirmasinya sekali 
lagi. 

Kekhawatiran mendadak dirasakan oleh Nayara ketika 
perubahan ekspresi ditunjukkan lewat raut wajah serius. 
Tidak lagi ada senyuman diperlihatkan. Mata ayahnya yang 
beberapa detik lalu tampak teduh, sekarang semakin 
menajam saja. 

“Papa sudah berjanji waktu ini akan merestuiku, juga 
Arta menikah. Apakah Papa mau mengingkari?” Kecemasan 
yang mengusik Nayara langsung dituangkannya dengan 
lontaran pertanyaan yang to the point. Ingin segera 
mengetahui jawaban ayahnya. 

“Papaa...,” Nayara jadi semakin tak sabar. Membuang 
waktu lebih lama, baginya tidak akan bisa berlaku jika 
keadaan mulai terasa mendesak. Kepastian dibutuhkan 
sangat olehnya. Nayara tak pernah mau jika rencana 
pernikahannya gagal. 

“Kamu ingin Papa menjawab apa, Nak? Apa Pa—" 

“Tolong restui kami berdua menikah, Om.” 

Arta sadar benar jika memotong perkataan Pak Handy 
seperti yang baru dilakukan akan dapat menciptakan 
penilaian buruk kepada dirinya. Namun, Arta merasa perlu 
ambil bagian dalam hal ini. Ya, turut serta meyakinkan Ayah 
Nayara. Ia tak akan pernah dapat membiarkan wanita itu 
berjuang sendirian. 

“Saya menyetujui semua syarat yang tempo hari diberi 
pada saya dari Om agar bisa mendapat restu menikahi 
Nayara.” 

“Status pernikahan secara adat Bali yang Om minta 
sudah diketahui dan diizinkan oleh orangtua saya. Ayah dan 
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Ibu saya tidak akan merasa keberatan dengan keputusan 
yang sudah saya buat.” 

Sorot mata serius belum Arta pindahkan satu detik pun 
dari sosok ayahanda calon istrinya. “Ayah dan Ibu saya tidak 
mempermasalahkan, asal saya bisa 
mempertanggungjawabkan keputusan saya ambil di dalam 
hidup saya ini, Om.” 

Setelah selesai melontarkan semua yang ingin dirinya 
sampaikan, Arta kemudian menutup rapat bibir. Ia 
menunggu jawaban dan reaksi dari Pak Handy dengan 
kecemasan cukup besar. Khawatir jika ekspektasi tak sesuai 
kenyataan diterima. 

“Baik, Nak Arta. Saya akan merestui kamu menikahi 
putri saya. Bagaimanapun juga demi kebahagiaan Nayara, 
saya akan mengabulkan permintaannya. Tolong jaga putri 
saya.” 

“Segeralah kalian menikah, saya akan sangat senang.” 

“Makasih, Pa. Makasih.” Nayara segera saja menjawab 
dalam nada suara begitu riang. Raut wajahnya kian ceria. 

“Terima kasih, Om. Terima kasih banyak.” Arta tulus 


berucap. Kelegaan teramat langsung menaungi dirinya. 
KKK 
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PART 7 


“Kak Naya...” 

Keterkejutan seketika dirasakan Nayara, kala panggilan 
dari seseorang ditujukan jelas pada dirinya, bersamaan 
dengan tepukan halus di bagian pundak kiri didapat Nayara. 
Dilakukan oleh orang yang sama. Wanita itu cepat menoleh 
ke belakang. 

Kemudian, senyum hangat diperlihatkan oleh Nayara 
ketika telah mengenali sosok yang memanggilnya tadi. 
“Aihh, Adit.” 

“Kakak kirain siapa barusan. Eh, ternyata kamu, Dit,” 
ujar Nayara dengan perasaan sedikit lega karena 
kekagetannya tentu sudah mampu dihilangkan secara 
perlahan-lahan. 

“Hai, Kak Naya.” Aditya menyapa sopan dan ramah. 

"Iya, Dit.” Nayara menyahut cepat seraya memusatkan 
atensi pada sosok sang adik sepupu yang kini telah 
mengambil posisi duduk di kursi samping kanannya. Ia terus 
tersenyum. 

“Kakak sendirian makan siang di sini?” 

Nayara menganggukkan kepala mengiyakan. "Iya, Dit. 
cuma sendirian doang Kakak makan. Tadi, habis shopping 
jadi mendadak lapar. Sebelum pulang, singgah makan di sini 
dulu.” 

“Wah, rupanya Kakak dan aku masih sama-sama suka 
makan di sini. Wajar karena semua makanan di sini enak.” 

Anggukan kepala kembali dilakukan Nayara tiga kali. 
Setuju akan jawaban adik sepupunya. “Betul banget, Dit.” 

“Setiap Kakak belanja di mall ini, pastinya Kakak akan 
luangkan waktu makan ayam bakar atau goreng di sini. 
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Memang rasa masakannya nggak ada mengalami perubahan, 


” 


ya. 

Antusiasme Nayara begitu terdengar nyata dalam nada 
suaranya, manakala meluncurkan tanggapan lanjutan 
beberapa detik yang lalu. Lengkungan senyumnya pun 
tambah melebar. Suasana hati Nayara sedang bagus, terlebih 
perutnya sudah tak merasakan lapar lagi selepas menyantap 
ayam bakar yang lezat. 

“Menu pilihan Kak Naya dari dulu di sini tetap sama. 
Zaman masih remaja yang kita suka makan bareng, Kak. Aku 
pikir menu favorit Kak Naya juga tidak berubah, masih 
ayam.” 

Nayara mengeluarkan tawa renyah. “Haha, betul, Dit.” 

“Oh iya, jadi kamu belum makan?” tanyanya lantas. 

Aditya menggeleng sekali. “Belum, Kak. Tadi, ingin 
pesan. Tapi, lihat Kakak di sini. Aku langsung nyamperin Kak 
Naya. Nanti pesan makannya, aku belum terlalu lapar juga.” 

“Pesan sekarang aja, Dit. Biar Kakak yang traktir kamu 
hari ini. Tapi, maaf Kakak nggak bisa ngobrol lama-lama atau 
nemenin kamu makan di sini. Kakak ada acara soalnya.” 

“Iya, Kak Naya. Tidak apa-apa,” jawab Aditya santai. 

“Ngomong-ngomong, kenapa aku tumben lihat Kakak 
shopping di hari biasa? Kak Naya tidak bekerja, kah?" 

Nayara menggeleng. “Tidak, Dit. Kakak udah berhenti 
kerja. Kakak udah mengundurkan diri dari perusahaan, Dik.” 

Terhitung sejak kemarin, Nayara pun resmi melakukan 
resign dari perusahaan tempatnya bekerja selama empat 
tahun belakangan. Sesuai dengan permintaan sang ayah 
sebagai salah satu syarat yang diberikan karena sudah 
merestuinya menikah. 
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Nayara jelas akan menurut, tidak merasa keberatan. Ia 
senang hati melaksanakan tanpa ada keterpaksaan sama 
sekali. Lahgipula, saat nanti sudah berumah tangga dan 
menyandang status sebagai seorang istri, Nayara 
berkeinginan untuk fokus dalam mengurus suami beserta 
keluarga barunya. 

Ia pun telah yakin memutuskan berhenti bekerja, mulai 
menjalankan cabang butik kepunyaan sang ibu. Bisnis lain 
juga mulai Nayara rencanakan. Siap dirintis setelah menikah. 
Pelan namun pasti, ia percaya usahanya akan bisa 
berkembang. 

“Kak Naya mengundurkan diri? Kenapa, Kak?” tanya 
Aditya penasaran dan ingin tahu alasan sang kakak sepupu. 

“Posisi Kak Naya di kantor bukannya cukup bagus dan 
tinggi? Kenapa Kakak bisa berhenti kerja di sana?” 
Pertanyaan lain diloloskan oleh Aditya disebabkan rasa ingin 
tahu semakin besar. Jelas, ia menunggu jawaban yang masuk 
akal. 

Nayara menambah kuluman senyum sampai sepasang 
matanya tampak menyipit. “Kakak berhenti bekerja karena 
satu bulan lagi Kakak akan menikah, Dik,” jawabnya 
bersemangat. 

“Papa minta ke Kakak waktu ini, kalau Kakak sudah 
mempunyai rencana menikah dan bisa terealisasikan, Kakak 
harus berhenti kerja. Setelah menikah, Kakak akan mulai 
bisnis dan mengurus cabang butik Mama Kakak.” Nayara lalu 
menambahkan. 

“Selamat, Kak.” Aditya memberikan ucapan secara tulus. 
Kemudian, turut didekap balik sang kakak sepupu. 

Aditya melakukan dengan spontan, ikut merasa senang 
atas kabar bahagia dari kakak sepupunya yang telah 


70 


disayangi seperti saudara kandung sendiri. Apalagi, mereka 
sejak masih kecil hingga remaja cukup dekat satu sama lain. 

“Makasih, Dik.” Nayara membalas dengan nada yang 
masih lembut, setelah melepaskan pelukannya. Senyuman 
tak dipudarkan sama sekali, malah kian mengembang di 
wajah. 

Nayara lantas menatap lekat adik sepupunya. “Kamu 
ntar wajib datang ke acara upacara pernikahan dan resepsi. 
Ok, Dit? Nggak boleh absen kamu, ya,” pesannya seraya 
bercanda. 

“Astungkara, Kak. Aku akan usahakan datang.” Aditya 
menjawab mantap, kepalanya pun dianggukkan beberapa 
kali. 

"Jangan lupa kenalkan aku dengan calon suami Kakak 
juga. Aku ingin bertemu kakak iparku.” Guyonan lalu Aditya 
luncurkan diiringi dengan tawa yang tak terlalu keras. 

“Lain kali, akan Kakak kenalkan, ya. Nggak sekarang 
karena Kakak dan Arta lagi buru-buru. Maaf, Dit.” Nayara 
pun merasa sedikit tak enak hati karena gagal mengabulkan. 

“Nggak apa-apa, Kak. Lain hari aja.” Aditya menyahut 
cepat, namun sedikit tidak nyaman. Ia pun dilanda 
penasaran seketika. “Kalau aku boleh tahu, Arta siapa nama 
panjang dari calon suami Kak Naya?” Aditya memutuskan 
bertanya. 

“Artawan Eka Sudarma.” Nayara menjawab santai 
sembari terus saja melebarkan senyuman hangatnya yang 
sejak tadi tercetak. 

“Apa, Kak? Artawan Eka Sudarma?” Aditya tak dapat 
menahan keterkejutan akan jawaban sang kakak sepupu. 

Sementara, dari kejauhan Arta pun tampak melakukan 
pengawasan hampir keseluruhan interaksi antara calon 
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istrinya bersama dengan pria yang membuat ia begitu jadi 
muak serta marah. Tetapi, Arta sama sekali menghampiri 
mereka. Sengaja dilakukannya menghindari tecipta gejolak 
emosi lebih parah. 

dak 

Ting Tong! Ting Tong! Ting Tong! Ting Tong! 

Setelah beberapa kali membunyikan bel di rumah Arta, 
akhirnya sosok pria itu membuka pintu. Nayara pun segera 
saja memamerkan senyuman hangatnya. “Om Swastyastu, 
Ta.” 

"Om Swastyastu.” Arta membalas salam dengan cepat, 
namun intonasi yang dikeluarkannya begitu pelan. Tatapan 
pria itu dilekatkan pada sosok calon istrinya. Sorot mata 
Arta kian tampak menajam setiap pergantian detik yang 
terjadi. 

"Masuklah, Naya,” persilanya seperti biasa. 

Dan walaupun, suara Arta terdengar tetap lembut. 
Tetapi, nyatanya pria itu kini sedang menunjukkan 
kedinginannya. Ia bahkan belum ingin untuk menciptakan 
lengkungan pada masing-masing bibir guna menyambut 
kedatangan calon istrinya. 

“Iya, Ta. Aku akan masuk,” jawab Nayara halus seraya 
mengangguk santai. Kedua kaki jenjangnya yang 
memakai flat shoes melangkah anggun masuk ke bagian 
dalam rumah Arta. 

“Ta, kamu udah makan? Apa baru siangnya aja?” 

Selesai bertanya, Nayara pun masih memfokuskan titik 
fokus pada sosok sang calon suami yang berjalan di 
depannya. Nayara sendiri mengekor di belakang dengan 
langkah semakin diperlambat sebab membawa rantang 
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makanan. Dan, tiga buah tas berisi belanjaan hasil acara 
shopping-nya di mall lagi. 

“Belum.” Arta menjawab singkat. Suaranya tak keras. 

Arta tidak menolehkan kepala ke arah mana pun, tetap 
lurus ke depan. Walau, ia ingin melihat senyuman hangat 
milik Nayara yang selalu bisa menghipnotisnya. Namun, 
segera saja diurungkan. Berusaha ditahan keras, ego 
melarangnya. 

“Aku sebelum ke sini, masakin makanan kesukaanmu, 
Ta. Mau makan sekarang?” tawar Nayara sembari 
menujukan atensi ke sosok calon suami yang sudah duduk di 
atas sofa. 

Langkah kaki dari Nayara belum berhenti, digerakkan 
terus. Ia hendak menuju ke areal ruang makan. Namun, 
Nayara menanti balasan yang akan diluncurkan pria itu. 
“Gimana, Ta?” 

“Udah mau jam delapan, kenapa nggak makan?” Nayara 
lanjut meloloskan pertanyaannya, selepas memperoleh 
respons dari Arta yang berupa anggukan kepala sekali saja. 

“Aku belum lapar. Aku akan makan sebentar.” 

“Makan sebentar? Kalau sampai telat makannya, bisa 
kambuh maag kamu, Arta. Apa mau sakit?” balas Nayara 
tidak bisa dengan nada lembut atau santai lagi seperti tadi. 

“Aku akan makan nanti. Aku tidak mau dipaksa. Kalau 
maag sampai kambuh, aku masih bisa minum obat, Naya.” 

Nayara sebenarnya sedikit tak suka akan jawaban yang 
dilontarkan pria itu. Terlebih lagi, cara bicara calon 
suaminya berbeda sejak kemarin. Masih lembut memang, 
Hanya saja Nayara tak bisa senang mendengarnya. Ada 
perbedaan kontras. 
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Nayara pun memberikan jeda beberapa menit sebelum 
mengeluarkan balasan nanti. Ia memilih menaruh di atas 
meja makan lebih dahulu rantang dan tas-tas belanjaan yang 
dibawa. Kemudian, barulah Nayara ikut bergabung duduk di 
sofa ruang tamu yang panjang bersama. Mereka kini saling 
memandang. 

“Kamu kenapa, Ta? Mood kamu kurang bagus? Kamu 
juga jawaban semua yang aku tanya dengan kata-kata 
nyebelin. Kamu kenapa, Artawan?” Nayara mencoba untuk 
mencari tahu alasan dibalik sikap tak menyenangkan pria itu 
pada dirinya. 

Nayara mengembuskan napas yang cukup panjang saat 
Arta hanya diam, membungkam mulut rapat-rapat. Jika 
sudah begini, maka Nayara bisa memastikan pria itu tidak 
akan mau menjawab dan juga menceritakan secara jujur 
semuanya. 

“Apa kamu merasa tegang sama gugup karena bekerja di 
kantor Papaku mulai dua hari lagi, ya? Kalau iya, kamu harus 
bisa nenangin diri kamu, Ta. Kamu jangan cemas. Nggak ada 
yang perlu kamu takutkan atau cemaskan berlebihan. Oke?” 

Nayara dengan cepat menangkupkan kedua tangannya 
di masing-masing pipi Artawan. Kuluman senyum hangat 
pun diperlihatkannya selebar mungkin. Dan, keterkejutan 
langsung saja dirasakan Nayara ketika Arta menyatukan 
bibir mereka. 

Pagutan yang terkesan tiba-tiba dan juga sedikit kasar, 
tetap Nayara upayakan untuk membalas dengan lembut. Tak 
ingin mengecewakan Arta, walaupun ia sendiri 
sesungguhnya belum bisa nyaman akan ciuman di antara 
mereka. 
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Bukan karena itu, Nayara. Aku emosi melihat kakup 
bertemu Aditya, adik sepupumu yang berengsek itu! Kamu 
tahu? Aku sangat membencinya. Aku akan membalas dia! 

Lumatan di permukaan bibir Nayara semakin Arta 
tambah, selepas kata-kata sarat akan amarah tergumam di 
dalam hati. Ia tak mungkin mengucapkan secara terang- 
terangan, pengendalian diri diusahakan untuk dikontrol 
semaksimal mungkin. 

“Aku ingin memilikimu.” Arta berucap dengan mantap 
setelah ciuman hampir selama satu menit dilakukan, 
diakhiri. 

“Ahhh, Arta.” Nayara sedikit terengah karena pasokan 
oksigen berkurang drastis selama bibirnya dipagut barusan. 
la mampu mendengar secara jelas, ucapan dari calon 
suaminya. 

“Apa, Ta? Apa yang kamu mau?” tanya Nayara ulang. 

“Aku ingin memilikimu. Seutuhnya. Menginap malam ini, 
di sini. Aku ingin tidur bersama kamu, Naya. Apakah kamu 
mau dan tidak keberatan dengan permintaanku ini.” Arta 
bicara lembut, namun tatapan yang diarahkan ke sepasang 
mata sang calon istri begitu lekat. Malah terkesan, cukup 
menajam. 

“Aku harap kamu tidak akan menolak. Lagipula, kita 
berdua akan menikah. Aku akan bertanggungjawab untuk 
semua yang aku lakukan nanti bersamamu, Naya. Aku 
berjanji padamu.” 

Sementara, anggukan kepala hanya satu kali dengan 
segera dilakukan Nayara, tetapi ia tak ragu. “Iya, Ta.” 

“Aku mau. Lakukan apa yang kamu inginkan. Malam ini, 
aku untukmu. Miliklah aku seperti yang kamu mau,” imbuh 
wanita itu dengan sangat yakin seraya melingkarkan dua 
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supaya dapat menyatukan bibir mereka kembali. Kali ini, ia 
yang memulai. 
Kak 

Sebelum pulang ke rumah, Nayara menyempatkan diri 
menyiapkan sarapan untuk Arta, yakni bubur ayam. Ia 
berniat membuatkan makanan lain sebenarnya, namun 
bahan-bahan di dalam kulkas mendukung. Jadi, Nayara 
mengurungkan niatannya. Padahal, ia sudah memikirkan 
masakan favorit dari pria itu. 

“Pas di lidahku. Udah enak. Semoga aja suka.” Nayara 
berucap dalam nada senang, setelah mencicipi buburnya. 

Dan, hingga waktu menunjukkan pukul tujuh pagi. Tak 
ada tanda-tanda Arta keluar dari kamar. Nayara sendirian 
saja berkutat di dapur rumah pria itu. Jika sampai jam 
delapan nanti Arta tidak bangun, maka ia akan tetap 
meninggalkan kediaman calon suaminya tanpa lebih dahulu 
berpamitan langsung dengan pria itu. 

“Naya...” 

Rona merah muncul di kedua pipi tirus Nayara seketika, 
manakala suara berat milik Arta mengalunkan namanya 
secara lembut. Jantung Nayara pun ikut berdetak lebih 
kencang. Dan, ingatan tentang apa yang mereka kemarin 
malam lakukan juga mulai berputar indah di kepalanya, tak 
mampu dihentikan. 

“Nayara...” Arta memanggil sekali lagi dengan suara 
terlontar kian mengecil. Namun, tetap terdengar lembut. 

“Ke...kenapa, Ta?” Kali ini Nayara merespons segera. Ia 
pun menghentikan kegiatannya memotong daun seledri. 
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“Aku kira kamu belum bangun, Ta.” Nayara mencoba 
untuk bicara dengan tenang guna menyembunyikan 
kegugupan. 

“Kamu udah cuci muka? Kalau udah, langsung sarapan 
aja sekarang gimana? Aku buatkan kamu bubur ayam. 
Semoga suka sama rasanya. Menurutku udah enak dan pas.” 

"Nggak tahu sama lidahmu gimana responsnya dengan 
cita rasa bubur yang aku sudah buat.” Nayara memilih 
meluncurkan cerocosannya dalam rangkaian kalimat- 
kalimat yang panjang. Dan, tentu saja memang sengaja 
dilakukan untuk menetralisir rasa gugup yang belum juga 
bisa menunjukkan pengurangan. 

Nayara pun belum berani memindahkan atensi dan titik 
pusat pandangnya pada mata sang calon suami. Bukan 
karena ia takut. Hanya saja, Nayara tak siap mengendalikan 
lebih lama degup jantungnya yang akan berdetak semakin 
kencang nanti. 

“Nayara...” Arta kembali memanggil. Tidak ada satu 
ucapan dari calon istrinya tadi yang ingin ia jawab saat ini. 

Kini, Arta telah berada tepat di belakang Nayara yang 
tengah berdiri menghadap kitchen set. Selang lima detik, 
Arta pun melingkarkan kedua tangannya pada pinggang 
ramping wanita itu. Lalu, memeluk erat. “Aku benar-benar 
minta maaf.” 

"Seharusnya aku tidak meminta sebelum kita menikah. 
Aku tidak bisa menahan hasrat dan juga gairahku 
memilikimu, Naya. Seharusnya aku bisa melindungimu, 
bukannya malahan menginginkan sesuatu yang belum 
pantas aku dapatkan.” 

“Apa berkaitan dengan yang kita berdua udah lakukan 
kemarin malam, Ta?” Nayara menebak ke arah mana 
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bahasan mereka kini. Karena beberapa detik lalu, ia sempat 
dilanda oleh kebingungan akan ucapan-ucapan dilontarkan 
calon suaminya. 

“Aku benar-benar ingin minta maaf, Naya. Aku hanya 
orang berengsek yang malahan sudah melakukannya 
sebelum kita resmi menjadi suami-istri. Arta berucap 
dengan penuh sesal. 

Kemarin, manakala emosi menguasai dirinya akan rasa 
benci terhadap dua pria yang telah menyakiti Indria. Tak 
semestinya, ia melampiaskan semua pada Nayara. Arta 
mengakui keegoan dan juga minimnya pengontrolan diri 
maupun hasrat yang bisa dilakukan agar tak menyentuh 
calon istrinya barang sejengkal. 

“Nggak, Ta. Kamu nggak salah soal kemarin yang kita 
udah lakukan. Jangan minta maaf terus, ya. Aku minta 
tolong.” 

Selepas membalas, Nayara menambah intensitas kedua 
matanya untuk menatap pria yang ia cintai. Kedua tangan 
lalu dilingkarkan di leher Arta sembari mengulas senyum 
semakin lebar. Sebab, ingin menunjukkan bahwa ia baik- 
baik saja. 

"Aku nggak menyesal udah melakukan semua sama 
kamu semalam, Ta. Meski, kita belum menikah. Aku yakin 
kalau aku nggak akan hamil. Kemarin bukan hari suburku.” 
Nayara masih coba meyakinkan menggunakan kalimat- 
kalimat yang menurut dirinya masuk akal dan logis untuk 
diterima dalam logika Arta. 

“Aku tidak masalah, kalaupun kamu hamil, Naya.” 

Nayara menggeleng. Ia tak sependapat dan kurang bisa 
setuju akan jawaban dilontarkan calon suaminya. “Nggak.” 
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“Aku nggak mau hamil duluan sebelum nikah, Ta. Aku 
dilarang Papa. Udah jadi aturan di keluarga juga yang aku 
atau ketiga adik kembarku langgar, kalau nggak mau 
dibuang nanti dari keluarga.” Nayara menambahkan 
penjelasannya. 

“Maksud dibuang itu bagaimana, Naya?” Arta merasa 
wajib bertanya lebih lanjut supaya mampu memahami jelas. 

“Nggak akan dianggap anak lagi. Nggak akan ada satu 
pun warisan diterima. Itu kayak aturan mutlak.” Nayara 
cepat menjawab. “Aku ingin mendapat apa yang jadi hakku, 
Ta.” 

“Masalah buah hati. Kita pikirkan setelah menikah aja, 
ya? Bagaimana, Ta? Program bayi kembar, kamu setuju?” 
Nayara begitu antusias mengutarakan ide yang muncul di 
kepalanya. 

Manakala, tak memperoleh respons seperti diinginkan. 
Tak habis rangkaian kalimat disusun Nayara. Kemudian, ia 
berucap dengan santai. "Hmm, kamu mau punya anak laki- 
laki duluan apa perempuan nanti, Ta? Kalau aku mau 
seorang putri.” 

“Bagaimana jika kita tidak memiliki anak, Naya? Aku 
belum memikirkan sampai sejauh itu. Aku masih ingin 
selesai dengan rencanaku. Setidaknya, biar aku bisa hidup 
tenang.” 
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PART 8 


Hampir dua minggu Arta bergabung di perusahaan Pak 
Handy, calon ayah mertuanya. Sejauh ini, Arta sudah mampu 
nyaman bekerja di kantor bersama staf yang lainnya. Ia 
merasa dihargai, mungkin kedudukan posisi Arta cukup 
berpengaruh. 

Sebenarnya, ia tak pernah menyangka akan mendapat 
jabatan tersebut dalam waktu singkat saja. Diluar dugaan 
Arta sesungguhnya. Ia berpikir akan diberikan status setara 
pegawai biasa pada umumnya. Namun, tidak demikian 
nyatanya. 

Jika dibandingkan dulu, ketika masih meniti karier di 
sebuah perusahaan ternama yang ada di Singapura, 
kedudukan Arta saat ini juga terbilang lebih kecil. Begitu 
pula dengan gaji serta tunjangan diperoleh menurun. Tetapi, 
tak masalah baginya. 

“Kerja bagus, Arta. Laporan yang saya minta kemarin 
bisa kamu selesaikan semuanya tepat siang ini juga.” 

“Terima kasih untuk kerja kerasmu, Arta.” Pak Handy 
berucap serius dan tulus. Walau, tanpa memerlihatkan 
senyum. 

Beliau tengah menjaga wibawa, disamping juga karena 
memang Pak Handy bukanlah tipe yang santai tatkala 
berada di kantor, terkhusus di ruangan kerja beliau. Pak 
Handy pun ingin profesionalitas beliau sebagai pemimpin 
utama perusahaan. 

“Saya sangat tahu jika laporan ini cukup kompleks bagi 
ukuranmu yang baru bekerja di sini. Tapi, kamu mampu 
cepat selesaikan semua. Kamu bertanggung jawab dengan 
pekerjaan. Saya harap akan selalu seperti ini kinerjamu, 
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Nak.” Pak Handy mengutarakan pendapat dan penilaian 
beliau dalam suara yang terkesan datar. Namun, sebenarnya 
Pak Handy sedang memuji. 

Arta langsung menundukkan kepala dan badannya pun 
turut dibungkukkan seperkian detik, guna menunjukkan 
hormat akan apresiasi yang baru diterimanya. “Terima 
kasih, Pak.” 

“Sudah jadi kewajiban saya bertanggung jawab secara 
penuh untuk pekerjaan yang Bapak berikan. Saya harus 
mampu mengerjakan dengan sebaik-baiknya,” lanjut Arta 
dengan nada yang sopan. Tak dapat dimungkiri kegugupan 
masih senantiasa melingkupi dirinya, terhitung sejak masuk 
ke dalam ruangan. 

“Panggil saya Papa saja, Arta. Sebentar lagi kamu juga 
akan menjadi menantu saya. Jangan bersikap sungkan. Mulai 
saja bersikap biasa. Saya tidak segalak atau semenakutkan 
yang kamu pikirkan, Nak. Santailah sedikit berbicara dengan 
saya.” 

“Baiklah, Pa.” Arta menyahut segera dan mengukirkan 
lengkungan yang tipis di masing-masing ujung bibirnya. 

“Terima kasih, Pa.” Arta berucap dengan serius. Tidak 
disangkanya juga jika sifat Pak Handy akan dapat 
menghangat padanya dari hari ke hari. Tak seperti 
ekspektasi buruknya. 

Tentu, Arta merasa lega. Pelan-pelan, ia pasti akan bisa 
mengakrabkan diri dengan Ayah Nayara. Mungkin 
dibutuhkan waktu yang tidak instan, namun Arta pasti terus 
berupaya untuk meluluhkan calon mertuanya dengan cara 
yang positif. 

“Nak Arta.” Pak Handy memanggil dalam nada lebih 
sedikit melembut kali ini. “Mengenai janji saya...” 
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“Saya akan menepati janji yang sudah saya buat waktu 
ini, Nak. Saham di perusahaan ini sebesar 1596 akan saya 
kasih setelah kamu menikah dengan Nayara. Saya harap 
kamu sabar mau menunggu, Nak. Saya tidak akan 
mengingkari janji.” 

Raut keterkesiapan seketika tercetak di wajah Arta. Ia 
tak berpikiran sama sekali tentang saham hingga detik ini. 
Arta pun tidak mempunyai niatan untuk ikut ambil bagian di 
dalam perusahaan calon ayah mertuanya sebagai pemilik 
saham. 

“Tidak, Pa.” Arta memberikan respons sembari kepala 
yang digelengkan sebanyak dua kali. “Saya tidak ingin apa 
pun dari Papa selain restu menikah, termasuk juga saham.” 

“Maaf, Pa. Saya tidak ingin saham perusahaan. Sudah 
bisa bekerja di sini saja, saya merasa bersyukur dan sen—” 

“Om Swastyastu, Papaa.” 

Perkataan Arta harus terpotong manakala di balik pintu 
ruangan Pak Handy, terlihat sosok Nayara berdiri anggun. 
Dan, hal tersebut pastinya menyita perhatian Arta. 
Senyuman manis dan menawan milik wanita itu yang kini 
dipamerkan senantiasa bisa mengikat hati Arta. Jantungnya 
turut berdegup kencang. 

Sayang, tak bertahan lama. Sebab, pria yang mengekor 
di belakang sang calon istri membuat dada Arta seketika 
dibuat memanas. Terlebih, tatapan kurang suka ditunjukkan 
padanya. Arta jelas menganggap negatif. Ia seperti mendapat 
ancaman baru yang mampu juga menciptakan kecemburuan 
dirinya. 

“Om Swastyastu, Nak.” 

“Di mana kamu bertemu Depha? Apa di ruangan kerja 
dia?” Pak Handy bertanya dalam nada lembut. Senyuman 
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pada wajah beliau yang tercetak pun dikembangkan semakin 
lebar. 

“Iya, Pa. Aku tadi memberikan kue untuk Depha.” 

Selesai menjawab, Nayara lalu secara cepat atensinya ke 
Arta yang tampak tengah berdiri dari sofa. Sorot mata pria 
itu tak terlalu memerlihatkan keteduhan. Sedetik kemudian, 
ia lumayan kaget menerima genggaman kuat tangan Arta. 

“Duduk bersamaku. Di sampingku, calon suamimu.” 

Nayara pun segera menganggukkan kepalanya sebagai 
respons atas bisikan baru diterima di telinga kanan. “Iya, 
Ta.” 

“Tolong jaga jarak dan tidak terus dekat dengan wanita 
yang sudah milik dari orang lain. Calon istriku. Mengerti?” 

Seketika, Nayara terkesiap mendengar rangkaian kata 
demi kata terlontar dari mulut Arta dalam suara yang 
sangatlah pelan. Akan tetapi, dapat didengarnya begitu jelas. 
Tentu sang sahabat, yakni Depha yang tengah diperingatkan 
oleh Arta. 

Kaka 

Sang ayah harus membatalkan keinginan makan siang 
bersamanya, Arta, dan juga Depha karena harus menemui 
salah satu kolega bisnis yang tengah berkunjung ke Bali. 
Nayara pun sebenarnya kecewa, terlebih wanita itu sudah 
masak banyak. 

Alhasil siang hari ini, hanya tersisa Depha beserta Arta 
menyantap makanan yang Nayara buat. Mereka bertiga 
masih berada di ruang kerja Pak Handy. Tentunya, Nayara 
tadi sudah meminta izin kepada sang ayah. Dan, diboleh- 
bolehkan saja. 

“Ah, gimana? Gimana? Enak nggak?” Nayara bertanya 
antusias. Ingin tahu pendapat dari sang calon suami. Dan, 
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juga Depha yang merupakan teman karibnya sejak dibangku 
SMP. 

Nayara mengulum senyum lebih lebar, kala menangkap 
anggukan dilakukan bersamaan oleh dua pria di depannya. 
Ia jadi senang memperoleh tanggapan positif, tidak merasa 
sia-sia hampir tiga jam lamanya berkutat di dapur untuk 
memasak. 

“Lezat, Nay. Apalagi kamu buat makanan kesukaanku 
hari ini. Mantap pokoknya.” Depha meluncurkan pujian 
seraya mengacungkan jempol tangan kanannya. Tak lupa 
juga Depha mengeluarkan tawa saat sungingan senyumnya 
bertambah. 

"Haha. Makasih, Deph. Aku sengaja emang buatkan juga 
makanan kesukaanmu. Karena, siang ini aku pengin 
mengajak kamu makan sama aku, Arta, dan Papa,” cerita 
Nayara antusias seraya ikut mengeluarkan suara tawa, 
walau tak keras. 

Nayara ingin memerlihatkan bahwa dirinya kini tengah 
merasa senang. Meski, tetap di dalam hati ucapan sang calon 
suami terus tergiang sejak tadi. Ia tahu Arta tidak main- 
main. 

Atensi Depha sudah berpindah dari piring yang berada 
di tangannya diarahkan pada sosok sang sahabat. “Oh, 
begitu? Makasih, udah sempat masak makanan kesukaanku, 
Nay.” 

Depha mau belum berhenti memusatkan pandangan ke 
sosok Nayara. Di matanya, wanita itu selalu terlihat cantik 
dan memesona. Benar, Depha memang telah mempunyai 
perasaan khusus pada Nayara sejak mereka berusia 18 
tahun. 
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Sayang, wanita itu tidak pernah mencintainya. Bahkan, 
satu tahun yang lalu menolak secara tegas lamarannya. 
Depha jelas merasa kecewa dan sakit. Namun, ia bisa 
menerima. Tak baik juga memaksa Nayara menikah 
dengannya jika wanita itu hanya menganggapnya sahabat. 
Dan, mencintai pria lain. 

“Hm. Iya, sama-sama, Deph.” Nayara menyahut dalam 
nada senang dan wajahnya yang cerah, dua menit kemudian. 

"Rasa masakanku masih tetap lezat rasanya seperti 
dulu-dulu kamu makan, 'kan?” Nayara meluncurkan 
pertanyaan lanjutan untuk topik yang masih sama. Ia akan 
jadi antusias jika membahas mengenai cita rasa makanan- 
makanan yang dibuatnya sendiri. 

Anggukan kepala mantap sebanyak empat kali Depha 
lakukan sebagai respons pertama atas apa yang ditanyakan 
oleh Nayara. “Tetap enak banget, Nay. Masakan kamu juara!” 

“Aku belum merasa kecewa sama sekali, kalau makan 
tumis jamur tiram yang kamu buat, Nay. Selalu lezat.” Depha 
menunjukkan kekagumannya lewat kata-kata sedikit 
hiperbola. 

Nayara kembali tertawa karena ucapan teman karibnya 
yang berlebihan. “Makasih juga untuk pujian kamu, Deph.” 

Depha mengangguk ringan. “Sama-sama, Nay.” 

“Besok atau lain hari masakan lagi makanan yang aku 
suka, oke? Aku pasti akan bersedia makan sampai habis,” 
ujar Depha seraya meloloskan kekehan tawa. Ia tidak 
berniat untuk serius sebenarnya, sebatas guyonan belaka 
saja darinya. 

“Siap. Siap. Akan aku masakan. Emang pengin makan 
apa kamu, Deph? Tumis kangkung? Bayam? Cumi goreng? 
Udang goreng? Atau makanan lain?” Nayara pun langsung 
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saja menanggapi permintaan yang diutarakan oleh teman 
akrabnya. 

“Bilang saja. Akan aku masakan. Plus juga aku antarin ke 
rumah kamu untuk menu makan malam, Deph. Oke?” 

“Dan, kamu nggak usah bayarin bahan-bahan yang aku 
beli buat makanan kesukaanmu. Gimana? Aku baik sa—” 

"Uhuukk...ahukkk...uhukk.” 

“Uhukkk...uhukkk...uhukk.” 

Nayara harus menyudahi ucapannya, ketika sang calon 
suami tampak tersedak dan terbatuk-batuk. Spontan, ia 
menjadi panik. Terlebih lagi, Ketersediaan air mineral di 
dalam ruangan kerja ayahnya sedang habis saat ini. Ia tak 
membawa minuman apa pun tadi. Jadi, Nayara bingung 
meredakan batuk Arta. 

“Akan aku ambilkan air dulu buat Arta, Nay.” 

“Makasih, Deph,” ujar Nayara tulus. Atensinya terarah ke 
sosok Depha yang sudah bangun dari sofa, lantas melangkah 
dengan gerakan kaki cepat menuju ke pintu. Keluar ruangan. 

Setelah Depha pergi. Nayara segera mengambil tempat 
tepat di samping kanan Arta. Tepukan halus diberikannya 
pada bagian punggung sang calon suami. “Atur napas terus, 
Ta.” 

Hanya anggukkan kecil dari Arta yang Nayara peroleh 
sebagai balasan atas perkataannya. Ia pun semakin 
mengulum senyuman lebar, walau mendapat sorot mata 
yang cukup tajam dari pria itu. Nayara sudah yakin 
berkaitan dengan Depha. 

“Jangan terlalu dekat dengan dia. Aku tidak suka. Aku 
cemburu, Naya. Kamu mulailah menjaga jarak. Aku minta.” 

Arta melihat perubahan ekspresi nyata pada wajah 
calon istrinya, tepat setelah ia selesai mengeluarkan 
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peringatan. Tak mampu lagi ditahan lebih lama lagi rasa 
cemburu. “Aku harap kamu mau menurut, Naya. Aku tidak 
suka kamu terlalu dekat dengan pria lain. Siapa pun itu, 
termasuk juga Depha,” tegasnya lagi. 

“Apa kamu tadi benar terbatuk karena tersedak, Ta?” 

Nayara ikut menatap serius. “Atau kamu sengaja tadi 
batuk karena ingin buat Depha pergi dari ruangan Papa?” 

“Aku benar tersedak,” jawab Arta secara jujur. 

"Iya, Ta. Iya. Aku akan mulai coba menjaga jarak. Aku 
akan menurutimu. Tapi, aku nggak suka dengan sikapmu 
tadi yang memperingatkan Depha. Kamu harusnya jangan 
cemburu berlebihan dengan dia. Depha hanya teman baik 
bagiku.” 

Nayara belum memindahkan pusat pandangannya dari 
sepasang mata Arta yang memandang ia lekat. “Aku ini 
nggak mungkin akan main hati, aku cuma mencintaimu dari 
dulu.” 

KKK 

Nayara terakhir bertemu Arta kemarin siang di 
prusahaan sang ayah. Begitu juga dengan komunikasi lewat 
telepon yang tak seperti biasanya, sedikit berkurang. Arta 
bahkan hanya sekali saja menelepon. Sejumlah pesan yang 
Nayara kirimkan lewat aplikasi chatting dibalas begitu lama 
dan juga ditulis singkat-singkat. 

Nayara tentu merasa curiga akan perubahan sikap dari 
calon suaminya itu. Kentara terlihat, terlebih Arta belum 
pernah seperti ini sebelumnya. Nayara jadi tidak tenang. 
Ingin menanyai alasan pria itu terkesan mengabaikannya 
agar semua bisa berakhir jelas. 

Ketika mathari sudah mulai keluar dari ufuk timur, 
maka Nayara juga cepat bergegas pergi dari rumahnya. Ia 
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berangkat ke kediaman Arta pukul tujuh. Dan, bau bisa 
sampai di sana sekitar satu jam kemudian karena terjebak 
dalam kemacetan cukup lama. 

"Om Swastyastu.” Nayara tetap mengucap salam, selepas 
membuka pintu utama rumah calon suaminya, walau tahu 
pria itu tak akan menyahut atau menyambut kedatangannya 
pagi ini. 

“Pasti masih tidur kalau udah sepi begini.” Dugaan yang 
muncul di dalam kepala, Nayara lontarkan dengan untaian 
kalimat dialunkan sangat pelan agar tak menyebabkan 
keributan. 

“Akan aku bangunin kamu, Ta. Kamu harus menjelaskan 
ke aku kenapa dari kemarin sore chat dari nggak kamu 
balas. Aku pengin dengar jawaban masuk akal kamu nanti.” 
Monolog Nayara dalam nada yang memang menunjukkan 
nyata kesan greget. 

“Kalau cuma karena kamu cemburu dengan Depha, aku 
masih bisa terima. Nayara belum mau menyudahi 
aksinya bicara sendiri guna mengungkapkan isi pikiran serta 
simpulan yang ada di kepala. Konyol ketika dilogikakan, 
namun Nayara berharap hal tersebut benar. Lucu saja 
membayangkan pria itu cemburu. 

“Arta...” Nayara meloloskan panggilan pertama dengan 
intonasi lembut seraya mengetuk pintu kamar calon 
suaminya. 

“Apa dia nggak mendengar?” Nayara bergumam sendiri. 

“Arta...” panggil Nayara sekali lagi. Kali ini, dilontarkan 
lebih keras agar mampu didengar pria itu. Tetapi, hasilnya 
nihil. Dua telinga Nayara tak menangkap suara calon 
suaminya. 
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“Ta, kamu masih tidur, 'kah? Belum bangun? Apakah 
boleh aku masuk ke kamar kamu?” Nayaera terlebih dulu 
meminta izin, tak sopan rasanya jika langsung ke dalam 
menurutnya 

Kemudian, secara cepat Nayara memutuskan apa yang 
akan dilakukan setelah tidak diperoleh satu pun respons 
Arta atas panggilan-panggilan dan pertanyaannya. Jika 
mengulang kembali, percuma bagi Nayara. Ia tidak yakin 
pria itu akan menyahut. 

Tangan kanan Nayara yang sejak tadi sudah 
diletakkannya di atas gagang pintu, kini siap bergerak untuk 
memutar. Namun, seketika tertunda, sebab Nayara secara 
tiba-tiba diselimuti oleh perasaan kaget karena pintu kamar 
Arta yang dibuka dari dalam dengan lumayan kencang 
sehigga badannya jadi ikut tertarik. 

“Artawann!” Nayara spontan memekikan suara, 
manakala menyerukan nama dari calon suaminya dengan 
cukup kencang. 

Sepasang mata Nayara yang sering memancarkan sorot 
teduh, mash tampak terpejam dengan begitu rapatnya. 
Bayangan badan jatuh ke lantai yang akan menibulkan rasa 
sakit, terus saja berkeliaran dalam kepala Nayara. Sampai 
akhirnya, ia merasakan tubuhnya berada dalam dekapan 
seseorang. Wanita itu segera membuka masing-masing 
kelopak mata yang tertutup. 

“Arta...” Nayara cepat menggumamkan nama dari calon 
suaminya, saat mereka berdua bersitatap satu sama lain kini. 

“Kamu tidak apa-apa, Naya? Maaf, aku kira kamu hanya 
mengetuk pintu. Tidak lagi bersender di sana,” ucap Arta 
dengan sedikit sesal. Wajahnya pun hanya memerlihatkan 
ekspresi datar. 
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Nayara buru-buru menggeleng. “Aku tidak apa-apa, Ta.” 

Sedetik kemudian, Nayara merekahkan senyuman 
hangat sembari terus saja memusatkan pandangan pada 
mata milik Arta yang selalu ia sukai. Jantung Nayara semakin 
berdegup melewati batas normal kala menyadari tatapan 
pria itu yang sekarang kian intens. 

Nayara pilih mengesampingkan rasa malu, dipeluk 
tubuh Arta kembali olehnya. Kerinduan yang dari semalam 
telah tercipta akan sosok sang calon suami, bisa 
ditumpahkan Nayara saat ini juga dalam dekapannya yang 
kuat dan erat. Tak mau dilepaskan barang sedetik pun. 
Kepala Nayara menyandar di dada pria itu. 

“Nayaa...,” Arta bereaksi atas pelukan yang diterimanya. 
Panggilan lembut dialunkan dengan suara sedikit serak. 

“Ta, kenapa kamu nggak balas pesanku kemarin? Kamu 
bahkan juga nggak meneleponku. Kenapa? Kamu marah, 
Ta?” Nayara langsung saja ingin mengonfirmasi alasan dari 
sang calon suami. 

“Apa kemarahan kamu masih punya kaitannya dengan 
kejadian yang kemarin? Cemburu pada Depha?” Nayara 
menebak-nebak. Tentu, dinilainnya sudah sangat masuk akal 
untuk menjadi hal memengaruhi ketidakbiasaan sikap 
ditunjukkan oleh Arta. 

Dan, kala menangkap anggukkan lemah dilakukan calon 
suaminya sebagai balasan. Maka, Nayara menambah 
lengkungan senyum di masing-masing sudut bibirnya. Ia 
bahkan juga keluarkan suara tawa, meski tidak terlalu keras 
karena takut menyinggung. 

"Aku cuma belum bisa menghilangkan cepat rasa 
cemburu yang aku rasakan saat kamu dekat dengan Depha 
membuat mood dan juga hatiku buruk.” Arta menjawab jujur 
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saja supaya tak sampai menimbulkan kesalahpahaman baru 
yang merusak hubungan. 

“Aku tidak marah padamu, Naya.” Arta menambahkan. 

Nayara mendongakkan kepala, menatap dengan sorot 
mata sayangnya kedua iris hitam sang calon suami. 
Pelukannya kian dikencangkan. “Begitu, ya? Aku mengerti, 
Ta, tanggapnya santai. 

“Tapi, kamu mengantarku ke mall, 'kan? Aku ingin 
belikan sesuatu untukmu, Ta? Kamu libur juga 'kan besok? 
Sekalian, kita refreshing. Mood kamu siapa tahu akan 
membaik.” Nayara meminta. 

“Iya. Aku akan menemani kamu besok belanja, Naya. 
Tapi, jangan lama nanti. Aku tidak bisa di tempat ramai 
seperti dimall, lama-lama.” Arta langsung menyetujui 
dengan nada suara mantap. 

“Iya, Ta. Iya. Makasih, ya.” Nayara berucap tulus sembari 
memandang wajah calon suaminya yang selalu tertlihat 
tampan. 

“Kenapa melihatku seperti itu, Naya?” Arta 
mengonfirmasi demikian bukan risih ataupun tak senang. 
Malah sebaliknya, sangat nyaman. Hanya saja, keingintahuan 
kuat mendorongnya bertanya. 

“Karena kamu kelihatan tetap ganteng, meski belum cuci 
muka dan mandi, Ta.” Nayara menjawab dengan kalimat 
candanya. 

“Apa?” Hanya satu patah kata yang dapat Arta lontarkan 
untuk ejekan dari sang calon istri kepada dirinya. Ia tak 
kesal. 


91 


PART 9 


Arta tipikal orang yang akan menepati janji yang sudah 
ja ucapkan, walau sekalipun ia tak suka melakukannya. Misal 
saja, mengiyakan permintaan dari Nayara untuk mengantar 
belanja ke mall, kemarin. Dan, siang ini mereka berdua pergi 
bersama sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Tak 
mampu diingkarinya. 

“Kamu yakin mau diam sama ngopi sendirian di sini, Ta? 
Nggak mau ikut aku beli kemeja buat kamu?” tanya Nayara 
ketika baru mendudukkan diri pada kursi plastik yang ada di 
kedai kopi, masih berada di dalam satu areal food court 
lantai dasar mall. 

Arta dengan cepat menggelengkan kepala. “Tidak, Naya” 

“Aku mau di sini saja minum kopi, kepalaku agak sedikit 
sakit. Bisa tambah pusing, kalau kamu ajak belanja lagi.” Arta 
tak sungkan untuk mengutarakan jawabannya secara jujur. 

“Masalah kemeja. Kamu bisa pilihkan untukku warna 
apa saja boleh. Asal ukurannya XL biar tidak kekecilan, 
Naya.” 

Ketahanan Arta hanya dapat ditangguhkan hanya dalam 
waktu satu jam saja menemani Nayara shopping keliling di 
mall. Sungguh, kegiatan seperti ini baginya membosankan. 
Dan, waktu pun jadi banyak terbuang sisa-sia, menurut Arta 
pribadi. 

“Baiklah. Kamu diam di sini aja, ya, Ta. Aku nggak 
belanja lama-lama lagi. Tinggal belikan kemeja untuk kamu 
di lantai dua. Atau kamu mau juga aku belikan yang barang 
lainnya, Ta?” 

Arta kembali memerlihatkangelengan segera. “Tidak ada 
yang ingin aku beli lagi, Naya. Aku cuma butuh kemeja.” 

92 


Selesai menjawab, Arta bangun dari kursi yang tengah ia 
duduki guna mengambil dompet dari kantung celana. 
Kemudian, dikeluarkan dua buah kartu ATM, tentu akan 
diberikan ke calon istrinya untuk membayar tagihan belanja 
wanita itu nanti. 

Mengenai uang, ia tak mau mempermasalahkan 
seberapa besar biaya harus dikeluarkannya pada Nayara 
untuk belanja semua benda yang dibutuhkan oleh wanita itu. 
Arta pun memiliki prinsip dan pikiran jika wajib bisa 
membahagiakan Nayara. 

“Pakai ini, Naya. Aku rasa cukup beli beberapa baju.” 

Alis kanan Arta pun seketika tertarik ke atas, kala kartu- 
kartu ATM miliknya yang tengah dipegang tak kunjung juga 
perpindah ke tangan Nayara. Wanita itu hanya diam dan 
juga menatapnya dalam sorot yang tidak mampu 
diterjemahkan dengan gampang olehnya. Hal tersebut lantas 
menciptkan keingintahuannya yang besar. 

Insting Arta pun muncul secara cepat, terutama tentang 
apa yang sedang diinginkan oleh wanita itu. Arta pun dengan 
gerakan tangan cekatan membuka dompetnya kembali. 
Menarik sebuah kartu kredit yang ada di dalam sana guna 
dikeluarkan tentu saja. 

"Kalau menurut kamu masih kurang. Bisa juga pakai 
kartu yang ini, Naya. Beli barang-barang yang kamu 
inginkan. Tidak apa-apa gunakan ATM dan juga creditcard- 
ku untuk shopping.” 

Bersamaan dengan kalimatnya selesai diucapkan, maka 
Arta menyerahkan semua kartunya pada Nayara. Ditaruh 
tepat di telapak tangan kanan wanita itu yang sudah 
dibalikkannya. Lalu, untuk kedua kali, alis bagian kanan Arta 
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terangkat. Tawa Nayara menyita seketika atensinya, ini 
difokuskan ke mata wanita itu. 

“Kenapa, Naya? Apa masih kurang yang aku kasih?” 

Nayara buru-buru melakukan gelengan kepala. “Bukan.” 

“Karena apa?” Arta menanggapi hanya selang satu detik 
pasca jawaban singkat dari wanita itu memasuki telinganya. 

“Bukan kurang atau gimana-gimana, Ta.” Nayara lantas 
mengklarifikasi sahutannya barusan yang mungkin ambigu. 

“Aku akan pakai ATM dan card credit aku sendiri. Ya, 
kamu simpan saja semuanya lagi ke dalam dompetmu. Oke, 
Ta?” ucap Nayara sembari mengembalika kartu-kartu 
kepnuyaan dari sang calon suami yang beberapa menit lalu 
diberikan kepadanya. 

“Masalah bayar kemeja. Biar aku yang belikan. Kamu di 
sini tinggal balik pesankan aku kopi yang paling mahal 
gimana? Jadi, kita impas, Ta. Sama-sama bayar, 'kan?” 
Nayara berguyon. 

“Tapi, kopinya harus yang enak, ya. Sayang kalau kamu 
belinya mahal, malah nggak banget nanti rasanya.” Nayara 
kali ini berbisik di telinga kanan Arta dengan tujuan agar 
tidak didengar oleh orang lain. Terutama pengunjung lain 
kedai kopi. 

Tawa Arta langsung keluar karena gaya bicara dari calon 
istrinya tedengar lucu. Akan tetapi, hanya mampu bertahan 
seperkian detik saja. Rahang wajah Arta seketika mengeras 
kala seseorang yang ia benci, kini tengah berdiri persis di 
belakang Nayara. 

“Aditya...” Tanpa sadar, Arta melafalkan dengan penuh 
penekanan nama dari sosok pria itu. Ya, Aditya Pramana. 

Sementara, Nayara yang mendengar jelas calon 
suaminya berujar, lalu menolehkan badan ke belakang. 
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Badan pun turut wanita itu balikkan. Dan kala, sang adik 
sepupu tertangkap nyata oleh kedua indera penglihatannya, 
maka Nayara cepat mengulum senyum lebar. 

“Adittt,” panggil wanita itu bersemangat seraya berjalan 
ke depan beberapa langkah guna menghampiri adik 
sepupunya. 

Saat sudah saling berdiri berhadap-hadapan. Nayara 
lantas menaruh tangan kanan dan kirinya pada masing- 
masing bahu Aditya. Ia masih terus menambah sunggingan 
senyum. “Kamu ngapain ada di sini, Dit? Apa kamu lagi 
belanja? Dan udah selesai belanjannya?” 

“Bukan, Kak. Aku cuma bertemu teman di sini, aku tidak 
belanja.” Aditya menjawab dan atensi diarahkan pada sosok 
kakak kandung laki-laki Indria, wanita yang dulu pernah 
disakitinya. 

“Apa dia calon suami Kak Naya?" Aditya bertanya status 
Arta kembali, meski sudah tahu persis jawaban yang akan 
terlontar dari mulut sang kakak sepupu. Hanya saja, ia ingin 
pastikan lagi. 


Nayara sudah pergi dari kedai kopi sekitar 20 menit lalu. 
Dan, hanya masih menyisakan Arta serta Aditya. Untuk 
pertama kali, mereka berdua berada dalam satu meja yang 
sama. Suasana tegang nan sunyi mendominasi, belum ada 
obrolan tercipta. 

Arta tengah berusaha meraih pengontrolan diri kembali. 
Ia tidak ingin terus larut dalam emosi. Bukan berarti 
kebenciannya pada Aditya akan berkurang. Arta coba 
menghindari letupan dari amarahnya. Bagaimana pun juga, 
ia memikirkan harga diri. 
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“Bli Arta, kapan Indria dan Rendra ke Bali? Apakah 
Indria akan datang ke pernikahan, Bli?” Aditya 
memberanikan diri lebih dulu memulai percakapan, walau 
dalam ketidaknyamanan sangat kentara lewat suara, 
manakala meluncurkan kata demi kata. 

Arta yang tengah menjadikan gelas berisikan kopi hitam 
sebagai objek pandang langsung saja mengarahkan tatapan 
tajam ke Aditya di depannya. “Ck, lo mau ketemu adik dan 
keponakan gue? Lo punya hak apa?” tanggapnya dengan 
sinis dan menusuk. 

“Apa lo pikir gue akan izinkan lo ketemu Indria dan juga 
Rendra, walau mereka nanti datang ke Bali untuk hadir di 
upacara pernikahan gue dan Naya?” Nada suara Arta 
semakin dingin. 

Aditya pun tak segera merespons. Bahkan, tidak merasa 
cukup bisa menjawab saat balasan negatif diperoleh. Aditya 
begitu sadar jika ia memang pantas diperlakukan tidak baik 
karena kesalahan fatal dan berengsek yang dilakukan di 
masa lalu. Aditya harus mengakui. 

“Gue harap lo bisa jaga jarak dengan adik dan 
keponakan gue, Dit. Kalau perlu lo jangan ganggu kehidupan 
Indria lagi.” 

“Dia akan mampu lebih bahagia dengan Rendra tanpa lo 
atau Raka.” Arta tentunya tak bisa bicara basa-basi. Dan, 
untuk yang sekian kali memberikan peringatan secara 
langsung. 

“Saya ingin bertemu dengan Indria dan putra saya, Bli,” 
ujar Aditya dengan berani.kembali. Menyingkirkan 
ketakutan yang sempat muncul di dalam dirinya. Sosok Arta 
tak mudah ia ajak bicara baik-baik. Kebencian pria itu terlalu 
nyata dirasakannya. 
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“Indria bukannya sudah memaaafkan lo, Dit? Jadi, buat 
apa lo ketemu adik dan keponakan gue terus?" Arta jelas tak 
suka akan sahutan yang baru ia dengar. Intonasinya jadi 
meninggi. 

“Indria dan Rendra masih jadi tanggung jawab saya, Bli.” 

Arta kian menajamkan sorot mata, tatkala kini Aditya 
balas memandangnya. Tangan Arta yang ditaruh di atas paha 
pun mengepal. “Ck, lo jangan ngomongin masalah tanggung 
jawab ke gue, Dit! Lo kira gue akan berempati tinggi dengan 
ucapan lo?” 

Aditya spontan menggeleng lemah. “Bukan maksud saya 
cari empati atau lainnya, Bli. Saya hanya ingin agar membe— 

“Gue yakin lo juga sudah mengerti, kenapa gue ngomong 
seperti ini. Gue cuma mau lo jauh dari hidupnya Indria. Dia 
juga punya hak bahagia, setelah lo sakiti. Arta memotong 
cepat. Tidak membiarkan Aditya untuk lanjut bicara satu 
patah kata lagi. 

“Maafkan saya, Bli. Setiap hari, rasa sesal besar masih 
selalu menghantui saya karena sudah membuat hidup Indria 
hancur.” 

“Jujur, Dit. Gue belum bisa maafkan kesalahan yang lo 
perbuat ke adik gue. Indria sangat berarti untuk gue.” Arta 
berkata apa adanya, tanpa terlontar kebohongan sama 
sekali. Emosi Arta pun perlahan sudah dapat berkurang. Tak 
dilingkupi oleh amarah. 

“Indria adalah adik kesayangan gue. Menurut lo, apakah 
gue akan bisa hidup bahagia setelah tahu dia sudah disakiti 
lo?” 

Arta belum berniat untuk memindahkan atensi dari 
sosok Aditya sejak tadi. “Gue jadi ikut terpuruk asal lo tahu 
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saja. Tapi, untung ada Naya yang bantu gue untuk terus kuat 
dan maju.” 

“Gue pun merasa wajib menyemangati dan mendukung 
adik gue supaya dia bisa bangkit.” Tanpa disadari kembali, 
Arta pun sedikit berbagi cerita. Keluar secara naluariah dan 
begitu saja. 

“Makasih, karena Bli sudah membantu Indria bangkit 
dan tidak terus terpuruk.” Aditya tak tahu lagi, mesti 
bagaimana dalam menanggapi, namun ia tulus 
mengungkapkan rasa terima kasih. 

“Kak Naya bahagia dapat menikah dengan Bli.” Kalimat 
tersebut juga terlolos secara refleks, tak direncanakan oleh 
Aditya sebelumnya. Tiba-tiba saja, ia teringat sang kakak 
sepupu. 

“Tolong jaga dan lindungi Kak Naya dengan baik setelah 
menikah, Bli. Kak Naya, wanita yang baik,” pesan Aditya 
Serius. 

Arta mengeluarkan decakan dalam nada pelan, namun ia 
sangat yakin masih bisa didengar jelas. “Apa menurutmu 
Nayara akan bisa hidup bahagia dengan gue setelah kami 
menikah?" 

Secara jelas, Arta melihat perubahan raut wajah Aditya, 
jadi lebih tegang dan kaku. Ia sudah menduga jika 
balasannya sukses membuat kebingungan atau bahkan juga 
kesalahpahaman. Arta pun puas. Ia lantas memamerkan 
seringaian sinis dengan sengaja. 

“Apa maksud, Bli? Aditya langsung mengonfirmasi 
supaya konklusi negatif yang tengah muncul di dalam kepala 
tak benar. 

“Menurut lo apa maksud gue bilang seperti tadi? Arta 
terus memancing sembari memikirkan balasan kalimat yang 
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paling bagus untuk keluarkan sebagai peringatan mutlak 
bagi Aditya. 

“Bli apakah menikah dengan Kak Naya bukan karena 
murni cinta? Bli ingin menyakiti Kak Naya? Atau punya 
tujuan lain lagi?” 

“Menurut lo, apa Naya pantas gue jadikan sebagai 
sasaran balas dendam karena perbuatan buruk lo ke Indria?” 
Arta pun bicara semakin sinis dan memberikan pula 
penekanan kuat di setiap kata. 

“Bukankah, lo juga sangat sayang dengan Nayara? Lo 
juga akan tahu bagaimana rasa sakit yang gue alami, saat lo 
menyakiti Indria dulu. Gue akan melakukan hal yang sama 
kepada Naya.” 

Aditya jelas tidak suka akan jawaban didengarnya. 
Kedua tangan dikepalkan kuat-kuat guna menahan letupan 
emosi. “Kalau Bli benar-benar berniat menyakiti Kak Naya. 
Aku dan Raka tidak akan bisa diam saja. Aku akan berikan 
Bli pelajaran.” 
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PART 10 


Puncak dari gelaran pernikahan Nayara dan Arta masih 
tiga minggu lagi, namun hampir semua persiapan telah 
selesai dikerjakan oleh WO. Kartu undangan pun sudah 
tercetak dan tinggal dikirim ke masing-masing tamu penting. 
Hanya tinggal dikirim saja, dua hari lagi oleh para asisten- 
asisten pribadi yang ditugaskan nantinya. 

Termasuk pula tentang pakaian pengantin bernilai 
puluhan juta, tak ada kendala berarti dalam penyelesaian. 
Dan, sesuai dengan target dan waktu yang diberikan. Para 
perancang bekerja secara maksimal dan minim kesalahan 
dilakukan. 

Nayara bersyukur karena tak ada masalah menghadang 
acara pernikahannya. Ia pun sudah tidak sabar memakai 
gaun pengantin yang dibuat oleh desainer favoritnya. Tentu, 
ia turut andil dalam merancang dan juga mempercantik 
gaun tersebut hingga selesai. Pastinya dibuat sangat puas 
akan hasil pengerjaan. 

“Bagaimana? Bagus nggak? Sangat indah, ya? Menurut 
kalian gimana, adik-adikku?” Nayara meminta pendapat. 
Tentu, berharap kedua adik kembarnya akan beri penilaian 
jujur. 

“Wah, bagus. Keren banget. Aku yakin Kakak akan 
tambah anggun, pas pakai di resepsi pernikahan nanti. Aku 
jadi nggak sabar lihatnya.” Lidherya begitu antusias memuji 
seraya bertepuk tangan beberapa kali. Lalu, mengacungkan 
kedua jempolnya. 

“Setuju, Kak. Aku setuju.” Anandhiya pun sependapat 
akan kata-kata yang baru dilontarkan saudarinya semangat. 
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“Bagus banget gaun pengantin putih, Kak Naya. Suka aku 
lihatnya. Pasti Kak Naya bakal tambah cantik nanti. Pasti 
juga Bli Arta dibikin semakin terpesona,” imbuh Anandhiya. 
la meloloskan suara tawa renyah dengan penuh 
kesengajaan, bertujuan menggoda dan juga mengguyoni 
kakak sulung berparas ayu merekaa tentunya. 

“Betul-betul, Ana. Kakak ipar kita bakal jadi klepek- 
klepek karena kecantikan Kak Naya yang tak terbantahkan, 
udah jelas Bli Arta bakal makin cintah Kakak kita ini,” balas 
Lidherya dengan suara yang dialunkan terkesan berlebihan, 
sudah direncanakan. 

“Aittss, kalian berdua bisa saja kalau udah candain 
Kakak. Nggak akan kehabisan kalimat-kalimat yang manis 
dan juga enak didengar untuk Kakak, ya.” Nayara 
menanggapi ringan. 

“Hahah. Kak Naya tahu aja, kalau aku sama Dherya 
pintar berkata-kata manis.” Anandhiya cepat menyahut 
dengan nada yang santai dan juga senyuman lebar tercetak 
di wajah. 

“Lagian, kita tulus muji Kak Naya. Dan, emang fakta 
kalau Kakak itu lebih cantik dibanding aku, Ana, dan Dhisya. 
Kalah kami bertiga kalau sama Kak Naya,” balas Lidherya 
dengan cepat. 

Kemudian, diberikan pelukan cukup erat pada kakak 
sulung terkasihnya. Begini, salah satu cara Lidherya 
menunjukkan sayangnya yang besar. “Kakak harus setiap 
hari perawatan, supaya nanti pas resepsi makin kinclong.” 

“Hahahaha.” Nayara tak kuasa menahan tawa. Terlolos 
dengan cukup kencang. Sungguh, lucu jawaban adik-adiknya. 

Nayara secara cepat berupaya meredam. Tidak terlalu 
baik tergelak yang keras lama-lama. Setelah berhasil, Nayara 
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mendekap dengan lebih kencang balik Lidherya. Adik 
kembarnya yang satu ini memang masih suka 
memerlihatkan sikap manja. 

“Baik-baik. Kakak akan mulai perawatan diri dan SPA 
mulai hari ini agar bisa tampil semakin fresh di hari 
pernikahan Kakak dan Arta nanti.” Nayara menerima saran 
adik-adiknya. 

“Semoga benar, setelah perawatan, dia makin cinta.” 

Selesai melontarkan kalimat bernadakan guyonan, maka 
Nayara langsung mendengar kikikan tawa yang lumayan 
keras dikeluarkan oleh Lidherya dan Anandhiya. Ia merasa 
puas karena candaannya tidak garing, malah membuat 
tertawa. 

“Hahaha. Aku jamin makin cinta, Kak. Bli Arta pasti jadi 
klepek-klepek keras sama Kak Naya.” Lidherya pun lagi 
menggoda sembari masih tergelak. Pelukan yang dilakukan 
sudah berakhir. 

“Betul banget. Aku juga rasa begitu,” timpal Anandhiya 
seraya mengarahkan pandangannya pada seseorang yang 
baru tampak masuk ke dalam butik, masih berdiri dekat 
pintu. 

“Om Swastyastu.” 

“Om Swastyastu.” Anandhiya menjawab cepat salam 
yang diucapkan oleh perempuan asing itu. “Maaf, Mbak 
siapa, ya?” tanyanya dengan penasaran karena sungguh tak 
mengenal. 

"Om Swastyastu. Apa Mbak ingin memesan gaun?” 


” 


Giliran Nayara yang bersuara. Ia pun tersenyum ramah dan 
sopan. 
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“Oh, aku Indria. Aku adik dari Bli Arta. Aku datang ke 
sini ingin bertemu dengan Kak Naya. Aku baru tiba dari 
Yogya.” 

Nayara langsung bergegas berjalan guna menghampiri 
sosok adik sang calon suami yang sudah lama sangat ingin ia 
temui sejak lama. Namun, belum sempat. Ia tidak 
mempunyai waktu luang untuk terbang ke Yogyakarta. 
Pekerjaan di butik yang banyak dan juga sibuk 
mempersiapkan pernikahan menjadi alasan utama. 

Dan, saat baru satu detik berdiri berhadap-hadapan 
dengan Indria. Nayara segera memberikan pelukan yang 
cukup eratsebagai bentuk sambutan hangatnya. “Hallo, 
Indria.” 

"Kakak senang bisa berjumpa kamu akhirnya, Dik.” 
Nayara meengekspresikan kebahagaan lewat lontaran kata- 
kata yang dilontarkan dengan antusias. Nayara juga 
memamerkan senyuman semakin lebar di wajah cantiknya, 
meski sedikit pucat. 

Benar, Nayara sedang tak enak badan. Pagi tadi, 
manakala baru bangiun tidur, ia dihinggapi kepeningan 
cukup kuat di kepala serta rasa mual turut menyerang. 
Namun, tidak sampai muntah. Dan, sejak siang kondisinya 
sudah lebih membaik, setelah makan. 

kaa 

Pekerjaan Arta bisa tepat selesai, manakala jam makan 
siang dimulai. Ia segera meninggalkan kantor, selepas 
menerima pesan dari Nayara yang memintanya datang ke 
sebuah restoran. Arta tidak keberatan mengiyakan, terlebih 
ada adik dan keponakannya ikut berada di sana. ia bisa 
makan bersama dengan mereka. 
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Tak dibutuhkan waktu lama bagi Arta untuk bisa tiba di 
restoran yang dimaksud oleh sang calon istri. Arta 
melangkahkan kaki-kaki panjangnya dengan cukup cepat, 
ketika menaiki anak tangga satu demi satu yang terhubung 
ke lantai dua. 

Masing-masing sudut bibir Arta juga membentuk 
lengkungan lumayan lebar, saat sosok menggemaskan batita 
laki-laki menjadi objek pandang pertamanya kala 
memusatkan atensi ke Nayara yang duduk di tepat sebelah 
Indria. Arta pun tak mampu menampik rasa kagum 
menyaksikan cara calon istrinya memangku Narendra. 

“Cantik.” Sebuah kata terluncur refleks dari mulut Arta, 
ungkapan atas keterpesonaannya akan senyuman hangat 
Nayara yang tetap mampu menghipnotisnya dari jarak tidak 
dekat. 

“Blii Artaaa...,” 

“Di sini, Bliii!” Indria melepaskan seruan dalam intonasi 
semakin kencang, ketika memanggil kakaknya untuk kedua 
kali. 

Arta pun segera memberi respons dengan tangan kanan 
yang dilambaikan. Ia kembali lanjut berjalan mendekat ke 
salah satu meja, tempat di mana dua wanita dewasa dan 
seorang batita sedang berada. Mungkin tengah menanti 
kehadirannya juga. 

"Yaahh...yaahhh.” Narendra kecil meluncurkan racauan 
karena senang akan kedatangan sang paman sembari 
badannya terus digerakkan dan tidak bisa duduk manis, 
walau dipangku. 

“Yahhh...iyahhh.” Kembali, Narendra berceloteh dengan 
begitu riangnya, apalagi sang paman sudah duduk di 
sebelahnya. 
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“Haikk, Rendra.” Sapaan dengan nada jenaka diloloskan 
oleh Arta lembut untuk keponakan laki-laki paling ia 
sayangi. 

Kemudian, Arta secara cepat mengulurkan kedua 
tangannya pada sosok kecil Narendra, kala batita itu 
mncondongkan tubuh ke depan, tanda jika meminta 
digendong. Arta sudah bisa menerjemahkan baik tanpa 
memerlukan durasi waktu lama untuk bisa mengerti 
kemauan sang keponakan yang belum bisa berbicara. 

“Hayy, Rendra. Bagaimana kabarnya? Sudah satu bulan 
Om tidak bertemu dengan Rendra ini. Om jadi kangen.” Arta 
pun mengungkapkan kerinduannya yang cukup besar lewat 
untajan-untaian kalimat lembut dan juga tatapan teduhnya. 

Senyuman hangat semakin dikembangkan oleh Arta, 
kala memperoleh kecupan basah akan liur Narendra di 
bagian dahinya. Ia lantas mengeluarkan tawa. Sungguh, 
kemumetan dan rasa jenuh akibat beban pekerjaan di kantor 
tadi seketika sirna oleh tingkah lucu keponakannya. Bukan 
kali ini saja, tapi setiap bertemu. 

“Rendra kangen tidak dengan Om juga?” Arta kembali 
meloloskan kalimtnya karena ingin melanjutkan interaksi 
bersama Narendra kecil. Meski, sangat yakin ia tak 
mendapat jawaban. 

“Rendra kangen banget sama Om Arta selama di Yogya, 
makanya aku ajak Rendra ke Bali lebih awal dari rencana 
kita, Bli.” Indria menyahuti pertanyaan sang kakak dengan 
cepat. 

Sedetik kemudian, atensi Arta telah teralih dari 
Narendra kecil ke sosok adik bungsunya. Tatapan Arta kini 
menjadi menajam kala menatap Indria. “Yakin kamu tidak 
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punya tujuan lain datang ke Bali lebih awal dari yang Bli 
suruh? Jangan berbohong dengan Bli.” 

Gelengan kepala sebanyak tiga kali dilakukan Indria 
tanpa keraguan sedikit pun. “Tujuan lain apa yang Bli 
maksud? Aku nggak paham ini seriusan.” Indria menjawab 
secara jujur. 

“Kalau maksdunya bertemu dengan Kakak Nayara. Aku 
memang sudah tidak sabar pengin jumpa langsung. Makanya 
tadi dari bandara, aku mampir dulu ke butik Kak Nayara.” 

"Sampai kapan kamu akan di sini, Dik?” Nayara segera 
melontarkan tanya setelah hampir dua puluh menit tak 
bersuara. 

"Mungkin sampai acara pernikahan Bli Arta dan Kakak 
Nayara selesai.” Indria menjawab mantap dan dalam nada 
riang. 

"Habis acara pernikahan selessainant. Kak Nayara mau 
menemaniku dan Rendra pergi ke tempat-tempat wisata 
yang ada di Kabupaten Karangasem? Kayak Taman Ujung,” 
pinta Indria. 

Nayara mengangguk mengiyakan. “Mau pastinya, Dik. 
Kakak pasti akan menemanimu dan keponakan Kakak jalan- 
jalan.” 

Pelukan sayang diberikan kemudian oleh Indria sebagai 
ungkapan terima kasih karena calon kakak iparnya setuju 
dengan ajakan pergi bersma. “Suksma, Kak Naya. Terima 
kasih.” 

“Sama-sama, Indria.” Nayara membalas secara cepat 
dalam alunan intonasi suara yang semakin dilembutkan 
olehnya. Senyuman dibentuk masing-masing sudut bibirnya 
juga kian terkembang. 
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"Mamamamahh." Narendra kembali mulai berceloteh ria 
lagi, setelah cukup selama lima menit anteng tidak bersuara. 

“"Mamamammahh.” Batita laki-laki itu terus menambah 
kekerasan intonasi suara, dikala meracau dengan semangat. 

Nayara yang mendengar saksama sedari tadi celotehan 
manis Narendra, tentu selalu dibuat terhibur. Ia begitu 
gemas. “Ahh, Rendra pasti mau bilang 'Mama', betul Sayang? 
tebaknya. 

“Iya, Kak. Rendra baru bisa bilang 'Mamamama', padahal 
aku ingin dipanggil 'Bunda' dengan Rendra.” Indria tentu 
bertugas menjawab pertanyaan yang calon kakak iparnya 
lontarkan. 

“Oh, begitu.” Nayara menanggapi santai. “Ah, iya. Apakah 
Kakak sudah pantas menjadi seorang ibu menurutmu, Dik?” 

“Iya, Naya. Kamu sudah pantas menjadi seorang ibu 
yang baik untuk anak-anak kita nanti.” Arta merespons 
dengan cepat. 
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PART 11 


Malam ini, Nayara mengundang kedua adik sepupunya 
untuk makan di rumah. Ia pun spesial membuatkan beragam 
jenis masakan yang disukai oleh mereka. Nayara rela 
berkutat selama dua jam di dapur demi menghasilkan 
makanan-makanan enak. 

Dan, kekecewaan tidak dapat dimungkirinya ketika yang 
bisa datang hanyalah Raka seorang, minus Aditya. Tetapi, 
Nayara coba untuk mengerti karena memang adik 
sepupunya itu sedang disibukkan oleh lembur di kantor. 
Raka pun tiba di rumahnya tak sesuai janji awal, hampir 
terlambat dua jam sebab masih bekerja. 

Kini waktu sudah menunjukkan pukul sembilan, Nayara 
tidak memiliki durasi tambahan mengobrol bersama Raka. 
Adik sepupunya itu harus segera pulang guna 
menyelesaikan satu buah laporan penting yang harus 
dikumpul besok pagi. 

“Mau Kakak buatkan teh hijau dulu nggak, Dik?” Nayara 
menawarkan tepat setelah mereka berdua sampai di ruang 
tamu, duduk bersebelahan di sofa panjang putih yang 
empuk. 

Raka menggeleng cepat sembari melepaskan senyuman 
terbaik pada sang kakak sepupu. “Tidak usah dibuatkan, 
Kak.” 

“Aku masih kenyang. Belum bisa perutku diisi makanan 
atau minuman lagi,” imbuh Raka diiringi pula oleh tawa 
renyah yang terluncur cukup keras kala kakaknya 
mengerucutkan bibir. 
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“Kak Naya, jangan cemberut dong, aku tidak ingin 
minum teh hijau sekarang. Bagaimana kalau besok saja, 
Kak?” 

“Malamnya, sepulang bekerja, aku akan mampir ke sini 
untuk cicipi teh buatan Kak Naya yang manis. Sekalian juga 
boleh ya, Kakak masak makanan kesukaan aku lagi seperti 
tadi,” ujar Raka seraya memerlihatkan cengiran lebar, 
dilakukan refleks saja. 

"Iya, itu pun kalau Kak Naya tidak sibuk. Kalau Kakak 
tidak sempat, jangan buatkan aku makanan. Hehehe.” 

Seketika tawa Nayara sukses pecah selepas 
mendengarkan permintaan adik sepupunya yang diucapkan 
begitu lirih dan tidak nyaman. Mungkin, Raka masih belum 
enak serta malu untuk bisa sekadar mengutarakan 
keinginan kepadanya. Padahal, Nayara tak 
mempermasalahkan atau keberatan dalam mengabulkan. 

“Aku hanya bercanda, Kak. Hehehe. Jangan Kakak 
anggap serius ucapanku tadi.” Raka buru-buru meralat agar 
tak salah paham. 

Kemudian, tangan kiri Nayara bergerak menuju ke 
bagian bahu kanan Raka. Dilakukan olehnya lalu usapan- 
usapan yang halus beberapa kali sebagai bentuk afeksinya. 
“Santai aja dengan Kakak.” 

“Kakak nggak sibuk atau punya kegiatan yang padat 
besok. Jadi, bisalah Kakak buatkan kamu kalau mau makan 
malam besok di sini lagi.” Nayara menambahkan dalam nada 
canda yang diselipkan. 

Giliran Raka meloloskan bahakan tawanya kini. 
“Makasih, Kak. Aku datang ke rumah Kakak hanya untuk 
numpang makan yang enak dan gratis doang. Tidak tahu diri 
aku memang. Hahaha.” 
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Kembali, tepukan-tepukan lembut Nayara lakukan di 
bagian bahu kanan adik sepupunya. “Siapa bilang gratis, Ka? 
Kakakmu yang baik hati ini mau minta bayaran.” Nayara 
cepat menyahut. Tidak serius, tetapi guyonan belaka yang 
memiliki maksud tersembunyi. 

Kegiatan Raka mengenakan sepatunya seketika 
dihentikan, tepat setelah sang kakak sepupu selesai 
melontarkan kalimat. “Kakak mau minta bayaran berapa? 
Boleh-boleh. Kak Naya ingin uang tunai sekarang atau nanti 
aku transfer ke rekeningnya Kakak?” 

“Haha. Bukan duit Kakak minta, Dik. Hmm, sesuatu 
sedikit berbeda. Tapi, nggak akan sulit kamu kabulkan. 
Gimana? Pasti kamu mau mengabulkan permintaan Kakak 
sebagai ganti memasak, 'kan?” 

Raka menganggukkan kepalanya segera. Jelas, tak akan 
bisa menunjukkan penolakan. Ia pun yakin kakak sepupunya 
tidak punya keinginan aneh-aneh. “Iya, Kak. Pasti. Kak Naya 
mau apa?" 

Nayara tak cepat menjawab. Memberi jeda seperkian 
menit terlebih dahulu. Senyum hangat wanita itu belum 
terlihat sedikit pun memudar, kala memandang adik 
sepupunya. Rangkaian kalimat dalam kepala sudah tersusun 
begitu rapi, siap dikeluarkan. 

“Kak Naya mau minta apa dariku?” tanya Raka sekali 
lagi. 

Nayara menggenggam erat kedua tangan adik 
sepupunya. Ia lalu berkata, “Datanglah ke pernikahan Kakak 
bersama Paman. Ayah kandungmu, Raka. Kakak mohon, Dik. 
Kamu mau, 'kan?” 

Ketidaksukaan langsung ditampakkan Raka, setelah apa 
yang dikatakan kakak sepupunya menyinggung perasaan 
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dan juga ego. Ia dengan segera menggeleng sembari 
menahan emosi. “Maaf, Kak.” 

“Aku minta maaf tidak akan bisa mengabulkan 
permintaan Kakak. Aku tidak ingin datang dengan dia.” 
Orang yang sedang Raka maksud sudah tentu ayah 
kandungnya. Ia bahkan belum sudi hanya sekadar bertemu 
dan bertatap muka dengan pria paruh baya itu. 

“Aku membenci dia, Kak. Dia bukan ayah lagi bagiku. Dia 
cuma bisa menyakiti Ibu dan saudara-saudaraku.” Raka 
bicara dengan penuh emosi, namun matanya kini mulai 
tergenang. Berkaca-kaca. 

“Bagiku juga, dia sudah tidak ada di dunia ini lagi. Aku 
dan dia bukan keluarga. Dia tidaklah masih menjadi 
ayahku!” Raka seakan menegaskan kembali lewat untaian 
kata-kata pedasnya. 

Reaksi cepat ditunjukkan oleh Nayara dengan memberi 
dekapan erat ke adik sepupunya yang tengah rapuh. "Jaga 
ucapanmu, Raka. Tidak boleh bicara kasar atau selalu nilai 
buruk Ayah kalian.” 

"Jangan ngomong kayak gitu, Dik. Sabar.” Nayara 
mencoba untuk menenangkan. Ia tak tahu tanggapan adik 
sepupunya akan jadi seperti ini. Nayara merasa bersalah dan 
juga menyesal meminta demikian. 

“Tidak, Kak Naya. Aku akan tetap membenci dia.” Raka 
masih bicara dengan emosi, setiap kata yang dikeluarkan 
diberikan olehnya penekanan cukup kuat. Ia belum dapat 
mengontrol diri. 

“Kebencian yang kamu simpan, cuma akan membuat 
kamu sakit dan menaruh rasa dendam terus kepada Ayah 
kalian, Dik,” ujar Nayara masih berupaya menyadarkan dan 
memberikan pengertian. 
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“Apa yang kalian berdua sedang lakukan?” 

Lontaran pertanyaan dalam sinis dari sosok yang tak 
lagi asing, dikenal baik, enggan membuat Raka melepaskan 
pelukannya dari tubuh sang kakak sepupu. Ia memang 
sengaja karena berniat menciptakan kecemburuan pria yang 
memiliki ikatan darah dengan mantan istrinya. Ya, yang 
Raka maksud tentu adalah Arta. 

Dari Aditya, ia sudah tahu rencana pria terhadap sang 
kakak sepupu. Tak akan dibiarkannya semua terjadi. Raka 
tidak akan rela sama sekali jika sampai kakak sepupunya 
yang baik harus dijadikan sebagai bahan pembalasan 
dendam atas kesalahan fatal dilakukan olehnya dan juga 
Aditya kepada Indria di masa lalu. 

“Oh, iya. Perkenalkan ini Arta. Dia adalah calon suami 
Ka—” 

“Aku sudah tahu calon suami Kak Naya. Minta dia 
menjaga Kakak baik-baik. Jika dia menyakiti Kakak, tolong 
bilang padaku.” Raka memotong cepat ucapan kakak 
sepupunya. 

“Tenang, Dik. Arta pasti akan menjaga Kakak dengan 
baik.” 

KKK 

Suasana hati Arta masih buruk karena bayangan Nayara 
yang memeluk Raka satu jam lalu. Kendati sudah berusaha 
untuk mengontrol diri dan mengembalikan mood. Namun, 
nyatanya tidak mudah diterapkan, bahkan Arta hanya 
memasang ekspresi datar pada wajah. Walau demikian, 
atensinya tak beranjak dari Nayara. 

Setiap hal yang dilakukan wanita itu di dapur tidak satu 
pun terlewatkan oleh Arta sejak tadi. Dan hingga kini, belum 
mau dipindahkan. Tetapi, ketika detik selanjutnya Nayara 


112 


tiba-tiba saja membalikkan badan dan berjalan mendekat ke 
arahnya yang duduk di kursi meja makan sambil membawa 
nampan, maka Arta cepat membuang muka serta juga 
mengalihkan titik pandangnya. 

“Kamu udah makan apa belum, Ta? Nayara meloloskan 
tanya, selepas menaruh cangkir berisi teh hijau hangat yang 
dibuat. 

“Sudah.” Arta menjawab singkat dengan suara pelan. 

“Aku kira belum makan. Aku juga jadi pikir kamu datang 
malam ke sini untuk mengajak aku dinner romantis di 
restoran favorit kita. Ternyata nggak.” Nayara pun sengaja 
melontarkan guyonan guna berupaya membuat calon 
suaminya sedikit tertawa. 

“Tidak,” balas Arta pendek sembari menggelengkan satu 
kali. Atensinya sudah terpusat kembali ke sosok Nayara yang 
kini sudah tak berdiri, ikut duduk. Tepat, di kursi samping 
kanannya. 

“Terus kenapa kamu datang malam-malam begini ke 
rumahku, Ta? Apakah karena kamu merindukanku, Sayang?” 
Nayara dengan suara dan gestur yang santai menggyoni 
calon suaminya.. 

Arta melakukan gelengan kepala, namun lebih lemah 
dari yang pertama ia tunjukkan tadi. “Tidak, Naya. Aku tidak 
kangen. Baru siang tadi kita bertemu di kantor,” jawabnya 
jujur. Terkesan polos. Arta tak akan bisa berbohong jika 
menyangkut perasaan. 

“Lalu, kenapa kami datang ke sini malam-malam, Ta?” 

Nayara masih tetap mempertahankan sunggingan 
senyum di ujung-ujung bibirnya, meskipun sediki kecewa 
akan jawaban yang baru didengar dari calon suaminya. 
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Padahai, ia sering rindu akan sosok pria itu, kendali mereka 
hampir setiap hari berjumpa. 

“Atau kamu mau bilang sesuatu padaku, Ta? Mengenai 
apa? Kenapa nggak telepon aku aja?” Nayara jadi semakin 
tidak sabar ingin mnegetahui alasan yang tentu harus bisa 
diterima dan masuk akal. Maka, rasa penasarannya akan 
hilang cepat. 

“Aku dapat kabar dari temanku yang kerja di PLN, kalau 
di daerah sini akan mati listrik. Kompleks perumahan kamu 
juga kena, Naya. Pulang kerja, aku langsung ke sini,” beri 
tahu Arta. 

“Aku tahu kalau kamu takut dan tidak bisa sendirian di 
rumah, saat lampu atau listrik mati. Kamu parno dengan 
suasana yang gelap.” Arta pun menjelaskan lebih rinci agar 
ia tidak terus ditanyai oleh Nayara. Ia mengutarakan tujuan 
dengan jujur dan apa adanya, tak ada yang disembunyikan 
atau dilebih-lebihkan. 

"Oh, jadi gitu, ya.” Nayara menanggapi santai. 
Kembangan senyum hangatnya bertambah. “Tadi memamg 
sempat listrik mati di sini, tapi cuma sebentar aja. Kira-kira 
30 menit doang kayaknya, Ta.” 

“Saat kamu bersama Raka di sini?” Pertanyaan tersebut 
terlontar refleks dari mulut Arta karena kecurigaan yang 
tercipta tiba-tiba juga di dalam dirinya. Ikut timbul 
kecemburuan. 

“Iya, pas aku sama Raka lagi makan. Jadi, saat listrik dan 
lampu mati, aku nggak sendirian. Raka yang menemaniku di 
sini.” 

“Tapi, makasih karena kamu sudah mencemaskanku, Ta. 
Semoga malam ini nggak ada acara mati lagi. Kalau sampai 
nanti kejadian, aku pasti nggak akan bisa tidur dan takut.” 


114 


Tawa renyah mengiringi celotehan kalimat dalam nada 
canda yang dilontarkan Nayara. Namun, ia sungguh 
berharap listrik tak padam. 

“Aku akan menginap di sini malam ini, menemanimu.” 

Nayara membelalakan matanya tak percaya. Kemudian, 
ia menggeleng menolak. “Nggak usah menginap, Ta. Lagian 
besok pagi kamu harus bekerja. Pulang aja nanti.” Nayara 
menyarankan. 

"Jarak kantor Papa dari rumahku agak jauh. Belum lagi 
kejebak macet. Bisa-bisa kamu terlambat tiba di sana, Arta.” 

Alasan yang baru diungkapkan oleh sang calon istri, tak 
bisa langsung Arta terima dengan akal sehat. Kecurigaaan 
yang muncul di dalam kepala menciptakan simpulan yang 
buruk, tapi Arta tidak mampu menampik dengan pikiran 
logisnya.. 

“Kenapa aku tidak boleh menginap? Aku hanya berniat 
menemani kamu, Naya. Aku tidak akan macam-macam.” 

“Aku tidak ingin mengulangi kesalahan seperti malam 
itu yang aku lakukan padamu.” Arta mengimbuhkan jawaban 
yang sekiranya menjadi hal ditakutkan oleh sang calon isri. 

“Bagaimana, kalau aku malahan menginginkanmu 
malam ini, Ta? Aku ingin melakukan lagi denganmu seperti 
waktu itu kita berdua sudah lakukan. Apa kamu akan mau?” 
Nayara bertanya mantap. 

Arta menggeleng cepat, tak ingin mengulang kesalahan. 
Terlebih, sekarang emosinya belum stabil karena kehadiran 
Raka di kediaman Nayara. Ia ingin menghindari menjadikan 
wanita sebagai pelampiasan hasratnya “Tidak, Naya. Aku 
sudah bi—” 

“Sebentar lagi, aku akan menjadi istrimu, Ta. Kamu 
bebas menyentuh dan memilikku kapan saja. Termasuk 
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malam ini, Sayang. Jangan ragu, aku juga menginginnkanmu, 
Arta.” Nayara pun sama sekali tak terdengar melontarkan 
kata-katanya guna meyakinkan. 

Kemudian, secara cepat kedua matanya dipejamkan 
rapat-rapat, tatkala sang calon suami memulai ciuman 
mereka. Menyatukan bibir dan dilakukan pagutan yang 
lembut. Nayara dapat merasakan tangan-tangan kekar milik 
pria itu melingkar posesif di tubuhnya bersamaan dengan 
dorongan halus dilakukan, hingga ia berbaring di atas sofa. 
Posisi sang calon suami sudah berada di atas, menindihnya. 


Kak 


Berlanjut ke seri II, yakni Chance for You 
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